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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan keteraampilmembaca
bahasa Prancis pada pesedidik kelas XI IPS 1 SMA Negeri 8 Purworejo
dengan menerapkaeknik permainarsentence Stock Exchan@&SE).

Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan subjek
penelitiannya adalah peserta didiédas X1 IPS 1 SMA Negeri 8 Purworejo yang
berjumlah 28 orang. Penelitian ini dilaksanakan sebanyak dua siklus pada tanggal
18 Oktoberl5 November 2018. Setiap siklus terdiri dari tahap perencanaan,
pelaksanaan tindakan, observasi, dan refleksi. Teknik upgmglan data
dilakukan dengan cara menggabungkan data kuantitatif dan kualitatif, yaitu
observasi, wawancara, angket, hasil test, dan catatan lapangan. Valaldas
penelitian didapatkan mdla validitas demokratis, psees, dan dialogik,
sementara untuikenguji réi abilitasmenggunakailpha Cronbach

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan teknik permainan SSE
dapat meningkatkan keterampilan membaca bahasa Prancis peserta didik kelas Xl
IPS 1 SMA Negeri 8 PurworejoeRingkatan tersebut dapat terlihat dari nilai—+ata
rata yang diperoleh peserta didik pada setiap siltadapre-testpeserta didik
menperoleh nilai raterata 65,56 dan pad#osttestl, nilai ratarata peserta didik
meningkat menjadi 70,96. Pada sikllisnilai ratarata peserta didik meningkat
menjadi 76,37. Meskipun nilai ratata peserta didik mengalami peningkatan
yang tidak terlalu signifikan, namun dari hasil tersebut dapat diketahui bahwa
penerapan teknik permainan SSE dapat meningkatkan keiEmnmembaca
bahasa Prancis pada peserta didik kelas XI IPS 1 SMA Negeri 8 Purworejo.

Kata kunci : Keterampilan membaca, teknik permainan Sentence Stock
Exchange(SSE), Penelitian Tindakan Kelas (PTK)



L& AME L | OR ADELAOOOMPETENCE DE COMPREHENSION
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EXTRAIT

Cette recherchea pour but déam®l i or er | 6Bmpprent.i
compréiension écrite €s appreants de la classe XI IPS 1 de SMAederi 8
Purworgo en apliguant la technique @ix Sentence Stock Exchan@SE).

Cette recherche est wgenRACxdenteh mjetx he d o6 a
sont les appraants de la classe Xl IPS 1 SMA N 8 Purworejo qui se composent
de 28 appmea n't s . Cette recherche soO0est d®roul G
du 18 octobre au 15 novembrpesé @&0ld 8 . Cha
planification, dutraitementdel 6 o b s e r dedatéilegion,Lesaaméessont
recueillées par la combinasion de donngealitativeset quantitatives telles que
lesrésultas  dobserVationdu entrertien,de Ienquée, du testetdela notedu
terrain. La validié de la recherche est obtenselon la validité démocratique,
logique, et celle du processusndis que la fiabilit@st utilis& Alpha Cronbach.

Les résultat de la recherche ont mongtéu autilisation de la technique de
jeux Sentence Stock ExchangeS SE) e st amétiorema compétenceddé
compréhension écrite des apprenades la classe XI IPS 1 de SMA N 8
Purworejo.Cela peut étre jugé par &ore moyemjui est obtenu @ apprenants
dans chaque cyel Au prétest le score moyen des appass est 65,56 eiu
posttest |, le score noyen des apprenants a augmenté7ad®6. Au deuxiéme
cycle, le score moyen des apprenants a augmedaae76,37. Bien que
| 6augment at i o itétédpmssi sigpifantdesnrésultats peuwent étre
connusque | 6appl i cat i ojeuxBeatentedStodk Excham@ESE)u e d e
peut ameéliorer la compétence de corpreésion écritelesapprenants de la classe
XI'IPS 1 de SMA Ngeri8 Purworejo.

Les mots cl& : la compétence de compension écrite, la technig de jeux
Sentence Stock Exchan@SE),lar echer che dbéacti on
(RAC)



BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Dewasa ini penggunaan bahasa asing menjadi lazim digunakan dikalangan
masyarakat Indonesia. Bahasa asing dapat dengan mudahnya masuk keberbagai
aspek kehidupan bangsa sejak memasuki era globalisasi. Penggunaan bahasa
asing sendiri dapat ditemukan daleberbagai hal seperti di pertemuan resmi,
tempat umum, dan media massa. Selain pengaruh dari globalisasi, pasar ASEAN
juga memiliki andil yang besar dalam maraknya penggunaan bahasa asing. Pasar
ASEAN mulai berlaku pada tahun 2015 setelah terjadinyapké&stan antara
masyarakat ASEAN. Setiap orang yang berada di luar negeri dapat bekerja di
Indonesia dan begitu pula sebaliknya. Bahasa memang memiliki peranan yang
sangat penting dalam berkomunikasi. Oleh karena itu, ereargy mulai
mempersiapkan dirinyagar mampu berkomunikasi secara efektif. Salah satu
caranya adalah dengan mempelajari bahasa asing agar dapat memperoleh
informasi dan pengetahuan dari berbagai belahan dunia.

Bahasa Rancis merupakan salah satu bahasa asing yang banyak dipelajari

di berbagai negara. Berdasarkaada situshttp://www.indonesie. campusfrance.

org/id/node/ 9803 ada sekitar 70 negara yang menggunakan bahasa Prancis

sebagai salalsatu bahasa resmi dan lebih dari 260 juta orang yang berbicara
menggunakan bahasa Prancis di 5 benua. Di Indonesia, beberapa sekolah yang
setara dengan tingkat Sekolah Menengah Atas (SMA) memilih mempelajari

bahasa Prancis sebagai bahasa pililizalam penbelajaran bahasa Prancis di


http://www/

sekolah, peserta diditkan mempelajari empat keterampilagerbahasa Prancis
yaitu compréhension orale(menyimak) compréhension écrite(membaca)
expression orale (berbicara) dan expression écrite (menulis) Keempat
keterampilan berbahasa tersebut saling berkaitan erat satu sama lain dan
memegang peranan penting dalam keberhasilan proses pembelajaran bagi
pembelajar.

Keterampilan membaca merupakan salah satu keterampilan yang sangat
penting untuk dikuasableh peserta didik. Keterampilan membaunarupakan
suatu proses berpikuntuk memahami isi teks yangbdica hingga mendapatkan
informasi dan pengetahuan yang baru dari isi teks bacaan teiSeberang bisa
dikatakan memiliki kemampuan membaca yand lagiabila bisa menyampaikan
isi bacaan dengan jelas kepada orang lain. Bagi pembelajar bahasa Prancis tingkat
awal, membaca tidaklah mudah karena sangat dibutuhkan berbagai pengetahuan
mendasar seperti pengetahuan peserta didik dalam memahami, menehikan t
dan menjawab pertanyaan berdasarkan isi teks bacaan tersebut. Oleh karena itu,
penggunaan teknik yang tepat saat membaca dapat mempermudah peserta didik
dalam memperoleh informasi dari berbagai bahan bacaan.

Berdasarkan pengalaman selama melaksanakaaktik Lapangan
Terbimbing (PLT) di SMA N 8 Purworejo peneliti menemukan beberapa kendala
yang dialami peserta didik dalam pembelajaran bahasa Prancis, salah satunya
dalam keterampilan membaca bahasa Prancis. Peserta didik seringkali kesusahan
membacadks bahasa Prancis dan melakukan kesalahan saat melafalkan kosakata

yang ada dalam teks tersebut. Selain itu, peserta didik mengkésuiitan



memahami isi teks yang dapat terlihat saat mereka harus menjawab pertanyaan
yang diberikan. Peserta didik jugaengartikan satu persatu kata yang terdapat
dalam teks tersebut dan saat menemukan kosakata yang baru, peserta didik akan
langsung menanyakan artinya tanpa berinisiatif untuk mencari tahu sendiri
artinya. Kesulitan peserta didik dalam memahami isi teksbdidean karena
kurangnya latihan membaca teks bahasa Prancis, kosakata yang dimiliki peserta
didik masih kurang memadai sehingga kebanyakan peserta didik tidak mengetahui
arti dari kosakata tersebut, dan seringkakulitanmemahami gambaran materi

yang sdang dipelajari.

Berdasarkan pengalaman tersebut, peneliti mencoba mencari suatu
permainan yang dapat mempermudah peserta didik dalam mempelajari
keterampilan membaca bahasa Prancis yang sesuai dengan tujuan dan kebutuhan
peserta didik. Penerapan ik permainan yang tepat dapat memungkinkan
terciptanya suasana belajar yang lebih menyenangkan dan kondusif sehingga
materi yang disampaikan dapat dipahami dengan baik. Salah satu permainan yang
dapat diterapkan dalam keterampilan membaca bahasa Pradatah deknik
permainarSentence Stock ExchanGSE)

Teknik permainan SSE dapat melibatkan peserta didik secara langsung
dalam memahami isi teks karena setiap kelompok mendapatkan tugas untuk
menyusun potongapotongan kalimat yang ada di dalaaples menjadi sebuah
paragraf yang padu. Setelah itu setiap kelompok membacakan hasil tugasnya dan
menjawab pertanyaan yang berhubungan dengan isi teks yang telah disusun oleh

setiap kelompok. Selama proses menyusun potepgiimgan kalimat, peserta



didik mencoba memahami kalimat tersebut dengan mengartikannya. Selain itu,
dengan terbentuknya kelompok kecil peserta didik dapat bekerjasama dalam
membagi tugas dan menyusun urutan yang benar dan berdisikusi satu sama lain
terhadap maksud dari isi potongaotongan kalimat tersebut. Dengan teknik
permainan ini diharapakan proses pembelajaran menjadi lebih menyenangkan dan
peserta didik lebih mudah memahami isi teks bacaan bahasa Prancis.

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan di atas, pearéditikt
untuk melakukan penelitian dengan judileningkatan Keterampilan Membaca
Bahasa Prancis Melallieknik Permainarsentence Stock Exchan@@&SE) Pada

Peserta Didik Kelas IPS 1SMA Negeri8 Pur wor ej o. 0

B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas maka dapat
diidentifikasikan beberapa masalah sebagai berikut.
1. Peserta didik kesulitan dalam memahami isi teks bahasa Prancis.
2. Penguasaan kdsata bahasa Prancis yang dimiliki peserta didikim&urang
memadai
3. Peserta didik seringkali kesusahan saat membacakan teks bahasa Prancis.
4. Peserta didik seringkali melakukan kesalahanmatdfalkan kosa kata bahasa

Prancis.

C. Batasan Masalah
Berdasarkan beberapa masalah yang telah diidexsikan maka

penelitian ini lebih difokuskan pada peningkatan keterampilan membaca bahasa



Prancis melalui teknik permainan SSE pada peserta didik kelé#B8SXIL SMA

Negeri 8 Purworejo.

D. Rumusan Masalah

Berdasarkarbatasan masalah yang telah diuraiklamtas maka rumusan
masal ah pada penelitian i ni adal ah i Ba
membaca bahasa Prancis dengan teknik permainarp&&ipeserta didik kelas

XIPS1ISMA Negeri 8 Purworejo?o0

E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas maka tujuan dari penelitian ini
adalah untuk meningkatan keterampilan membaca bahasa Prancis melalui teknik

permainan SSE pada peserta didik kelat?d 1SMA Negeri 8 Purworejo.

F. Manfaat Penelitian
Manfaat yang dapat diambil dari penyusunan penelitian ini adalah sebagai
berikut.
1. Manfaat Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat dalam menambah
ilmu pengetahuan tentang pembelajaran keterampilan berbahasa Prancis, salah
satunya dalam keterampilan membaca bahasa Prancis.
2. Manfaat Praktis
a.Bagi Sekolah
Penelitian ini bermanfaat bagi sekolah sebagai sdaireferensi guru dalam

menentukan teknik permainan arng akan digunakan dalam proses



pembelajaran dan memidean informasi akan manfaatnya sehingga kualitas
pembelajaran dapat lebih meningkat.

b. Bagi Guru

Teknik permainan SSE dapat menjadi salah satu alternatif yang digunakan

guru dalam proses pembelajaran bahasa prancis, khususnya keterampilan
membaca bahasa Prancis.

c. Bagi peneliti
Penelitian ini bermanfaat untuk menambah wawasan, pengetahuan, dan
pengalaman serta kepekaan peneliti terhadap masalah yang terjadi di
lingkungan sekitar terutama dalam pengajaran bahasa Prancis.

d. Bagi peneliti lain
Penelitian inidapat menjadi salah satu acuan bagi penelitian di masa yang akan

datang dan menambah informasi terkait tema penelitian yang sejenis.

G. Batasan Istilah
Batasan istilah diperlukan untuk membatasi makna terhadap-istilah

yang terkait dengan penelitian ini. Beberapa gambaran mengenai batasan istilah

dalam penelitian ini, diuraikan sebagai berikut.

1. Keterampilan membaca merupakan satatudari empat keterampilan bahasa
Prancis yang dapat membantu proses berpikir dalam memahamsikirigga
mendapatkan informasi dan pengetahuan baru. Keterampilan membaca teks
bahasa Prancis SMA dilakukan pada keladP8 1dengan materSe Situer
d a n sspatedakLes Activités Quotidienngmngpenilaiannya sesuai dengan

pedoman DELF pada tingkatlA



2. Teknik permainarSentence Stock Exchangdalah sebuah permainanrsa
saham yang manpotonganpotongan kalimat yang telah tersedia di dalam
toplesmenjadi modal utama peserta didik dalam menyusun potgugangan
kalimat tersebutmenjadi sebuah paragrgiadu yang dilakukan secara
berkelompoldan dilombakan.

3. Peningkatan yang dimaksudkan dalam penelitian ini adalah kemajuan peserta
didik dalam keterampilan membaca bahasa Prancis setelah penggunaan teknik

permainarSSEdalam pembelajan bahasa Prancis.



BAB Il
KAJIAN TEORI

A. Landasan Teot
1. Hakikat Pembelajaran Bahasa Asing
a. Pengertian Pembelajaran Bahasa Asing

Manusia belajar sejak lahir sampai akhir hayatnya. Manusia tidak bisa
melewatkan satu hari pun tanpa belajar. Menurut Lefudin (2R1)7:, ABel aj ar
dapat diartikan sebagai proses perubahan perilaku, akibat intenakadu
dengan | i lHayikiseplgaradengan pendapat yang dikemukakan oleh
Iskandarwassid dan Sunendar (20%):bahwa belajar merupakan suatu proses
perubahan tingkah laku pada peserta didik yang menyangkut aspek kognitif,
afektif, dan psikomotor, akibat adanya interaksi antara individan
lingkungannya melalui pengalaman dan latihan. Selanjutnya Baharuddin dan
Wahyuni (201511) mengatakan bahwa belajar merupakan proses manusia untuk
mencapai berbagai macam kompetensi, keterampilan, dan sikap.

Dari beberapa pendapat di atas, dapsitrghulkan bahwa belajar adalah
sebuah proses perubahan sikap, pengetahuan, dan keterampilan manusia yang
didapatkan melalui pengalaman dan latihan saat berinteraksi dengan
lingkungannya.

Pembelajaran merupakan suatu aktivitas mengorganisasi atau mengatu
lingkungan sebatbaiknya dan menghubungkannya dengan peserta didik
sehingga terjadi proses belajar (Nasution, dalam Sugihartono dkk, 2013:
Suardi (20187) menyatakan bahwa pembelajaran adalah proses interaksi peserta

didik dengan pendidik dan sumrbbelajar untuk memudahkan peserta didik agar



dapat belajar dengan baik. Sejalan dengan pendapat tersebut, Lefudin (2017: 13)
mengemukakan bahwa pembelajaran adalah sebuah proges pa&hg dibangun

oleh guru untuk mengembangkan kreativitas berpikir yang dapat meningkatkan
kemampuan berpikir siswa dan membangun pengetahuan baru sebagai upaya
meningkatkan penguasaan yang baik terhadap materi pembelajaran.

Dari beberapa definisi datas, dapat disimpulkan bahwa pembelajaran
adalah suatu hubungan interaksi antara peserta didik dengan pendidik yang dapat
membantu peserta didik dalam membentuk sebuah pengetahuan, sikap, dan
keterampilan agar dapat belajar dengan baik.

Bahasa merupak sebuah alat yang digunakan untuk berkomunikasi
dalam berinteraksi sosial. Bahasa yang digunakan dalam berkomunikasi tidak

hanya menggunakan bahasa ibu saja, tetapi dapat menggunakan bahasa asing.

Menur ut |l skandar wassi d danng &alahebahdsa r (201

yang bukan asli milik penduduk suatu negara, tetapi kehadirannya diperlukan

dengan status tertentuo. Pendapat terseb

memiliki peran yang sangat penting bagi suatu negara untuk berkomunikasi
dengan negarlainnya.

Ghazali (2013: 11) menyatakan bahwa pembelajaran bahasa asing
merupakan sebuah proses dalam mempelajari bahasa yang dipergunakan sebagai
bahasa komunikasi di lingkungan seseorang, akan tetapi bahasa tersebut hanya
dipelajari di sekolah dan ti#ladigunakan untuk berkomunikasi seHRaairri. Oleh

karena itu, mengajar bahasa asing di sekolah sangat penting. Dengan menguasai
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sebuah bahasa asing, peserta didik dapat mengetahui tentang perkembangan
IPTEK dan budaya dari negara lain.

Berdasarkan beberappendapat yang telah dipaparkan di atas, dapat
disimpulkan bahwa pembelajaran bahasa asing adalah sebuah proses dalam
mempelajari sebuah bahasa yang bukan merupakan bahasa ibu maupun bahasa
nasional dari negara itu sendiri. Mempelajari bahasa asing digpatikan untuk
berbagai keperluan, seperti berkomunikasi dengan negara lain dan mengetahui
perkembangan yang sedang tejadi di negara lain.

b. Pembelajaran Bahasa Prancis sebagai Bahasa Asing

Dewasa ini banyak Sekolah Menengah Atas (SMA) yang telah menjadikan
bahasa Prancis menjadi salah satu mata pelajaran bahasa asing. Mengajarkan
suatu bahasa asing di sekolah sangat penting karena peserta didik dapat
berkomunikasi dengan orang lain yang bkatadari negara lain. Hal tersebut
senada dengan Lustiyar{#014) yang menyatakan bahwa salah satu tujuan utama
dari pengajaran bahasa asing adalah mempersiapkan siswa untuk melakukan
interaksi yang bermakna dengan bahasa yang dipelajari.

Sejak 50 tahurlalu, mata pelajaran bahasa Prancis telah diajarkan di
sekolaksekolah di Indonesia. Hal tersebut dapat ditelusuri dari keberadaan mata
pelajaran bahasa Prancis dalam kurikulum 1974, 1984, 1994, 2006, 2013.
Sunendaf2012)menyatakan bahwa lebih dari 25kelah menengah baik negeri
maupun swasta memiliki pelajaran bahasa Prancis dan setiap tahun, ada sekitar
3.000 mahasiswa yang tersebar di 10 jurusan/program studi bahasa Prancis pada

pergururan tinggi dan diajarkan pula pada sekukamgngnya 20 sekolatinggi
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seperti Sekolah Tinggi Pariwisata dan Perhotelan, dan Sekolah Tinggi Bahasa
Asing.

Pembelajaran bahasa Prancis bertujuan untuk mengembangkan
keterampilan dasar dalam berbahasa, yaitu keterampdarpréhension orale
(menyimak) compréhension écrittnembaca) expression oraléberbicara)dan
expression écritémenulis) dalam berkomunikasi secara sederhana.

Tujuan bahasa Prancis di Indonesia dalam Depdiknas (2003: 6) adalah
agar peserta didik berkembang dalam hal sebagai berikut.

(1) Kemampuan mendengkan, berbicara, membaca, dan menulis secara

baik.

(2) Berbicara secara sederhana tapi efektif dalam berbagai konteks untuk
menyampaikan berbagai informasi, pikiran, dan perasaan, serta
menjalin hubungan sosial dalam bentuk kegiatan beragam, interaktif,
dan menyenangkan, menafsirkan isi berbagai bentuk teks tulis pendek
sederhana dan merespon dalam bentuk kegiatan yang beragam,
interaktif, dan menyenangkan.

(3) Menulis kreatif meskipun pendek sederhana berbagai bentuk teks
untuk menyampaikan informasi, mengungkap pikiran, dan
perasaan.

(4) Menghayati dan menghargai karya sastra, dan

(5) Kemampuan untuk berdiskusi dan menganalisis teks secara kritis.

2. Hakikat Keterampilan Membaca
a. Pengertian Keterampilan Membaca

Pada pembelajaran bahasa asing, membaca maruaah satu dari
empat aspek keterampilan berbahasa. Membaca termasuk kemampuan berbahasa
yang bersifat reseptif kedua setelah menyimak. Dalam membaca dibutuhkan

sebuah pemahaman untuk memperoleh berbagai informasi yang terdapat dalam

sebuah tulisan. Memut Pratiwi (2015: 1) membaca adalah sebuah kegiatan yang
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berupaya untuk memahami isi teks yang dibaca hingga memperoleh pengetahuan
maupun informasi yang baru dari isi teks tersebut.

Abidin (2012: 148) mengemukakan bahwa membaca merupakan seluruh
aktivitas yang dilakukan pembaca untuk memperoleh informasi yang ada dalam
bacaan. Senada dengan pendapat di atas, Tarigan (2015: 7) menyatakan bahwa
membaca adalah suatu proses yang dilakukan serta dipergunakan oleh pembaca
untuk mendapatkan pesan yang ingiisampaikan oleh penulis melalui kdiata
atau tulisan. Ghazali (2013: 204) menambahkan bahwa kegiatan membaca
memiliki hubungan dengan penafsiran teks. Pemahaman terhadap teks tertulis
adalah sebuah proses yang kompleks yang melibatkan banyak sumidter
linguistik dan sistem pengetahuan yang ada di dalamnya.

Menurut Iskandarwassid dan Sunendar (2011: 246) membaca adalah
sebuah kegiatan untuk memperoleh makna dari apa yang tertulis dalam teks. Hal
tersebut sejalan dengan pendapat Subadiyono (20&ng menyatakan bahwa
membaca adalah proses interaktif yang melibatkan pembaca dalam pertukaran
gagasan dengan penulis melalui teks. Pertukaran ini selalu memiliki tujuan dan
selalu terjadi dalam suatu konteks atau setting. Kegiatan tersebut meamilykb
tujuan, misalnya ingin mendapatkan dan menanggapi informasi, memperluas
pengetahuan, memperoleh hiburan, danlm (Nurgiyantoro, 2013: 368). Sthal
(dalam Yao Tuang, 2015: 269) menambahkan
pengajaran yang seharusngapat membantu murid mengenali kata secara
otomatis, memahami teks, serta memotivasi untuk membaca dan mengapresiasi

bacaan. o
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DalamPour wune p®dagogie de | a compr ®her

FLE (Tatah, 2011: 123) menyatakan tentdagcompréhension écriteebagai

berikut.
iLa compr ®hensi on des ®crits est n
| 6i nteraction de pl usieurs activit®c
ddenseignement , |l es ®l ves sont amer
mul t i pl itcsous ®@iverdes @emes : textes, documents, tableaux,

schémas, graphiques, les interprétations des éleves permettent

déinterroger coll ectivement l a r ®cepl

réfléchir aux mécanismes de la compréhension

Keterampilan membaca dalah sebuah kegiatan kompleks yang
melibatkan interaksi dari beberapa kegiatan pembaca. Dalam pembelajaran,
peserta didik diminta untuk membaca dari berbagai tulisan dalam berbagai bentuk

seperti teks, dokumen, bagan, diagram, grafik, interpretasi petidikayang

memungkinkan untuk memeri ksa secara kol

memikirkan tentang proses dalam pemahaman.
Senada dengan pendapat tersebut, Tarigan (2015: 10) mengungkapkan
bahwa membaca merupakan keterampilan yang kompleks, rumithneacakup
atau melibatkan serangkaian keterampilan yang lebih kecil. Iskandarwassid dan
Sunendar (2011: 245) menambahkan bahwa keterampilan membaca merupakan
suatu keterampilan yang sangat unik serta berperan penting bagi pengembangan
pengetahuan danlssggai alat komunikasi bagi manusia. Dikatakan penting karena
persentase transfer ilmu pengetahuan yang paling banyak melalui membaca.
Berdasarkan pendapat para ahli yang telah dipaparkan di atas, maka dapat
disimpulkan bahwa membaca adalah sebuah proses kegiatan dalam memahami

sebuah isi teks untuk memperoleh informasi dan pengetahuan yang baru.

€
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Keterampilan membaca merupakan keterampilgang kompleks karena
melibatkan banyak sub keterampilan linguistik dan pengetahuan. Walaupun
begitu, keterampilan membaca memiliki peranan yang penting dalam
mendapatkan informasi terbanyak.
b. Tujuan Membaca
Tujuan utama kegiatan membaca adalah untakperoleh informasi dari
suatu bacaan yang mencakup isi bacaan atau memahami makna yang terdapat
dalam suatu bacaan (Tarigan, 2015: 9). Menurut Abidin (2012: 149) ada tiga
tujuan utama pembelajaran membaca, yaitu (1) memungkinkan peserta didik
menikmatikegiatan membaca, (2) mampu membaca dengan kecepatan baca yang
fleksibel, dan (3) memperoleh tingkat pemahaman yang cukup atas isi bacaan.
Selanjutnya, Andreson (dalam Tarigan, 2015119 mengemukakan
bahwa ada enam tujuan membaca, yaitu untuk (1) mehepeperincian atau
faktafakta, (2) menentukan ide utama, (3) mengetahui urutan atau susunan
organisasi cerita, (4) menyimpulkan, mengelompokan, dan mengklasifikasikan,
(5) menilai dan mengevaluasi, serta (6) membandingkan atau mempertentangkan.
Lain hdnya dengan Morrow (dalam Subana dan Sunarti, 2011: 224) yang
menyatakan bahwa tujuan membaca adalah sebagai berikut.
1) Mengerti atau memahami isi atau pesan yang terkandung dalam satu
bacaan.
2) Mencari informasi yang bersifat, (apliektif dan intelektualyaitu
yang digunakan seseorang untumenambahi keilmiahannya sendiri,
(b) referensial dan faktual, yaitu yang dugunakan seseorang untuk
mengetahui faktfakta yang nyata di dunia ini, dan (clektif dan
emosional, yaitu yang digunakan seseorang untuk anekenikmatan

dalam membaca.

Senada dengan pendapat di atas, Iskandarwassid dan Sunendar (2013:
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289) mengungkapkan bahwa ada dua prinsip dari pembelajaran keterampilan
membaca, yaitu membaca untuk npenoleh kesenangame@ding for pleasure)
dan membaca untuk meperoleh informasi reading for information) Menurut
Iskandarwassid dan Sunendar (2013: 289) tujuan umum keterampilan membaca
sendiri mencakup hddal berikut, yaitu
(1) mengenh naskah tulisan suatu bahasa, (2Z)emaknai dan
menggunakarkosakata asing, (3) memahami informasi yang dinyatakan
secara eksplisit dan implisit, (4) memahami makna konseptual, (5)
memahami nilai komnikatif dari suatu kalimat, jhemahami hubungan
dalam kalimat, antarkalimat, dan antarparagraf, (7jnenginterpretas
bacaan,(8) mengidentifikasikan informasi penting dalam wacana, (9)
membedakan antara gagas utama dan gagasan penunjar{@0)
menentukan hahal penting untuk dijadikan rangkuman, daifll)
skimmingdanscanninguntuk menempatkan informasi yang dibututka
Selanjutnya, dalam standar kompetensi bahasa Prancis KTSP dijelaskan
bahwa keterampilan membaca bahasa Prancis, khususnya pada kelas XI, memiliki
tujuan untuk memahami wacana tulis yang berbentuk paparan atau dialog.
Kompetensi dasar membaca bahasanéls, yaitu sebagai berikut. (1) Peserta
didik mampu mengidentifikasi bentuk dan tema wacana secara tepat, (2) peserta
didik mampu memperoleh informasi umum, informasi tertentu, dan atau rinci dari
wacana tulis sederhana, dan (3) peserta didik mampu mcamiyaring kata,
frasa, dan atau kalimat wacana tertulis dengan tepat (Departemen Pendidikan
Nasional, 2006: 37376).
Sementara itu, Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan (2016: 10)
menyatakan bata kompetensi yang dimiliki peserta didik kelas Xl setelah

mempelajari bahasa Pranciadalah peserta didik memiliki kemampuan

menghargakinerja, mengemukakan pendapaengajakihnengundang, menerima
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dan menolak ajakan, mengucapkan selam&nceritakan keadaan yangtual
dan faktual serta menceritakan kebiasaamg dilakukan hingga at ini,
menceritakan kejadian yang terjadi di waktu lampaembuat pesan singkat dan
pengumuman, dan membuat teks deskriptif, dan mengapresiasi puisi Prancis

Berdasarkan kompetensi dasar tersebut maka terciptalah kerangka
pengembagan kurikulum bahasa Prancis tingkat SMA/MA menjadi kompetensi
inti. Menurut Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan (2016: 10) kompetensi
inti keterampilan membaca dapat bertujuariuk memahami, menerapkadan
menganalisis pengetahuan faktual, konseptoiseduralberdasarkan rasa ingin
tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora
dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait
penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan proseaural pa
bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan
masalah

Jadi dapat disimpulkan bahwa tujuan membaca adalah untuk memahami
teks singkat suatu bacaan guna memperoleh informasi dan memahami makna
yang terkandung dalam suatu bacaan. Membaca juga bertujuan untuk memperoleh
ide utama, mengetahui urutan cerita, meatkgn fakta, menyimpulkan referensi,
menilai dan mengevaluasi yang digunakan sebagai perbandingan dari informasi
lain yang sebelumnya sudah pernah didapatkan. Selain itu, membaca dapat
bertujuan untuk dinikmati, yakni saat membaca dapat memperoleh kesenang

Pada mata pelajaran bahasa Prancis di SMA, membaca bertujuan untuk
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memahami wacana tulis berbentuk paparan atau diaolog sederhana tentang tema

tertentu.

c. JenisJenis Membaca

Ada beberapa jenis membaca yang dapat dilakukan. Tarigan (2015: 23
123) menyatakan #hwa membaca terbagi menjadi empatis, yaitu sebagai
berikut.

(1) Membaca nyaringadalah suatu aktivitas atau kegiatan yang
merupakan alat bagi guru, murid, ataupun pembaca beisama
dengan orang lain atau pendengar untuk menangkap sertahar@am
informasi, pikiran, dan perasaan seseoraAdtivitas membaca
nyanring yang lebih dekat atau lebih ditunjukkan pada ucapan
(pronounciation dari pada ke pemahamaopréhension

(2) Membaca dalam hati adalah kegiatan membaca yang dilakukan tanpa
menyarakan isi bacaan yang dibaca karena hanya melibatkan ingatan
visual {isual memor), pengaktifan mata dan ingatan. Tujuan utama
membaca dalam hati adalah untuk memperoleh informasi.

(3) Membaca telaah isi merupakan menelaah isi suatu bacaan yang
menuntut  ketitian, pemahaman, kekritisan berpikir, serta
keterampilan menangkap iilge yang tersirat dalam bahan bacaan.

(4) Membaca telaah bahasa adalah mencakup membaca bahasa (asing)
dan membaca sastra yang betujuan untuk memperbesar daya daya
bahasa dan memperkayash kata.

Berbagai jenis membaca dapat digunakan dalam proses pembelajaran
sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai untuk menghasilkan tujuan yang
maksimal. Oleh karena itu, pendidik harus mampu memilih jenis membaca yang
dapat digunakan dalam pembelajar
d. Penilaian Keterampilan Membaca

Dalam proses pembelajaran diperlukan adanya penilaian atau evaluasi
untuk mengetahui sejauh mana peserta didik memahami materi yang sudah
diajarkan. Hal tersebut, senada dengan pendapat Iskandarwassid dan Sunendar

(2013: 179) yang mengemukakan bahwa penilaian dapat diartikan sebagai suatu
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tindakan atau proses untuk menentukan nilai dari hasil pengajaran atau dari
sesuatu yang berhubungan dengan dunia pendidikan. Menurut Nurgiyantoro
(2013: 6), penilaian adalah suatwges untuk mengukur kadar pencapaian suatu
tujuan.

Tujuan dan fungsi penilaian menurut Nurgiyantoro (2013330adalah
sebagai berikut.

(1) untuk mengetahui seberapa jauh tujignan pendidikan yantglah

ditetapkan itu dapat dicapai dalam proses pembelajaran yang telah

dilaksanakan, (2) memberikan objektivitas pengamatan kita terhadap

tingkah laku hasil belajar peserta didik, (3) mengetahui kemampuan

peserta didik dalam bidang atau topipik tertentu, (4) menentukan layak

atau tidaknya peserta didik dinaikkan ke tingkat atasnya atau lulus dari

tingkat pendidikan yang ditempuh, (5) memberikan umpan balik dari

proses pembelajaran yang telah ditentukan dengan tes sesuai dengan

tujuan yang ingin dicapa

Untuk melakukan kegiatan penilaian dibutuhkan alat tertentu, di antaranya
adalah tes. Menurut Arikunto (dalam Iskandarwassid dan Sunendar, 2013: 179)
tes adalah suatu alat prosedur yang sistematis dan objektif untuk memeroleh data
data dan keterangdweterangan yang diinginkan tentang seseorang, dengan cara
yang boleh dikatakan tepat dan cepat. Sedangkan Nurkancana (dalam
Iskandarwassid dan Sunendar, 2013: 179) mengemukakan bahwa tes adalah suatu
cara untuk mengadakan penilaian yang berbentuk tugassatangkaian tugas
yang harus dikerjakan peserta didik sehingga menghasilkan suatu nilai tentang
tingkah laku atau prestasi.

Keterampilan membaca bahasa Prancis dapat diukur dengan memberikan

sebuah bacaan dan kemudian menjawab pertanyaan sesuag t&atzenan

tersebut . |l skandar wassi d dan Sunendar
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kemampuan membaca adalah sebuah tes keterampilan berbahasa yang bisa
dilakukan dalam pengajaran bahasa, baik dalam pengajaran bahasa pertama
maupun bahasa ktkdbentuk tésaysng rbiga) digunak&@euntuk
kemampuan membaca antara lain tes bentuk {sahan, melengkapi kalimat,
pilihan ganda, membuat ringkasan atau rangkuwlane testC-test dan lainlain
(Iskandarwassid dan Sunendar, 2013: 247).

Bentuk tes yanglapat digunakan pada keterampilan membaca bahasa
Prancis pada penelitian ini adalah tes pilihan ganddtipe choicg berupa lima
pilihan jawaban (a, b, c, d, e€) dan tes benar atau stilekfglse. Tes pilihan
ganda berupa lima pilihan jawaban karessmakin banyak jawaban, semakin
kecil kemungkinan peserta didik menjawab dengan menerka. Sistem pensekoran
menggunakan korelasi antara skem dengan skor total. Apabila jawaban benar
mendapatkan skor 1 dan apabila jawaban salah mendapatkan skor O.

Pedanan penilaian tes membaca pada penelitian ini menggunakan kriteria
dari Cadre Européen Commun de Référe€C&CR) yang dibuat pada tahun
1991. CECR adalah dokumen resmi Dewan Uni Eropa yang digunakan sebagai
kerangka acuan pedoman kebahasaan yang mefipatbelajaran, pengajaran,
dan pengukuran (Rahayu dan Armini, 2010: 28). CECR terdiri Dgnidme
déo£tudes en L dDEYR) elan Bipléamne Approrsliede Langue
Francaise (DALF). Penilaian yang digunakan pada pembelajaran keterampilan
membaca bahasa dPicis di SMA Negeri 8 Purworejo disesuaikan dengan
kemampuan keterampilan membaca DELF Al. Pada Sekolah Menengah Atas

(SMA), DELF Al termasuk tingkahiveau A1 yang merupakan tingkat dasar
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pembelajaran bahasa Prancis. Kemampuan berbahasaiyeaiaAl, yatu dapat
memahami dan menggunakan ungkapan familiar dan dedvarseperti istilah

istilah sangat sederhana yang memenuhi kebutuhan nyata (Rahayu dan Armini,
2010: 31).

Veltcheft (2003: 61) menyatakan bahwa standar kompentesi keterampilan

membaca bahasPrancis tingkat A1 adalafh P e u t comprendre des

courts et trés simples, phrase par phrase, en relevant des noms, des mots familiers
et des expressions tr s ®| Reserth didikk e s
dapat memhami teks singkatndgang sangat sederhana melalui kalimat demi
kalimat yang berkaitan dengan nama dan-kata yang familiar serta ekspresi
yang sangat dasar dan bila diperlukan dapat membaca secara berulang.

Tagliante (2008: 73 4) me ny at &kompréhénaisnaal dGor al

et

et

compr ®hension des ®crits sont des comp®t

standar d, mai s | 6®valuation est compl
Keterampilan mendengarkan dan membaca adalah keterampilan pasif. Tidak ada
grille d 6 e v a | seperti yaoghada pada keterampilan menulis dan berbicara,
walaupun demikian evaluasi tetap dilakukan sepenuhnya berdasarkan dokumen
audio atau tulisan.

Pengubahan skor menjadi nilai dalam penelitian ini berdasarkan menurut

Tampubolon (2014214) yaitu:

N=— Qp T
Keterangan:
N = Nilai

SS = Skor Siswa
STI = Skor Total Ideal

" me
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3. Permainan

Permainan tidak dapat dipisahkan dari kehidupan, karena salah satu tujuan
dari permainan adalah untuk mencari kebahagiaan. Setiap yaaggmenyukai
permainan tertentu berarti sedang mencari kebahagiaan atau kesenangan dalam
hidupnya (Subana dan Sunarti, 2011: 207). Permainan menurut Sani (2013: 279)
merupakan salah satu teknik pembelajaran yang dapatatkign dalam
pengajaran bahasaPemainan dapat menciptakan suasana santai dan
menyenangkan sehingga dapat memotivasi pedgtila untuk mengikuti proses
pembelajaramahasa.

Permainan bahasa merupakan permainan untuk memperoleh kesenangan
dan melatih keterampilan berbahasa (menyimakmibpaea, berbicara, dan
menulis). Apabila suatu permainan menimbulkan kesenangan tetapi tidak
memperoleh suatu keterampilan berbahasa, maka permainan tersebut bukan
permainan bahasa dan begitu pula sebaliknya (Sugiarsih, 2010: 4). Adapun
kelebihan dari perniaan bahasa menurut Sugiarsih (2010: 7), yaitu di antaranya
sebagai berikut.

(1) Permainan bahasa merupakan salah satu media pembelajaran yang

berkadar CBSA tinggi.

(2) Dapat mengurangi kebosanan siswa dalam proses pembelajaran siswa

di kelas.

(3) Dengan adanya kagpetensi antarsiswa, dapat menumbuhkan

semangat siswa untuk lebih maju.

(4) Permainan bahasa dapat membina hubungan kelompok dan

mengembangkan kompetensi sosial siswa.

(5) Materi yang dikomunikasikan akan mengesankan di hati siswa

sehingga pemgalaman keterampyamg dilatihkan susah dilupakan.

Sani (2013: 279) menjelaskan bahwa permainan yang digunakan dalam

pengajaran bahasa sangat bervariasi, misalnya sebagai berikut.
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(1) Permainan menebak gambar atau benda. Peserta didik diminta
menebak gambar atau benda yargedia secara lisan. Permainan ini
untuk melatih kosakata dan pengucapan.

(2) Presentasi, yakni permainan yang dilakukan dengan cara peserta didik
diminta untuk memperkenalkan identitas diri (nama, alamat, hobi, dan
sebagainya) secara lisan dan bergilirapaia tematteman di kelas.
Kegiatan ini sebagai latihan untuk memperkenalkan diri kepada
temanteman. Permainan ini untuk melatih aspek kemampuan
berbicara (pengucapan, kosakata, tata bahasa, kelancaran, dan
pemahaman).

(3) Permainan ini dilakukan dengan carmenebak benda dan
memaniplasi objek. Permainan ini dapatelatih kosakata dan tata
bahasa.

Permainan perlu diberikan dalam proses pembelajaran untuk membuat
pelajaran menjadi lebih menyenangkan dan tidak monoton dan memotivasi

peserta didik dalam menerinpelajaran.

4. Teknik Permainan Sentence Stock Exchange
Guru sebagai fasilitator harus berupaya memberikan pelajaran yang
menarik dan mudah diterima oleh peserta didik dengan baik dalam proses
pembelajaran. Teknik pembelajaran sangat dibutuhkan oleh guru untuk
menunjang kegiatan pembelajaran. Hal tersebut diodkdan agar suatu
pembelajaran tidak monoton dan mudah dipahami.
Suyatna (dalam Paida dalam Priandika, 2017: 151) menyatakan bahwa
The sentence technique stock exchange is an exchange technique sentences
for partial matches between the sentence thatldvbe arranged into a
coherent paragraph. This technique is intended thats students can
construct sentence/paragraph is coherent. Tools needed are large jar filled
invisibility and fragment as much. The pieces of the sentence is cut from a
few paragraphsn narrative text.

Teknik SSE bertujuan untuk mencocokkan antarkalimat yang kemudian

disusun menjadi paragraf yang padu. Peserta didik dapat menyusun
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kalimat/paragraf menjadi padu. Alat yang dibutuhkan adalah sebuah toples besar
yang tembus pandang dengasi potongan kalimat sebanyblnyaknya.
Potongarpotongan kalimat tersebut diambil dari beberapa paragraf pada teks
narasi.

Teknik permainan ini dapat digunakan untuk merangsang minat peserta
didik untuk terlibat dalam proses pembelajaran dan melatya gikir peserta
didik dengan merangsang kekritisan peserta didik melalui pemikiran suatu topik
dan berdiskusi dengan orang lain. Selain itu, penggunaan teknik permainan ini
juga dapat mengajarkan peserta didik agar dapat menjadi pendengar yang tetap
hati-hati dan membuka diri terhadap berbagai macam sudut pandang.

Penggunaan teknik permainan dalam kegiatan pembelajaran pasti
mempunyai kelebihan dan kekurangan. Begitu pula dengan teknik permainan
SSE. Kelebihan dari permainan ini adalah dapat melatia pgiyr peserta didik,
mengasah kemampuan peserta didik secara kognitif untuk belajar dan
memecahkan masalaimelatih kesabaran peserta didik dalam menyelesaikan
penyusunan kalimat menjadi pgraf yang padu dan mserta didik dapat
berdiskusidan bekerjemmadengan kelompoknya untuk bertukar pendapat dan
saing menghargai.

Adapun kekurangan yang dimiliki permainan ini, yahanya ada
beberapa peserta didik yang bekerja secara dktdm setiap kelompok dan
peserta didik Untuk mengatasi kekurangan thst, guru dapat berkeliling ke
setiap kelompok untuk mengawasi agar semua pesaditiia térlibat aktif. Peserta

didik akan kebingungan dengan permainannya apabila tidak memerhatikan aturan
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permainan.Untuk mengatasi hal tersebut, guru dapat mengingatkambadde

tentang tujuan awal permainan dan aturan permainan.

5. Teknik Permainan SSEdalam Keterampilan Membaca Bahasa Prancis

Kegiatan pembelajaran memiliki pengaruh yang cukup besar dalam
memengaruhi hasil belajar peserta didik. Apabila pembelajdirasa kurang
menarik, peserta didik kemungkinan akan mendapatkan hasil belajar yang rendah.
Begitu pula sebaliknya, apabila kegiatan belajar menyenangkan, peserta didik
kemumungkinan mendapatkan hasil belajar yang tinggi. Suatu pembelajaran akan
menjadi nenarik dan tidak monoton apabila guru dapat menggunakan suatu
pendekatan, metode, dan teknik yang bervariasi selama kegiatan pembelajaran.

Abidin (2012: 28) mengemukakan bahwa teknik merupakan berbagai cara
yang secara langsung diterapkan guru dalam plaaben di dalam kelas. Sani
(2013: 279) menambahkan bahwa penggunaan teknik yang tepat di dalam
pembelajaran dapat memotivasi pembelajar bahasa untuk mempelajari bahasa
yang sedang dipelajarinya, apalagi jika sedang mempelajari bahasa asing yang
sama seKkabelum pernah dipelajari.

Saat ini peserta didik menjadi orientasi yang paling utama di dalam
kegiatan pembelajaraDleh sebab itu, peserta didik dituntut untuk lebih aktif
dalam berpikir, bertingkah laku, maupun berkomunikasi di dalam pembelajaran.
Guru biasanya akan menggunakan berbagai macam konsep yang bervariasi agar
tujuan pembelajaran berorientasi pada peserta didik dapat tercapai.

Teknik permainan SSE dapat diterapkan pada semua mata pelajaran.

Namun kali ini, permainan SSE diterapkan pada keterampilan membaca bahasa
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Prancis. Dengan menerapkan permainan ini diharapkan dapat meningkatkan
partisipasi dan prestasi peserta belajar didik

Suyatna (dalam Amil, Rosid,dan kholifah, 2017) memaparkan langkah
langkah teknik permainan SSE sebagai berikut.

(1) Siswa dibagi menjadi beberapa kelompok kecil yang terdiri atas tiga
sampai empat siswa. (2) Masintasing kelompok duduk melingkar
dan etiap kelompok diberi satu toples yang berisi potorgationgan
kalimat dari sebuah paragraf. (3) Siswa mengambil potepgtongan
kalimat tersebutdan mencari artinya kemudianemasangkan semua
potongankalimat hingga menjadi paragrghng padu(4) Kegiatan ini
dilombakan. Kelompokang berhasil menyusun paragpaling banyak
mendapat skor tertinggf{S) Setelah waktu menyusun pgraf selesai,
setiap kelompok menyalinnya di kertas kerja, menerjemahkannya,
kemudian membacakannya di depan kelas.

Namun, pada kenyataan di lapangan langkalgkah penerapan teknik
permainan SSE adalah sebagai berikut.

(1) Peserta didik dibagi menjadi beberapa kelompok kecil yang terdiri atas
empat atau lima orang.

(2) Setiap kelompok mendapatkan saiplesyangberisi pobngarpotongan
kalimat.

(3) Guru memberikan penjelasan tentang aturan permainan SSE.

(4) Peneliti menjelaskan aturan permainannya. Setiap potegmangan
kalimat itu disusun menjadi sebuah paragraf yang padu dan kemudian
ditempelkan pada sebuah kertas.

(5) Penelitimemanggil peserta didik berdasarkan urutan kelompok yang lebih
dulu menyelesaikan tugasnya untuk maju ke depan kelas dan membacakan
hasil pekerjaannya secara bergantian. Apabila ada kesalahan saat
membaca, peneliti langsung mengoreksinya. Setelah ituyvagian
kelompok mengambil nomor undian untuk menjawab sebuah pertanyaan
saat itu juga.

(6) Setelah semua kelompok maju, peneliti membahas jawabannya bersama
dengan peserta didik.

(7) Kegiatan ini dilombakan. Kelompok yang berhasil menyusun potengan
potongan kamat menjadi paragraf yang padu dengan benar dan berhasil
menjawab pertanyaan dengan tepat maka kelompok itu akan menjadi
pemenangnya. Apabila hasilnya seri, maka dapat di lihat dari urutan yang
lebih dulu menyelesaikan tugasnya.
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B. Penelitian yang Rel@an

Adapun dua hasil penelitian yang relevan terhadap hasil belajar setelah
menerapkan teknik permainan SSE pada pembelajaran adalah sebagai berikut. 1)
Ayu Yuni ngsi h Efekevitag deknik jParchainbiSerfience Stock
Exchangedalam MeningkatkanKeterampilan Membaca Pemahaman Bahasa
Pranciso 2) Ay u Wi ndan ¢ arsRghgamiruASnggunaan Teknik
PembelajaranSentence Stock Exchangeerhadap Kemampuan Penguasaan
Kosakata untuk Menyusun Kalimat Bahasa Mandarin Siswa Kelas X|I Bahasa
SMA Negeri Cerme 1 Tahun Ajaran 2016/20&7.

Persamaan penelitian pertama dengan penelitian ini adalah memiliki
variabel bebas yang sama pada teknik permainan SSE. Selain itu, penelitian ini
juga menggunakan variabel terikat yang sama yaitu menggunakanmkatara
membaca. Adapun perbedaan yang dimiliki penelitian pertama dengan penelitian
ini yaitu pada subjek dan metode penelitiannya. Metode penelitian pertama
menggunakan metodgraeksperimen dengan jenis penelitian eksperimen
sedangkan metode yang diguankdalam penelitian ini adalah PTK. Hasil
penelitian dari Ayu Yuningsih menunjukkan bahwa teknik permainane®&df
digunakan dalam pembelajaran membaca pemahaman teks bahasa Prancis.

Persamaan penelitian kedua dengan penelitian ini adalah memilébeiari
bebas yang sama yaitu menggunakan teknik permainan SSE. Adapun perbedaan
yang dimiliki penelitian kedua dengan penelitian ini, yaitu pada subjek penelitian,
variabel terikat, dan metode penelitian. Variabel terikat dalam penelitian ini

menggunakan ketampilan membaca sedangkan penelitian Ayu Winda
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menggunakan kemampuan penguasaan kosakata untuk menyusun kalimat bahasa
Mandarin. Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah PTK
sedangkan penelitian Ayu Winda menggunakan metodeks@eimen. Hasil
penelitian dari Ayu Winda menunjukkan bahwa ada pengaruh yang signifikasi

terhadap penggunaan teknik pembelajaran SSE.

C. Kerangka Berpikir

Bahasa Prancis merupakan salah satu bahasa asing yang diajarkan di
SMA. Salah satu SMA yang mengajarkan bahasa Prancis adalah SMA Negeri 8
Purweorejo. Berdasarkan pengalaman selama PLT di SMA Negeri 8 Purworejo,
ada beberapa kendala yang dialami pesed& dielama proses pembelajaran
bahasa Prancis. Salah satu kendala yang cukup besar yakni pada keterampilan
membaca bahasa Prancis. Padahal dalam pengajaran bahasa, keterampilan
membaca merupakan keterampilan yang penting karena sebagian pemerolehan
ilmu didapatkan melalui kegiatan membaca. Tujuan pembelajaran membaca dapat
tercapai dengan baik apabila materi yang disampaikan dapat dikuasai dengan baik
oleh peserta didik.

Pada keterampilan membaca, peserta didik seringkali kesusahan membaca
teks bahasa Prais, melakukan kesalahan saat melafalkan kosakata yang ada
dalam teks tersebut dan mengalakesulitan memahami isi teks yang dapat
terlihat saat mereka harus menjawab pertanyaan yang diberikan. Selain itu,
kosakata yang dimiliki peserta didik masih kurangmadai sehingga kebanyakan
peserta didik tidak mengetahui arti dari kosakata tersebut. Selama proses

pembelajaran bahasa Prancis. Berdasarkan hal tersebut diperlukan suatu
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permainan yang menyenangkan dan dapat mempermudah peserta didik dalam
mempelajari keterampilan membaca bahasa Prancis sehingga tujuan yang
diinginkan tercapai.

Salah satu teknik permainan yang dapat digunakan dalam pembelajaran
membaca adalah teknik permainan SSE. Teknik permainan tersebut dapat
melibatkan peserta didik secara langsdatam memahami isi teks karena setiap
kelompok mendapatkan tugas untuk menyusun potepgemgan kalimat yang
ada di dalam sebuah toples menjadi sebuah paragraf yang padu. Pemilihan teknik
permainan tersebut bukan tanpa alasan. Teknik permainan SSk Idipiaran
sangat menarik karena peserta didik tidak hanya belajar dalam suasana yang
menyenangkan saja akan tetapi mereka juga mendapatkan kesempatan untuk
berdiskusi dan bekerjasama. Selain itu, setiap peserta didik mendapatkan
kesemapatan yang samauwkmembaca.

Penggunaan teknik permainan SSE diduga dapat meningkatkan
pembelajaran keterampilan membaca bahasa Prancis peserta didik. Permainan ini
dapat melatih keterampilan membaca peserta didik, karena peserta didik harus
menyusun potongapotongan klmat menjadi padu yang mana peserta didik
harus memahami setiap isi dari potongan kalimat tersebut. Setelah itu, peserta
didik membacakan hasilnya di depan kelas dan langsung mendapatkan pertanyaan
terkait teks bacaan tersebut untuk mengetahui tingkatlp@man peserta didik.
Teknik permainan SSE sebelumnya belum pernah digunakan guru dalam proses

pembelajaran.
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D. Hipotesis

Berdasarkan kajian teori dan kerangka pikir yang telah dipaparkan di atas,
maka hipotesis yang dapat dirumuskan dari penelitian agalah apabila
menggunakan teknik permainan S&kam pembelajaran keterampilan membaca
bahasa Prancis dengan langkamgkah 1)peserta didikdibagi menjadi beberapa
kelompok 2) setiap kelompok mendapatkan satu toples yang berisi potongan
potongan kathat dan kemudian disusunenjadi paragraf yang pad@) setiap
kelompok membacakan hasil pekerjaannya di depan kelas dan menjawab sebuah
pertanyaan, maka keterampilan membaca bahasa Prancis peserta didik kelas XI
IPS 1 SMA Negeri 8 Purworejo akan meningklngan hasil minimal 75%
peserta didik telah mencapai nilai KKM yang telah ditetapkan sebelumnya, yaitu

70.



BAB Il
METODE PENELITIAN
A. Jenis danDesain Penelitian

1. Jenis Penelitian

Penelitian ini merupakan jenis penelitian tindakan kelas (PTK) atau
Classroom Action Researd@AR). Tampubolon (2014: 19) menyatakan bahwa
penelitian tindakan kelas adalah penelitian yang dilakukan oleh pendidik/calon
pendidik secara kolaboratif/partistgauntuk memeperbaiki kinerja pendidik yang
terkait dengan kualitas proses pembelajaran, dan meningkatkan hasil belajar
peserta didik , baik dari aspek akademik maupun non akademik, melalui tindakan
reflektif dalam bentuk siklus.

Untuk itu penelitian tidakan kelas dapat diartikan sebagai tindakan yang
dilakukan di dalam sebuah kelas untuk memperbaiki kualitas proses dan
meningkatkan hasil belajar peserta didik melalui tindakan refkletif dalam bentuk
siklus yang keberhasilannya tidak hanya dilihat dasilHaelajar peserta didik
tetapi dapat pula dilihat dari perbedaan proses belajar peserta didik terhadap
pembelajaran.

Dalam penelitian tindakan kelas ada empat tahapan penting menurut Kurt
Lewin dalam Tampubolon (2014: 26) yaitu (1) perencanaan tindakaming,

(2) pelaksanaan tindakamaction), (3) observasi dbserving, dan (4) refleksi
(reflecting. Keempat tahapan tersebut saling berhubungan untuk menunjukkan
sebuah siklus atau tindakan yang berulalamng yang harus dilakukan secara
runtun demitercapainya tujuan yang diinginkan. Siklus tersebut menjadi sebuah

ciri khasdari penelitian tindakan kelas.
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2. Desain Penelitian

Penelitian tindakan kelas ini menggunakan desain tindakan model Kemmis

MC Taggart. Berikut adalah gambaran desain penelitian tindakan kelas yang

digunakan dalam pe

nelitian ini.

Evaluasi

Rencana Tindakan Siklus 1
Perencanaan Pelaksanaan Observasi
Tindakan Tindakan
Rencana Perbaikan Tindakan Pada Siklus 2 (Revisi)
Evaluasi Observasi Pelaksanaan
Refleksi Tindakan Perbaikan

A

Hasil Penelitian

(Pencapaian Indikator Penelitian)

Gambar 1Desain Penelitian Tindakan Kelas Model Kemmis dan Taggart

Berdasarkan gambar di atas, ada empat kompenen penting yang dimiliki
setiap siklus dan berputar secara runtut yang dimulai dari komponen perencanaan
tindakan plan), pelaksanaan tindakaadfion), observasidbserve, dan refleksi
(reflec)). Pada siklus pertama, kegiatan yang dilakukan berdasarkan masalah yang
diamati, apabila hasilnya masih kurang maka dapat dilamutke siklus

berikutnya yang merupakan perbaikan dari siklus pertama hingga tercapainya

Refleksi

\A

>

atau siklus berikumva...

(Tampubdon, 2014: 28)

tujuan yang diharapkan.

Perencanaan
Tindakan Perbaikan
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B. SettingPenelitian
1. Tempat dan waktu penelitian
a. Tempat penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di SMA Negeri 8 Purworejo yang terletak di
Desa Grabag Kecamatan Grabag, Kabupaten Purworejo. Pemilihan sekolah
tersebut sebagai tempat penelitian karena belum pernah ada yang melakukan
penelitian sejenis di sekolah tersebutisgha kecil peluangnya untuk terjadi
penelitian ulang. Selain itu, tempat praktik peneliti saat praktik lapangan
terbimbing (PLT) berada di sekolah tersebut sehingga peneliti menyadari betapa
rendahnya keterampilan membaca bahasa Prancis pada pes&riagiada di
sekolahan tersebut.

b. Waktu Penelitian

Waktu pelaksanaan penelitian ini yaitu selama bulan Oktober sampai
dengan bulan November pada tahun ajaran semester gasal 2018/2019. Penelitian
ini  dilaksanakan di kelas XI IPS 1. Adapun jadwal pealksn penelitian ini
sebagai berikut.

Tabel 1:Jadwal Penelitian

No Waktu Pelaksanaan Kegiatan

1. | Rabu, 10 Oktober 2018 | Mengurus surat izin penelitian

Selasa, 16 Oktober 2018 | Menyerahkan surat izin penelitian ke
sekolah

Kamis, 18 Oktober 2018 | Observasi kelas dan wawancara guru
pengajar

Selasa, 23 Oktober 2018 | Pre-testdan penyebaran angket gnadakan
Kamis, 27 Oktober 2018 | Tindakan I, siklus |

Selasa, 31 Oktober 2018 | Tindakan I, siklus |

Kamis, 1 November 2018 | Posttestsiklusl dan penyebaran angket Il
Jumat, 2 November 2018 | Refleksi tindakan siklus |

Selasa, 6 November 2018 Tindakan I, siklus Il

Kamis, 8 November 2018 | Tindakan Il, siklus I

W

'_\
5| ©|o|~|o| o~
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11.| Selasa,13 November 201§ Posttestsiklus Il dan penyebaran argjil|
12.| Kamis, 15 November 201§ Refleksi tindakan siklus Il

C. Subjek dan Objek Penelitian

Subjek yang digunakan dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas Xl
IPS 1 SMA Negeri 8 Purworejo dengan jumlah peserta didik sebanyak 28 orang
yang terdiri dari 18 peserta didik lalaki dan 10 peserta didik perempuan. Kelas
tersebut terpilih karenanemiliki kemampuan membaca yang kurang baik dan
berdasarkan atas rekomendasi dari guru. Objek dalam penelitian ini adalah

peningkatan keterampilan membaca melalui teknik permainan SSE.

D. Prosedur Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan sesuai dengaosedur Penelitian Tindakan
kelas yang memiliki tiga tahap, yaitu pra siklus, siklus I, dan siklus II. Setiap
siklus mencakup empat langkah penting, yaitu (1) perencanaan tinga&a) (
(2) pelaksanaan tindakaraction), (3) observasi dbservg, dan (4) efleksi
(reflection. Adapun rincian pelaksanaan kegiatan setiap siklus, yaitu sebagai
berikut.

1. Pra Siklus

Tindakan pra siklus dilakukan untuk mengetahui kondisi kelas yang akan
diteliti secara mendetail dan merencanakan kegiatan yang akan dilaksanakan pada
siklus | dan siklus Il. Selain itu, pelaksanaan tindakan pra siklus berguna sebagai
refleksi awal sebelunmelakukan tindakan penelitian. Berikut kegiatan yang

dilakukan pada tindakan pra siklus menurut Tampubolon (2014: 29).
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a. Menyusun format pengumpulan data objektif

b. Menyusun kiskisi soal dan instrumen penilaian/tes awal

c. Mengumpulkan data objekekolah dengan menggunakan format
penelitian

d. Melaksanakan penilaian/tes awal terhadap materi yang sudah diberikan
oleh guru

e. Menganalisis data objektif sekolah dan hasil tes untuk dimanfaatkan
dalam perencanaan tindakan serta pembahasan hasil.

Data yang dikumpulkan oleh peneliti dalam menganalisis masalah yang
muncul dalam kelas yaitu dengan melakukan observasi, wawancara dengan guru
mata pelajaran bahasa Prancis dan memberikan angket terhadap peserta didik
untuk mengetahui seberapa jauh memahanata pelajaran bahasa Prancis.
Setelah itu, peneliti berdiskusi dengan guru tersebut untuk menentukan langkah
yang akan dilakukan pada siklus berikutnya.

2. Siklus |

a. Perencanaan TindakdPidn)

Setelah mendapatkan hasil dari tindakan pra siklusndahemecahkan
masalah yang muncul dalam kelas. Adapun kegiatan yang dilakukan oleh peneliti
pada tahap perencanaan ini, antara lain sebagai berikut.

1) Mempersiapkan perangkat pembelajaran yang berupa Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP), materi pendjatan, media, dan teknik permainan yang
digunakan dalam pembelajaran bahasa Prancis yaitu teknik permainan SSE.

2) Menyiapkan instrumen penelitian yang berupa lembar observasi, wawancara,
angket, tes, catatan lapangan, dan dokumentasi, serta persiegran can

prasarana yang dibutuhkan untuk penelitian tindakan kelas.
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b. Pelaksanaan Tindakafation)

Tahap pelaksanaan tindakan dilakukan berdasarkan perencanaan yang
telah dibuat sebelumnya sesuai dengan RPP yang telah disusun. Dalam
pelaksanaan penghn tindakan kelas ini terdapat dua pertemuan pelaksanaan
tindakan dalam satu siklus. Tindakan yang dilakukan dalam penelitian ini adalah
dengan menerapkan teknik permainan SSE dalam keterampilan membaca bahasa
Prancis pada peserta didik kelas XI SMA He@ Purworejo.

Pada pertemuan ini, peneliti menampilkan materi pembelajaran bahasa
Prancis berupa sebuah teks dengan t8&ma Si t u e spacallanglah | 6 E
selanjutnya, peneliti membacakan teks tersebut dan meminta peserta didik untuk
menirukan. Ada belvapa peserta didik yang ditunjuk oleh peneliti untuk
membacakan kembali teks tersebut dengan suara yang nyaring. Setelah itu,
peneliti membahas materi tersebut dan berdiskusi tentang kosakata baru dan
kemudian peserta didik membentuk kelompok yang teddiiiempat sampai lima
orang. Setiap kelompok mendapatkan satu toples yang berisi potongan kalimat
dari sebuah paragraf. Peneliti menjelaskan aturan permainan SSE dan permainan
tersebut dilombakan. Semua potongan kalimat tersebut harus disusun oleh peserta
didik menjadi sebuah paragraf yang padu dalam waktu yang sudah ditentukan.
Setiap kelompok maju untuk membacakan hasil pekerjaannya dan menjawab
pertanyaan yang diberikan.

c. Pengamatarmobserve

Pada tahap ini, peneliti dan guru melakukan pengamatan pada saat
pelaksanaan tindakan sedang berlangsung setiap kali pertemuan. Pengamatan

dilakukan oleh peneliti bersama dengan guru kolaborator dan dibantu dengan
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teman dari jurusan yang sama, yaitu jurupandidikan bahasa Prancis. Tujuan
melakukan pengamatan adalah untuk mengetahui jalannya proses pembelajaran,
motivasi dan keaktifan peserta didik, serta permasalahan yang terjadi selama
proses pembelajaran dengan menggunakan teknik permainan SSE. Betelah
evaluasi dilakukan untuk mengamati kemajuan hasil belajar peserta didik setelah
menggunakan teknik permainan SSE. Peneliti menuliskan hasil pengamatan pada
catatan lapangan.

d. Refleksi Reflection)

Pada tahap refleksi, peneliti dan guru yangiheéak sebagai kolaborator
melakukan penilaian terhadap tingkat keberhasilan keterampilan membaca bahasa
Prancis dengan teknik permainan SSE pada siklus I. Selain itu, peneliti dan guru
berdiskusi untuk memahami proses, kendala dan masalah yang dihadagaatd
pelaksanaan tindakan. Kekurangan dan kendala selama penelitian berlangsung
dapat didiskusikan dan ditemukan solusinya sebagai acuan untuk siklus
berikutnya.

3. Siklus Il

Kegiatan pada siklus Il pada dasarnya sama dengan kegiatan pada siklus |
yang meliputi perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi. Kegiatan pada
siklus 1l berdasarkan hasil refleksi pada siklus | yang bertujuan untuk

memperbaiki pelaksanaan pada siklus | agar mencapai indikator keberhasilan.



37

E. Instrumen Penelitian

Instrumen merupakan suatu alat bantu yang digunakan untuk
mengumpulkan data penelitian. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini
diantaranya sebagai berikut.
1. Lembar observasi

Kunandar (2015: 143) mengemukakan bahwa observasi adalah kegiatan
pen@matan (pengambilan data) untuk mengetahui seberapa jauh efek dari
tindakan yang telah diberikan dalam mencapai tujuan. Lembar observasi
digunakan untuk mengamati proses pembelajaran secara langsung terhadap
kegiatan peserta didik yang dilaksanakan sebelamselama tindakan diberikan.
Berikut adalah kiskisi dari lembar observasi yang ada dalam penelitian ini.

Tabel 2:Lembar ObservasiMotivasi Siswa

Aspek Indikator

Motivasi Perhatian peserta didik terhadap guru
Interaksi peserta didik guru
Kedisiplinan dalam kehadiran

Tabel 3 Lembar ObservasiKeaktifan Siswa

Aspek Indikator
Keaktifan Interaksi peserta didik dalam kelompok
Keaktifan peserta didik dalam bertanya

(Sujana, 2014: 8G8engan pengembangan)
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Tabel 4:Rubik Penilaian Lembar Observasi

Indikator

Pedoman Penskoran

Perhatian peserta didik
terhadap guru

4.

3.

. Memerhatikan penjelasan guru sesekali

. Tidak memerhatikan penjelasan guru atg

Memerhatikan penjelasan guru dengan
fokus selama 385 menit pelajaran
Memerhatikan penjelasan guru tapi kadg
tidak fokus atau dalam waktu -35 menit
pelajaran

atau selama 135 menit pelajaran

tidak serius atau memerhatikan kugatari
15 menit pelajaran

Interaksi peserta didik guru

. Melaksanakan instruksi atau perintah,

. Melaksanakan instruksi dan mendengar}

. Hanya mendengarkan, atau melaksanak

. Tidak peduli atau sibuk sendiri

merdengarkan penjelasan, memberikan
tanggapan, menghargai dan menghormg
guru.

penjelasan guru atau melaksanakan intri
dan memberikan tanggapan

instruksi, atau memberikaanggapan sajd

Interaksi peserta didik dalam
kelompok

=N

. Mengkoordinir, berdiskusi, dan
. berdiskusi dan bekerjasama menyelesail

. Hanya melihat atau mendengarkan saja
. Tidak peduli, sibuk sendiri, atau melakuk

bekerjasama menyelesaikan tugas

tugas

aktivitas yang lain.

Keaktifan peserta didik dalam
bertanya

. Mengajukan pertanyaan sebanyak 3 kali

. Mengajukan pertanyaan sebanyak 2 kali
. Mengajukan pertanyaan 1 kali
. Tidak mengajukangstanyaan

atau lebih

Kedisiplinan dalam kehadiran

P NWAPFPNW

. Hadir 5 menit sebelum pelajaran dimulai
. Datang tepat waktu

. Datang 5 menit setelah pelajadimulai

. Datang lebih dari 10 menit setelah

pelajaran dimulai

(Desvitasari, 2012: 8 dengan modifikasi)
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Keterangan:
Skor 4: Sangat Baik
Skor 3: Baik
Skor 2: Cukup Baik
Skor 1: Kurang Baik
2. Wawancara

Wawancara merupakan pertanygeemtanyaan yang diajukan secara
verbal kepada orangrang yang dianggap dapat memberikan informasi atau
penjelasan teahg halhal yang dipandang perlu dan memiliki relevansi dengan
permasalahan penelitian tindakan kelas (Kunandar, 2015: 157). Wawancara dalam
proses pengambilan data dibedakan menjadi tiga jenis, yaitu wawancara
terstruktur, setengah struktur, dan tidalsterktur. Pada penelitian ini, peneliti
menggunakan jenis wawancara terstruktur, yaitu peneliti sudah lebih dulu
menyiapkan bahan wawancara. Berikut adalah-Kkssi format wawancara

menurut Wiriaatmadja (2007: 117) yang dikembangkan.

Tabel 5 Kisi-kisi Pedoman Wawancara Guru Pratindakan

Proses belajar mengajar bahasa Prancis

Penggunaan metode, teknik, media, dan buku ajar

Pengelolaan kelas

Hambatan dalam pembelajaran keterampilan membaca bahasa Pr
Penggunaan teknik permainan SSE dalam upaya peningkatan
keterampilan membaca bahasarieis.

aprwdPRE

Tabel 6 Kisi-kisi Wawancara Guru Siklus |

1. Dampak pengunaan teknik permainan SSE pada pembelajaran ba
Prancis

2. Perubahan positif peserta didik setelah menggunakan teknik permg

SSE dalam pembelajaran bahasa Prancis

Saranguru untuk tindakan selanjutnya

4. Harapan untuk tindakan selanjutnya

w
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Tabel 7 Kisi-kisi Wawancara Guru Siklus Il

1. Presepsi guru tentang pelaksanaan siklus Il
2. Perbedaan antara siklus | dan Il
3. Saran untuk tindakan selanjutnya

Tabel 8 Kisi-kisi Wawancara Peserta didik Siklus |

1. Presepsi peserta didik mengenai penerapan teknik permainan SSE
pembelajaran keterampilan membaca bahasa Prancis

2. Minat dan motivasi peserta didik terhadap teknik permainan SSE d
pembelajaran keterampilan membaca bahasa Prancis

3. Kelebihan dan kekurangan dari penerapan teknik permainan SSE

4. Perubahan positif setelah diterapkannya teknik permainan SSE da
keterampilan membaca bahasa Prancis

5. Saran untuk tindakan selanjutnya.

Tabel 9 Kisi-kisi Wawancara Peserta didik Siklus Il

1. Presepsi peserta didik mengenai penerapan teknik permainan SSEH
pembelajaran keterampilan membaca bahasa Prancis

2. Kemampuan setelah mengikuti pembelajaran keterampilan memb
bahasa Prancis dengan menggunakan teknik permainan SSE

3. Kelebihan darkekurangan dari penerapan teknik permainan. SSE

4. Perubahan positif setelah diterapkannya teknik permainan SSE da
keterampilan membaca bahasa Prancis

3. Angket

Menurut Kunandar (2015: 173) angket merupakan alat pengumpul data
dengan sejumlah pertanyaan tertulis yang harus dijawab secara tertulis pula oleh
responden. Angket yang disebarkan dalam penelitian ini digunakan untuk
mengetahui informasi secara rinci teemg pembelajaran bahasa Prancis di dalam
kelas. Angket yang diberikan kepada peserta didik sebelum pelaksanaan tindakan
adalah angket terbuka, sedangkan angket yang diberikan getskbstsiklus |

dan Il dilaksanakan adalah angket terbuka dan tertutup. Berikut adaldmskisi
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angket yang digunakan dalam penelitian ini menurut Kunaf2fdrs: 175) yang

dikembangkan

Tabel 10 Kisi-kisi Angket | (Pra-Tindakan)

1. Minat peserta didik padaata pelajaran bahasa Prancis

Proses pembelajaran bahasa Prancis yang sedang berlangsung
Hambatan dan kesulitan pada saat mempelajari bahasa Prancis
Kesulitan yang dihadapi dalam keterampilan membaca bahasa Pranci
Hal-hal yang perlu ditingkatkan dalam pleefajaran bahasa Prancis

a o

Tabel 11 Kisi-kisi Angket II

1. Minat peserta didik setelah menggunakan teknik permainan SSE dalar
pembelajaran bahasa Prancis

2. Kemampuan peserta didik dalam mengikuti proses pembelajaran bahg
Prancis dengan menggunakan teknik permainan SSE

3. Peningkatan keterampilan membaca bahasa Prancis setelah menggur
teknik permainan SSE

4. Keefektifan penerapan teknik permainan SSE dalam keterampilan
membaca bahasa Prancis

5. Saran peserta didik mengenai pelaksanaan teknik permainan SSE dal

Tabel 12 Kisi-kisi Angket IlI

1. Minat peserta didik mengenai penerapan teknik permainan SSE dalar
pembelajaran keterampilan membaca bahasa Prancis siklus |

2. Kemampuan peserta didik dalam mengikuti proses pembelajaran bahg
Prancis dengan menggunakan teknik permainan SSE

3. Pengaruh teknik permainan SSE terhadap pembelajaran keterampilan
membaca bahasa has

4. Keefektifan penerapan teknik permainan SSE dalam keterampilan
membaca bahasa Prancis

5. Saran peserta didik mengenai pelaksanaan teknik permainan SSE dal
keterampilan membaca untuk pembelajaran bahasa Prancis selanjutn




4. Tes

Tes adalahsejumlah pertanyaan untuk menggungkapkan keadaan atau
tingkat perkembangan salah satu atau beberapa aspek psikologi yang ada dalam

diri seseorang (Kunandar, 2015: 186). Tes digunakan untuk mengukur tingkat
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keberhasilan peserta didik dalam belajar sekalignengukur keberhasilan

program pembelajaran yang telah direncanakan sebelumnya. Pada penelitian ini,
tes yang diberikan berupa tes kemampuan membaca yang meliputi pemahaman

teks secara menyeluruh dan mendetail dengan bentuk tes yang berupa tes pilihan

garda dan benar salah. Tes tersebut diberikanpsadéstdanposttest

Tabel 13 Kisi-kisi Pre-testdan PosttestKeterampilan Membaca

hingga saat ini
(raconter un

événement actuel ol

n/denah dsb.

Standar Kompetensi Dasar Tema Indikator Penilaian
Kompetensi
Membaca | 3.5 Mencontohkan | - Se situer TMenentukan - Tes
Memahami | tindak tuturuntuk |dans | informasi/te o
. o ; Pilihan
wacana tulis | menyatakan dan -Les activites| ma dari
berbentuk menanyakan quotidiennes | wacana tulis| Ganda
paparan atau| keberadan orang da fMenentukan dan
dialog benda ¢e situer dans informasi
sederhana. || 0 e 9 geagare tertentu/kata -
memerhatikan fungs kunci dari Benar
sosial, struktur teks, wacana tulis
dan unsur kebahasa f'Menjawab atau
pada tek interaksi pertanyaan salah
lisan dan tulis. mengenai
informasi
3.6 Mencontohkan tertentu dan
tindak tutur untuk atau rinci
menyatakan dan dari wacana
menanyakan tulis.
tindakan atau fMencocokan
kejadian yang tulisan
dilakukan pada saat dengan
ini atau kebiasaan gambar/baga
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des habitutes)
dengan
memperhatikan
fungsi sosal,
struktur teks, dan
unsur kebahasaan
pada teks interaksi
lisan dan tulis

5. Catatan Lapangan

Catatan lapangan digunakan sebagai alat untuk merseggala aktivitas
yang terjadi selama proses penelitian di SMA Negeri 8 Purworejo yang berupa
proses pembelajaran di kelas. Selain itu, catatan lapangan juga berguna untuk
mencatat hasil observasi yang telah dilakukan.
6. Dokumentasi

Pada penelitian ini, dokumentasi diperlukan untuk merekam selama proses
pembelajaran sedang berlangsung. Dokumentasi tersebut dapat diperoleh dengan
menggunakan kamera, videzcorder,dan alatalat lainnya yang dapat digunakan

saat mendokumentasikan.

F. Teknik Pengumpulan Data

Ada beberapa teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian
ini, yaitu sebagai berikut.
1. Observasi

Observasi dilakukan untuk mengetahui motivasi dan keaktifan peserta
didik selama berlangsungnya proses pembelajgeany dilaksanakan sebelum
siklus | dimulai dan selama penelitian berlangsung. Obesrvasi tersebut meliputi

pengamatan terhadap perhatian peserta didik terhadap guru, interaksi antara guru
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dengan peserta didik selama proses pembelajaran, interaksi pedigrizedgan
kelompoknya, keaktifan peserta didik dalam bertanya dan kedisiplinan peserta
didik dalam kehadiran saat kegiatan pembelajaran sedang berlangsung.
2. Wawancara

Wawancara digunakan untuk mendapatkan berbagai informasi yang
diperlukan. Wawanea dalam penelitian ini dilakukan bersama guru bahasa
Prancis SMA Negeri 8 Purworejo yang berperan sebagai kolabolator yang
dilaksanakan sebelum dan selama penelitian berlangsung.
3. Angket

Angket diberikan kepada peserta didik untuk mendapatkan berbagai
informasi yang dibutuhkan oleh peneliti yang dilaksanakan sebelum diberi
perlakuan atau tindakan dan setelah dilaksanakannya siklus. Angket yang
diberikan sebelum siklus digunakan untuk mengetahui minat peserta didik
terhadap pembelajaran bahasa Praneisulikan yang dihadapi saat mempelajari
mata pelajaran bahasa Prancis, dan pendapat peserta didik terhadap pembelajaran
bahasa Prancis yang telah diterapkan oleh guru. Sedangkan angket yang diberikan
setelah siklus digunakan untuk mengetahui pendapattpebdik tentang teknik
permainan yang telah diterapkan.
4. Tes

Tes digunakan untuk mengukur keterampilan membaca bahasa Prancis
peserta didik kelas XI IPS 1 SMA Negeri 8 Purworejo yang dilaksanakan sebelum

dan setelah mendapatkan perlakuan atau tinddéagan menerapkan teknik
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permainan SSE dalam proses pembelajaran. Tes diberikampneeteat posttest
I, danposttestll yang berupa soal pilihan ganda dan benar atau salah.
5. Catatan Lapangan

Catatan lapangan digunakan untuk mendeskripsikahahglang diamati
selama berlangsungnya proses penelitfshapun hal yang diamati seperti sikap
peserta didik selama proses pembelajaran sedang berlangsung. Selain itu, catatan
lapangan juga berguna untuk melihat perkembangan peserta didik saat
diberikannya tindakan dan mengetahui apakah teknik permainan &% d
meningkatkan keterampilan membaca bahasa Prancis peserta didik.
6. Dokumentasi

Dokumentasi digunakan untuk merekam semua kegiatan yang terjadi
selama penelitian. Dokumentasi tersebut dapat berupa audio dan video serta
gambar atau video yang diperoleelalui kamerdandphoneyideo recoderdan

alatalat lainnya yang dapat digunakan untuk mendokumentasikan.

G. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ada dua, yaitu
teknik analisis data secara kualitatif dan kuantitBtata kualitatif dapat dianalisis
dengan teknik analisis deskriptif kualitatif, yaitu teknik pengolahan data yang
dilakukan dengan cara mendeskripsikan hasil data kualitatif yang berupa hasil
observasi, wawancara, angket dan catatan lapangan. Selanpatey&uantitatif
dapat dianalisis dengan menggunakan statistik deskriptif. Analisis statistik

deskriptif yaitu menganalisis data yang telah terkumpul dengan cara
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mendeskripsikan atau menggambarkan data tersebut tanpa membuat kesimpulan

yang dapat disajin dalam bentuk diagram, grafik, dan f&am.

H. Validitas dan Reliabilitas Data

Penelitian ini dilaksanakan berdasarkan sHdikdus yang telah
direncanakan sebelumnya sehingga mencapai hasil yang diinginkan. Data yang
telah terkumpulkan perlu dikehui taraf validitas dan reliabilitasnya sehingga
dapat dipertanggungjawabkan kebenarannya.
1. Validitas Data

Sugiyono (2017: 121) menyatakan bahwa hasil penelitian valid apabila
terdapat kesamaan antara data yang terkumpul dengan data yang sesungguhnya
terjadi pada objek yang ditelitDalam penelitian ini ada tiga kriteria validitas
yang digunakan, yaitu validis demokratik, proses, dan dialagik
a. Validitas demokratik

Kriteria ini terkait dengan adanya kolaboratif antara pengajapeiagliti
dengan tujuan untuk menghindari th@enelitian yang subjektdari peneliti.
Kolaborator dalam penelitiani adalah Dra. Subariyem yangerupakan guru
mata pelajarabahasa Prancis di SMA Negeri 8ri®orejo. Data yang didapatkan
kemudian didiskusikan bersama kolaborator sehinggaddatatersebut benar

benar valid.
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b. Validitas Proses

Kriteria ini terkait dengan proses pemberian tindakan pada saat penelitian
dilaksanakan. Validitas ini dapat digunakan untmenentukan sejauh mana
proses pemberian tindakan dapat dipercaya yang selanjutnya dapat memberikan
kontribusi terhadap validitas proses. Hal gatiamati dari validitas proses yaitu
kegiatan pembelajaran bahasa Prancis dengan menggunakan teknik permainan
SSE yang dimulai dari perencanaan sampai dengan refleksi. Dalam mengamati
peneliti harus objektif agar dapat menentukan kualitas proses tindakan
c. Validitas dialogik

kriteria ini terkait dengan diskusi yang dilakukan oleh peneliti dengan
dosen, teman sejawat, ataupun kolaborator untuk merefleksi hasil penelitian.
Diskusi dapat dilaksanakan sebelum dan selama penelitian berlangsung guna
mengurangkesalaharkesalahan yang terjadi.
2. Reliabilitas

Sugiyono (2017: 122) menyatakan bahwa instrumen yang reliabel adalah
instrumen yang apabila digunakan beberapa kali untuk mengukur objek yang
sama, maka menghasilkan data yang sama. Dalam penelitiareliabilitas
instrumen diuji dengan menggunakan rumus koefisien reliabilAfzha

Cronbachdalam Nurgiyantoro (2013: 171), yaitu sebagai berikut.

7 Bw
. —
e § \/ }
Keterangan
k : Jumlalbutir soal
B v :jumlah varian butibutir

i - variantotal (untuk seluruh butir tes)
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Hasil uji reliabilitas dikonsultasikan dengasmdi pada taraf signifikan atau
6 = 0,05. Dapat dikatakan reliabel, apabi
besar daribel.
I. Indikator Keberhasilan Tindakan

Adapun dua indikator keberhasilan dalam penelitian tindakan kelas, yaitu
sebagai berikut.
1. Indikator Keberhasilan Proses

Indikator keberhasilan proses dapat dilihat dari perkembangan proses
perubaharyang positif selama proses pembelajaran. Hal tersebut dapat dilihat dari
lembar observasi peserta didik terkait hal aktivitas belajar peserta didik dalam
proses pembelajaran bahasa Prancis.
2. Indikator Keberhasilan Produk

Indikator keberhasilan produk dapditihat dengan cara membandingkan
hasil pembelajaran yang didapatkan sebeldam sesudah tindakan dilakukan
Selain itu, kriteriakeberhasilan produk dapat dilihat dengan nilai peserta didik
yang memenuhi kriteriketuntasan minimum (KKM) sebas 70. Tamphulon
(2014: 166) menyatakan bahwa indikator keberhasilan hasil belajar secara klasikal

minimal 75% dari jumlah siswa yang mencapai KKM=70.



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Pada bagian ini, peneliti akan membahas tentang hasil penelitian terhadap
data yang didapatkan selama berlangsungnya proses penelitian dan pembahasan
yang sesuai dengan rumusan masalah yang sudah tertera di bab I. Selain itu,
peneliti akan membahas tentakgterbatasan yang ditemui saat pelaksanaan
penelitian sedang berlangsung. Penelitian ini dilaksanakan dalam dua siklus, yaitu
siklus I dan Il. Adapun informasinformasi yang akan diuraikan dalam penelitian
ini, yaitu meliputi (1) perencanaan tindakan, (2elaksanaan tindakan, (3)
observasi, (4) refleksi terhadap setiap siklus, dan (5) peningkatan keterampilan
membaca bahasa Prancis melalui teknik permainan SSE pada peserta didik kelas
XI SMA Negeri 8 Purworejo.

A. Hasil Penelitian
1. Hasil Uji Instrumen
a. Uji Validitas

Uji validitas instrumen pada penelitian ini menggunakan program
ITEMAN. Instrumen dinyatakan valid jika memilikioint biser( daya beda) O
dengan Kklasifikasi cukup atau baik. Instrumen tes yang digunakan adalah soal
pilihan ganda &ng berjumlah 20 soal pagae-testdan 25 soal padposttest|
dan Il serta soal benar salah yang berjumlah 10 soalgsadastdan 5 soal pada
posttestl dan II.

Berdasarkan hasil pengujian validitas instrumen dapat diketahui bahwa
terdapat 24 soayang valid dan 6 soal yang tidak valid pgo&-test Adapun

bitir-butir soal yang tidak valid, yaitu soal nomor 4, 6, 14, 19, 21, dan 25. Pada
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posttestl, ada 21 soal yang valid dan 9 soal yang tidak valid. Adapun-tinwiir
soal yang tidak valid, yaitu 1, 2, 5, 6, 16, 21, 22, 28, dan 30. Selanjutnya pada
posttestll, ada 22 soal yang valid dan 8 soal yang tidak valid. Buttir soal
yang tidak validtu adalah soal nomor 1, 2, 8, 10, 13, 23, 24, dan 25.
b. Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas dianalisis dengan menggunakan rumus koefisien reliabilitas
Alpha Cronbachdengan bantuan program ITEMAN. Kriteria suatu instrumen
dikatakan reliabel apabil&oefisien reliabilitas r > 0,367Berdasarkan hasil
perhitungan diketahui bahwa nilai koefisien reliabilitas paetestyaitu sebesar
0,848. Padaosttest| dan II, nilai koefisien reliabilitas yang didapatkan yaitu
sebesar 0,722 dan 0,892. Hasil tergaenenunjukkan bahwaiting> rabeiSehingga
dapat dikatakan reliabel.
2. Deskripsi Data Pra Siklus

Subjek dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas Xl IPS 1 SMA
Negeri 8 Purworejo dengan jumlah peserta didik sebanyak 28 orang yang terdiri
dari 10 peserta didik lakiaki dan 18 peserta didik perempuan. Mata pelajaran
bahasa Prancis pada sekolah tersebut memiliki batas nilai Ketuntasan Kriteria
Minimal (KKM) sebesar 70. Pelaksanaan mata pelajaran bahasa Prancis adalah
setiap hari selasa dan kamselama 2x45 menit pada pukul 11-28.00 WIB dan
13.2615.00 WIB. Adapun kegiatan yang peneliti lakukan terlebih dahulu sebelum
melaksanakan penelitian, yaitu melakukan observasi kelas, wawapoatast
dan penyebaran angket. Masimgsing kegiatanetsebut dilaksanakan pada

tanggal 16, 18, dan 23 Oktober 2018.
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Peneliti melakukan observasi kelas terhadap pembelajaran keterampilan
membaca bahasa Prancis kelas XI IPS 1. Guru meminta delapan peserta didik
untuk membacakan teks bahasa Prancis. Di antara kedelapan peserta didik
tersebut hanya ada satu peserta didikgyalapat membaca keseluruhan teks
bahasa Prancis dengan lancar. Selain itu, peserta didik masih belum lancar dan
perlu bimbingan guru saat membacakannya. Sikap peserta didik selama proses
pembelajaran ada yang sibuk sendiri, didimm memainkan ponsel, loakap
cakap dengan teman sebelah, dan mengantuk. Namun ada pula peserta didik yang
memperhatikan.

Setelah berakhirnya jam pelajaran bahasa Prancis, peneldakukan
wawancaradenganguru bahasa Prancis untuk memeroleh berbagai informasi.
Adapun hasil wawancara tersebut, yaitu sebagai berikut. (1) Sikap peserta didik
selama mengikuti proses pembelajaran beranekaragam. Ada yang mengantuk dan
ada pula yang terumenerus bercakapakap namun masih bisa tetap
dikondisikan, (2) prestasi keterampilan membaataalsa Prancis peserta didik pun
beragam karena ada peseerta didik yang sudah bisa membaca dengan benar
walaupun masih banyak yang belum bisa, (3) kesulitan peserta didik dalam
keterampilan membaca bahasa Prancis terletak pash@nciationyang kurang
tepa dan masih sering membaca sesuai tulisan, (4) metode yang biasanya guru
gunakan dalam pembelajaran bahasa Prancis adalah metode ceramah dengan
menggunakan med@ower point dan (5) untuk memotivasi peserta didik, guru
biasanya memberreward, pujian, d@aupun hadiah bagi peserta didik yang

mengerjakan tugas dengan baik dan tepat.
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Peneliti kemudian melakukare-testdengan 30 soal yang diantaranya 20
soal pilihan ganda dengan 5 pilihan jawaban dan 10 soal-beladr.Kemudian
peserta didik menjawab pada lembar jawaban yang telah disediakan. Tujuan
diadakannya pre-test adalah untuk mengukur sejauh mana kemampuan
keterampilan membaca peserta didik kelas XI IPS 1 SMA Negeri 8 Purworejo.

Dari hasil pelaksanaapre-testtersebut, peserta didik memperoleh nilai
ratarata 65,56. Nilai tersebut dikategorikan tidak tuntas karena masih banyak
peserta didik yang belum mencapai nilai Kentuntasan Kriteria Minimal (KKM)

yaitu 70.

HasilPre-Test
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Gambar2: Hasil Pre-Test
Grafik di atas menunjukkan bahwa setelah diadakprgrestterdapat 10
peserta didik (37,03%) yang mencapai nilai sama atau lebih dari standar nilai
KKM, yaitu 70. Sedangkan 17 peserta didik lainnya (62,97%) masih memperoleh
nilai di bawah standar KKMBerikut ini adalah tabel distribusi nilgpre-test

keterampilan membaca bahasa Prancis peserta didik Kelas XI IPS 1.
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Tabel 13:Distribusi Nilai Pre-TestKeterampilan Membaca Dalam Skala 100

No Interval | Jumlah Siswg Presentase
1. 4350 3 11,1 €
2. 51-57 6 22,2 €
3. 5864 7 25,9 €
4, 6571 2 7,4 €
5. 72-78 1 3,7 €
6. 7985 7 25,9 €
7. 86-100 |1 3,7 €
Total 27 100 €

Berdasarkan nilapre-testdi atas diketahui bahwa mayoritas nilai yang
diperoleh peserta didik berada di antara nilai688dan 7985 yang didapatkan
oleh tujuh peserta didik (25,9%) dan nilai yang paling sedikit diperoleh peserta
didik ada di antara nilai 728 dan 86100 karena &nya ada satu peserta didik
yang mendapatkan nilai tersebut. Dari data tersebut dapat disimpulkan bahwa
keterampilan membaca peserta didik kelas Xl IPS 1 masih tergolong rendah
karena peserta didik yang belum mencapai standar nilai KKM ada 17 peserta
didik (62,97%) dan yang mencapai nilai KKM ada 10 peserta didik (37,03%).

Setelah melaksanakagrre-test menyebarkan angket mengenai pendapat
peserta didik kelas XI IPS 1 tentang pembelajaran bahasa Prancis yang telah
berlangsung selama ini setelah dilaksanakapre-test.Adapun hasil rangkuman
angket pratindakan peserta didik kelas XI IPS 1, yaitu sebagai berikut.

Tabel 14:Hasil Rangkuman Angket PraTindakan

No | Pertanyaan Hasil rangkuman angket pra
tindakan

1. | Pendapat peserta didik terhad Terdapat 24peserta didik yang

minatpembelajaran bahasa Pranci{ mearasa senang deng

pembelajaran bahasa prancis ¢
3 peserta didik yang kurarn
menikmati pembelajaran baha
Prancis.
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Pendapat peserta didik terhao
proses pembelajaran bahasa Pra
yangsudah berlangsung

Terdapat 20 peserta didik ya
menyatakan menyenangka
jelas, dan mudah diterima sg
proses pembelajaran yang suc
berlangsung. Namun ada pu
yang menyatakan kurang jelg
yaitu 4 peserta didik dan
peserta didik yang menyatak
cukup jelas dan diterima.

Pendapat peserta didik terhao
hambatan dan  kesulitan  sg
mempelajari bahasa Prancis

Pesertadidik merasa kesulita
saat berbicara, menulis, d
membaca. Tapi kebanyaks
peserta didik kesulitan dala
membaca karenkosa katayang

susah dihafalkan dan tida
memahami artinya.
Pendapat peserta didik terhag Peserta didik mengalan
kesulitan dalam keterampilg kesulitan  saat  mempelajg

membaca bahasa Prancis

keterampilan membaca bahs
Prancis terkait kosa kata ya

hampir sama dan  susg
dihafalkan, tulisan dan ca
bacanya berbeds

pengucupannya yang sulit, d
tidak tahu artinya.

Pendapat peserta didik terhadap-
hal yang perlu ditingkatkan lag

dalam pembelajaran bahasa Prang

Memahami bacaan, lebih seri
berlatih dalam membaca, dg
menghafal kosa kata.

Berdasarkan dari hasil rangkuman angket-tprdakan tersebut dapat
diketahui bahwa hampir semua peserta didik merasa senang dengan pelajaran
bahasa Prancis dan proses pembelajaran bahasa Prancis juga dirasakan
menyenangkan oleh hampir semua peserta didilena guru menyampaikan
materi dengan jelas. Hal tersebut dapat dirasakan peserta didik karena guru dapat
menyampaikan materi dengan jelas, baik, dan tidak menegangkan. Walaupun
begitu peserta didik mengalami kesulitan saat mempelajari keterampilan naembac

bahasa Prancis karena kosakatanya susah untuk dilafalkan dan diucapkan, tulisan

dan cara bacanya pun sangat berbeda, dan peserta didik seringkali tidak tahu arti
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dibalik dari kosakata tersebut sehingga belum maksimal dalam memahami teks
bacaan bahasa Pias.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa dalam pelaksanaan Pra
Tindakan, keterampilan membaca bahasa Prancis peserta didik kelas XI IPS 1
SMA Negeri 8 Purworejo masih rendah. Oleh sebab itu, hasil daifiRdakan
ini menjadi sebuah dasar untuk meespkan teknik permainan dalam
pemebelajaran bahasa Prancis, yaitu teknik permainan SSE agar dapat membuat
pembelajaran menjadi lebih menarik dan mempermudah pembelajaran
keterampilan membaca peserta didik menjadi lebih baik. Penerapan teknik

permainan SSkni akan diterapkan pada siklus | dan II.

2. Data penelitian siklus |
a. Perencanaanglanning)

Setelah melakukan observasi kelas, wawancara denganpgertast dan
penyebaran angket ptemdakan. Peneliti membuat Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran(RP untuk pertemuan pertama dan kedua yang dilaksanakan pada
tanggal 25 Oktober dan 30 Oktober 2018. Sebelumnya peneliti telah berdiskusi
dengan guru pengajar terkait materi yang dipelajari, Yagku Si t u espaced a n s
Kemudian, peneliti juga menyiapkdmathal yang berhubungan dengan teknik
permainan SSE dan juga instrumen yang berupa lembar obsrevasi, angket
tindakan siklus I, daposttest1l yang peneliti diskusikan dengan guru pengajar

dalam penyusunannya.
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b. Tindakan (action)

Pada pelaksanaan diakan siklus | dilakukan dengan dua kali pertemuan
untuk menyampaikan materi dengan menerapkan teknik permainan SSE dan satu
kali pertemuan untukposttest 1 dan penyebaran angket pada peserta didik.
Adapun pelaksanaan penelitian ini, yaitu sebagai berikut

1) Pertemuan Pertama

Pertemuan pertama siklus | dilaksanakan pada tanggal 25 Oktober 2018
pada hari kamis dengan durasi waktu selama dua jam pelajaran atau 2 x 45 menit.
Peneliti melanjutkan materi yang sebelumnya telah diajarakan oleh guru pengajar,
yaitu materiSe Situer das  $péce&

a. Kegiatan Awal

Pada kegiatan awal, peneliti mengucapkan salam dan menanyakan kabar
peserta didik dengan menggunakan bahasa Prancis dan kemudian menanyakan
kehadiran peserta didik. Sebelum memulai pelajaeaelti menanyakan kembali
terkait materi yang sudah dipelajari, yaifue Si t uespacadangasn | 6 E
bertanya kepada pesedalik terkait materi tersebut dan menyampaikan rencana
pembelajaran yang akan dilaksanakan.

b. Kegiatan Inti

Peneliti kemudian memb#@gn sebuah teks bacaan terkait maseriSituer
d a n sspatepaa setiap peserta didik. Selanjutnya, peneliti membacakan teks
bacaan dan meminta peserta didik untuk mengikuti membaca sebanyak tiga kali
dan selanjutnyanenunjuk peserta didik untuk membacakan teks tersebut secara

bergiliran. Setelah itu pneliti membahas secara singkat terk&st Situer dns
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| &pace teks tentanglan berdiskusi degyan peserta didik tentang k&s#a baru
dan memberi kesempatan pada peseidik untuk bertanya apabila ada yang
belum jelas.

Peneliti membagi peserta didik ke dalam beberapa kelompok. Setiap
kelompok mendapatkan satu toples yang berisikan potgngamgan kalimat.
Peneliti menjelaskan aturan permainannya. Setiap potgmangan kalimat itu
disusun menjadi sebuah paragraf yang padu dan kemudian ditempelkan pada
sebuah kertas.

Setelah semua kelompok selesai mengerjakan tugasnya, peneliti
memanggil kelompok berdasarkan urutan yang lebih dulu menyelesaikan
tugasnya untuk majke depan kelas dan membacakan hasil pekerjaannya secara
bergantian. Apabila ada kesalahan saat membaca, peneliti langsung
mengoreksinya. Setelah itu, perwakilan kelompok mengambil nomor undian
untuk menjawab sebuah pertanyaan saat itu juga.

c. Kegiatan Aklir

Ada satu kelompok yang belum maju dikarenakan jam pelajaran sudah
berakhir. Kelompok tesebut akan maju pada pertemuan selanjuntnya. Peneliti
menutup pelajaran dengan berdoa dan mengucapkan salam.

2) Pertemuan Kedua

Pada pertemuan kedua, peneliti melanjutkan kembali pelajaran terkait
materiSe Si t u epaceganqdiaksarakan pada tanggal 30 Oktober 2018
dengan durasi waktu selama 2 x 35 menit lantaran ada UTC untuk kelas XII.

Adapun pelakasaan penelitian iygitu sebagai berikut.
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a. Kegiatan Awal

Pada kegiatan awal, peneliti mengucapkan salam dan menanyakan kabar
peserta didik dengan menggunakan bahasa Prancis dan kemudian menanyakan
kehadiran peserta didik.

b. Kegiatan Inti

Peneliti memanggil kelompok yang padatpmuan sebelumnya belum
maju. Setelah itu, peneliti membahas jawabannya. Mengingat karena durasi waktu
pelajarannya sedikit, peneliti meminta peserta didik untuk memperhatikan peneliti
saat membacakan teks bahasa Prancis dan kemudian peserta didik aneniruk
Peneliti menunjuk beberapa peserta didik untuk membaca.

Peserta didik duduk sesuai kelompoknya kemarin dan setiap kelompok
mendapatkan satu toples yang berisi potofm@ongan kalimat. Aturan
permainannya masih sama seperti sebelumBgtelah semukelompok selesai
mengerjakan tugasnya, peneliiemanggil kelompok berdasarkan urutan yang
lebih dulu menyelesaikan tugasnya untuk maju ke depan kelas dan membacakan
hasil pekerjaannya secara bergantian. Apabila ada kesalahan saat membaca,
peneliti langsug mengoreksinya. Setelah itu, perwakilan kelompok mengambil
nomor undian untuk menjawab sebuah pertanyaan saat itu juga.

c. Kegiatan Akhir

Peneliti bersamaama dengan peserta didik membuat rangkuman
atausimpulan tenty materi yang sudah dipelajari. Seldanya, peneliti
mengingatkan pada pertemuan selanjutnya akarpestaest!. Peneliti menutup

pelajaran dengan berdoa dan mengucapkan salam.
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c. Hasil Tes Keterampilan Membaca Siklus |

Setelah pembelajaran pada siklus | selesai, peneliti melaldsttest |
pada 1 November 2018 dengan 25 soal pilihan ganda dan 5 soalsbkmar
sesuai dengan materi yang telah peserta didik pelajari. Berdasarkan hasil dari
posttest I, jumlah peserta didik yang mencapai nilai KKM mengalami
peningkatan

Nilai ratarata yang diperoleh peserta didik paussttest | adalah 70,96
dengan 20 peserta didik (71,42 %) yang mencapai nilai KKM dan 8 peserta didik
(28,58%) yang belum mencapai nilai KKM. Berdasarkan hal tersebut, dapat
diketahui bahwa hasil keterampilan mendabahasa Prancis peserta didik
mengalami peningkatan dari hagtetest yaitu dari 65,56 menjadi 70,96.

Berikut adalah grafik hasil nilai temsttest | peserta didik kelas XI IPS 1.

HasilPosttest |

u Tuntas

Frekuensi

u| Tidak Tuntas

Tuntas Tidak Tuntas

Gambar 3Hasil PostTestl
Adapun distrubusi nilai keterampilan membaca bahasa Prancis peserta

didik kelas XI padaosttestl yang dapat dilihat pada tabel di bawah ini.
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Tabel 15:Distribusi Nilai PostTestl Keterampilan Membaca Dalam Skala

100

No Interval | JumlahSiswa | Presentas
1. 4551 3 10,7 €
2. 52-58 0 00 €
3. 59-65 5 179 €
4. 66-72 7 250 €
5. 7379 3 10,7 €
6. 80-86 10 357 €

Total 28 100 €

Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa nilai yang paling banyak
diperoleh peserta didik berada di antara nilai880sebanyak 10 peserta didik
(35,7%) dan nilai yang paling sedikit didapatkan oleh peserta didik berada di
antara nilai 45%1 dan 7379 oleh 3 peserta didik (10,7%). Jika dibandingkan
dengan hasil padare-test jumlah peserta didik yang mencapai nilai KKM pada
posttest | mengalami peningkatan yang tadinya hanya 10 peserta didik yang

tuntas meningkat menjadi 20 peserta didik dari 28 peserta didik.

Peningkatan Jumlah Peserta Didik Yang
Mencapai KKM
30
25
20
% 20
215 H Pre-test
o 10
w10 - H Post-test |
5 _1
0 n T 1
Pre-test Post-test |

Gambar 4Hasil Peningkatan Jumlah Peserta Didik Yang Mencapai Nilai
KKM
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Grafik di atas menunjukkan bahwa jumlah peserta didik yang mencapai
nilai KKM pada posttest | mengalami peningkatan dgpre-test Padapre-test
jumlah peserta didik yang mencapai nilai KKM ada 10 peserta didik dan pada
posttest | meningkat menjadi 20 gerta didik. Berdasarkan hal tersebut dapat
diketahui bahwa keterampilan membaca bahasa Prancis pada peserta didik kelas
XI'IPS 1 SMA Negeri 8 Purworejo mengalami peningkatan dari hmsitest
yang ssebelumnya hanya terdapat 10 peserta didik (37,03%}jwaas dan pada
posttest | meningkat menjadi 20 peserta didik (71,42%) yang mencapai nilai
KKM.

d. Observasi pbservé

Observasi tindakan dilakukan selama berlangsungnya proses pembelajaran
bahasa Prancis pada pertemuan pertama dan kedua pada siklbsetvasi
dilakukan oleh peneliti dengan mengamati motivasi dan kekatifan setiap peserta
didik. Pada Observasi tindakan, skor yang dapat diperoleh peserta didik pada
setiap indikator atau aspek yaitu skor maksimal 4 untuk kriteria sangat baik, skor
3 untk kriteria baik, skor 2 untuk kriteria cukup baik, dan skor 1 untuk kriteria
kurang baik. Skor maksimal yang diperoleh peserta didik pada indikator dalam
aspek motivasi adalah 12 dan pada aspek keaktifan adalah 8. Di bawah ini adalah
grafik peningkatan ntovasi dan kekatifan peserta didik dari pertemuan pertama

sampai kedua pada siklus I.
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Peningkatan Motivasi dan Keaktifan Peserta Didik Pada Siklus |
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Aspek | Aspek | Aspek | Aspek | Aspek
A B C D E

m Pertemuan ke -1 70.54%| 66.69%| 71.43%| 52.68%| 84%
m Pertemuan ke -2 75.89%| 75% | 73.21%| 59.82%)| 94.64%

Gambar 5Peningkatan Motivasi dan Keaktifan Peserta Didik Pada Siklus |

Grafik di atas menunjukkan bahwa pada pertemuan pertama peserta didik
mencapai 70,54% untuk aspek A yang merupakan indikator dari perhatian peserta
didik terhadap guru. Presentase tersebut dapat dikategorikan baik karena peserta
didik dapat memperhatikanepjelasan yang disampaikan oleh peneliti dengan
baik walaupun masih ada yang sibuk sendiri. Pada aspek B yang merupakan
indikator interaksi peserta didik dengan guru mencapai 66,69% yang
dikategorikan baik karena peserta didik dapat menjalankan instrakgpeheliti
dan memberikan respon yang baik. Kemudian, pada aspek C yang merupakan
indikator dari interaksi peserta didik dalam kelompok mencapai 71,43% yang
dikategorikan baik. Setiap peserta didik dapat berpartisipasi dan berkontribusi
dalam kelompoknyavalaupun masih ada yang hanya diam dan mendengarkan
saja. Untuk indikator keaktifan peserta didik dalam bertanya yang merupakan
indikator dari aspek D mencapai 52,68% yang dikategorikan cukup baik karena
peserta didik belum banyak bertanya baik pada gengupun temannya terkait

pada materi yang sedang dipelajari dan saat sedang menyeselaikan tugas
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kelompok. Terakhir, pada aspek E yang merupakan kedisiplinan peserta didik
dalam kehadiran mencapai 84% yang dikategorikan sangat baik karena peserta
didik kebanyakan sudah ada di dalam kelas sebelum pelajaran dimulai walaupun
masih ada beberapa peserta didik yang telat masuk ke dalam kelas karena masih
menunaikan ibadah dan PMI.

Pada pertemuan kedua, pada aspek A yang merupakan indikator perhatian
peserta ik terhadap guru mencapai 75,89% yang dapat dikategorikan baik.
Peserta didik yang memperhatikan saat peneliti menyampaikan materi lebih
banyak dibandingkan saat pertemuan pertama. Kemudian pada apek B juga
mencapai 75%. Interaksi peserta didik terhgoameliti dapat dikategorikan baik
karena banyaknya peserta didik yang melaksanakan intrusksi dari peneliti,
memberikan respon, mendengarkan penjelasan, dan menghargai peneliti. Untuk
indikator interaksi peserta didik dalam kelompoknya pada aspek C nagéncap
73,21% yang dapat dikategorikan baik. Hal tersebut dapat terlihat dari peserta
didik yang dapat bekerjasama menyelesaikan tugas kelompoknya dan berdiskusi
serta yang hanya mendengarkan saja atau yang sibuk sendiri jauh lebih sedikit
dibandingkan pada pemuan pertama. Selanjutnya, pada aspek D vyang
merupakan indikator dari keaktifan peserta didik dalam bertanya mencapai
59,82% yang dapat dikategorikan cukup baik. Meskipun peserta didik yang
bertanya masih belum banyak namun intensitasnya bertambahdiddjean
dengan pertemuan pertama. Dan yang terakhir pada aspek E mencapai 94,64%

dalam indikator kedisiplinan dalam kehadiran. Semua peserta didik berada di
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dalam kelas sebelum pelajaran dimulai karena sebelumnya bukan ishoma dan
peserta didik masih mengikk KBM.
Berikut ini adalah grafik dari hasil data kategorisasi motivasi belajar

peserta didik selama siklus I.

Kotegorisasi Motivasi Peserta Didik Pada Siklu
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m Pertemuan ke-1 57.14% 39.29% 3.57%
m Pertemuan ke-2 82.14% 17.86% 0%

® Pertemuan ke-1 m Pertemuan ke-2

Gambar 6Kategorisasi Motivasi Belajar Peserta Didik Pada Siklus |

Berdasarkan grafik di atas dapat diketahui bahwa pada pertemuan pertama,
peserta didik yang memiliki motivasi tinggi mencapai 57,14% dan motivasi
peserta didik yang sedang mencapai 39,29%. Sedangkan peserta didik yang
memiliki motivasi rendah mencapai 3,57%. Pada pertemuan kedua, peserta didik
yang memiliki motivasi tinggi merapai 82, 14% dan motivasi peserta didik yang
sedang mencapai 17,86%. Untuk persentase peserta didik yang memiliki motivasi
rendah tidak ada.

Adapun grafik dari hasil data kategorisasi keaktifan peserta didik selama

siklus 1, yaitu sebagai berikut.
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Kategorisasi Keaktifan Peserta Didik Pada
Siklus |
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Gambar 7Kategorisasi Keaktifan Peserta Didik Pada Siklus |

Berdasarkan grafik di atas dapat diketahui bahwa pada pertemuan pertama,
peserta didik yang aktif mencapai 28,57%, peserta didik yang cukup aktif
mencapai 53,57% dan peserta didik yang kurang alencapai 17,86%. Pada
pertemuan kedua, peserta didik yang aktif mencapai 57, 14% , peserta didik yang
cukup aktif mencapai 28,57% dan peserta didik yang kurang aktif mencapai
21,43%.

Dengan demikian hasil observasi aktivitas belajar peserta didi&t dap
disimpulkan bahwa untuk indikator perhatian peserta didik pada pertemuan kedua
mengalami peningkatan dari pertemuan pertama, yaitu dari 70,54% meningkat
menjadi 75,89%. Indikator interaksi peserta didik terhadap guru juga mengalami
peningkatan dari 66986 pada pertemuan pertama menjadi 75% pada pertemuan
kedua. kemudian, pada indikator interaksi peserta didik dalam kelompoknya yang
tadinya mencapai 71,43% pada pertemuan pertama mengalami sedikit

peningkatan pada pertumuan kedua menjadi 73,21%. Indikedédtifan peserta
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didik dalam bertanya juga mengalami peningkatan dari 52,68% menjadi 59,82%.
Pada indikator terakahir, yaitu kedisiplinan dalam kehadiran juga mengalami
peningkatan dari 84% menjadi 94,64%.

Data dari hasil motivasi belajar peserta didiknunjukkan bahwa peserta
didik memiliki motivasi tinggi mengalami peningkatan pada pertemuan kedua,
yaitu dari 57,14% meningkat menjadi 82,14%. Untuk peserta didik yang memiliki
motivasi sedang dan rendah, pada pertemuan kedua lebih berkurang dibandingkan
dengan pertemuan pertama. Peserta didik yang memiliki motivasi sedang pada
pertemuan mencapai 39,29% dan pada pertemuan kedua berkurang menjadi
17,86%. Peserta didik yang memiliki motivasi rendah pada pertemuan pertama
mencapai 3,57% sedangkan pertemuadula peserta didik yang memiliki
motivasi rendah tidak ada.

Selanjutnya, data dari hasil kategorisasi keaktifan peserta didik juga
mengalami peningkatan. Peserta didik yang dikategorikan aktif meningkat lebih
banyak pada pertemuan kedua jika dibandingkengdn pertemuan pertama,
yaitu dari 28,57%, meningkat menjadi 57, 14%. Peserta didik yang cukup aktif
pada pertemuan pertama mencapai 53,57% dan pada pertemuan kedua berkurang
menjadi 17,86%. Peserta didik yang kurang aktif pada pertemuan pertama lebih
baryak dibandingkan pada pertemuan kedua, yaitu dari 17,86% menjadi 21,43%.

e. Refleksi (eflection)

Peneliti selanjutnya melakukan refleksi yang dilakukan untuk mengetahui

segala kelebihan dan kekurangan pada proses pembelajaran siklus I. Berdasarkan

rangkuman dari hasil wawancara antara peneliti dengan guru dan peserta didik
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serta angket yang telah diseh peserta didik, dapat diketahui beberapa kendala
yang ada pada siklus I, yaitu sebagai berikut.

a. Pengelolaan waktu pada saat proses pembeldjaiam maksimal.

b. Pada saat pemgian kelompok masih belum merata, ada kelompok yang
terdiri dari beberappeserta didikyang memiliki kemampuan lebih.

c. Peserta didik masih kebingungan dengan aturan permainannya dan masih
keliru saat menempelkan potongamtongan kalimat yang seharusnya
ditempelkan pada kertas bufalo.

Berdasarkan hasil yang didapat dari anglkat dawancara dengan guru
dan peserta didik, maka peneliti akan memperbaiki kekurangan pada siklus |
menjadi lebih baik lagi pada siklus Il. Adapun rencana perbaikan yang akan
dilakukan pada siklus Il, yaitu sebagai berikut.

a. Peneliti memanfaatkan waktu ygaada dengan lebih baik lagi dengan cara
menentukan durasi waktu saat peserta didik menyelesaikan tugasnya.
Ketika ada beberapa peserta didik yang belum masuk, tidak perlu ditunggu
terlalu lama untuk memulai pelajaran.

b. Peneliti meminta daftar nama pesedidik yang mempunyai kemampuan

lebih pada guru.

c. Peneliti menjelaskan kembali aturan permainannya dan memperlihatkan

contoh cara pengerjaan yang benar agar tidak ada lagi kelompok yang keliru

dalam menempelkan potongpotongan kalimatnya.
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3. Data Penelitian Siklus Il
a. Perencanaanglan)

Peneliti dan guru berdiskusi untuk menemukan solusi memperbaiki
beberapa kekurangan yang ada pada siklus | dan kemudian merencankan kembali
pembelajaran yang akan diterapakan pada siklus Il berdasaakanperbaikan
dari beberapa kekurangan tersebut.

Pertama, peneliti melakukan hal yang sama pada pembelajaran siklus |
yaitu menyusun RPP dengan matekies Activités Quotidiennesdan
mengkonsultasikannya pada guReneliti tetap membagi peserta didik ke dalam
beberapa kelompok. Yang terdiri dari empat sampai lima orang peserta didik.
Peneliti membagi peserta didik secara merata, pada setiap kelompok terdapat
peserta didik yang memiliki kemampuan yang lebih. Sekalmmpok maju
dengan semua anggota kelompoknya setelah selesai mengerjakan tugasnya.
Kelompok yang maju berdasarkan yang lebih dahulu menyelesaikan tugasnya.
Setelah membacakan hasil tugasnya, perwakilan kelompok mengambil lintingan
kertas yang berisikasebuah pertanyaan. Setiap kelompok langsung menjawab
pertanyaan yang didapatkan saat itu juga. Jika kelompok yang dapat menyusun
potonganrpotongan kalimat menjadi paragraf yang padu, menyelesaikan tugasnya
dengan lebih dulu, dan menjawab pertanyaan dernigpat maka kelompok
tersebut berhak mendapatkamward

Adapun hipotesis pada siklus Il yaitu apabila teknik permainan SSE
diterapkan pada keterampilan membaca bahasa Prancis dengan memanfaatkan

waktu yang ada menjadi lebih baik lagi dan membagi kelomgokecara merata,
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maka keterampilan membaca bahasa Prancis peserta didik kelas XI IPS 1 akan
meningkat
b. Tindakan (action)

Pelaksanaan siklus Il dilaksanakan sesuai dengan yang direncanakan pada
dua kali pertemuan dan satu kali pertemuan uphsé¢ted 1l. Pertemuan ketiga
dilaksanakan pada hari Selasa pada tanggal 6 November 2018 dengan waktu
selama 2 x 45 menit. Pada siklus Il, peneliti menyampaikan materi mengsnai
Activités Quotidiennegang sebelumnya telah didiskusikan dengan guru pengajar
balasa Prancis. Adapun langkkmgkah pelaksanaan pembelajaran pada siklus
I, yaitu sebagai berikut.

1) Pertemuan Ketiga

a. Kegiatan Awal

Peneliti mengucapkan salam dan menanyakan gabarta didikdengan
menggunakan bahasa Prancis. Kemudian, peneliti menanyakan kehadiran peserta
didik. Setelah itu, peneliti menanyakan kembali materi yang sebelumnya telah

dipelajarimengengse Si t uspacedans | O0E

b. Kegiatan Inti

Peneliti membagikan teks bacaan mengenaiternalLes Activités
Quotidiennegada setiap peserta didReneliti membacakan teks bacaan tersebut
dan meminta peserta didik untuk meerhatikan dan kemudiapeserta didik
untuk menirukan sebanyak3kali. Peneliti menunjuk beberapa peserta didik

untuk membacakan teks bacaan tersebut secara berga®&kmjutnya, eneliti
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membahas secara singkat terkait teks tentiaeg Activités Quotidiennedan
berdiskusi degan peserta didik tentang k&s#a baru.

Peneliti membagi peserta didik ke dalam beberaganimok. Setiap
kelompok mendapatkan toples yang berisikan potopgaongan kalimat dari
sebuah paragraf. Peneliti menjelaskan aturan permaina@ey@p kelompok
diberi waktu 1615 menit untuk menyelesaikan tugasnya.

Setelah semua peserta didik selesai menyusun pot@ogangan kalimat
tersebut menjadi paragraf yang padu. Peneliti memanggil setiap kelompok untuk
maju ke depan berdasarkan urutan kelompok yang lebih dulu menyelesaikan
tugasnya. Apabila ada kesalahant saeambaca, peneliti langsung mengoreksinya.
Setelah itu, perwakilan kelompok mengambil lintingan kertas yang berisikan yang
pertanyaan yang harus dijawab saat itu juga oleh kelompok tersebut.

Setelah semua kelompok maju, peneliti membahas jawabannya bersama
dengan peserta didik.Peneliti menggumumkan kelompok yang berhak
mendapatkaneward

c) Kegiatan Akhir

Peneliti dan peserta didik membuat kesimpulan terhadap materi yang
dipelajari, yaituLes Activités Quotidienne$eneliti menutup pelajaran dengan
berdoa dan mengucapkan salam.

2) Pertemuan Keempat

Pada pertemuan keempat yang merupakan pembelajaran terakhir pada

siklus Il dilaksanakan pada hari Kamis, 8 November 2018 dengan waktu selama

2x45 nenit. Pada pertemuan tersebut, peneliti menlanjutkan materi yang
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sebelumnya telah dipelajari, yaitu mengdres Activités Quotidiennekangkah
langkah pembelajaran yang dilakukan peneliti pada pertemuan keempat sama
seperti pertemuan ketiga.
c. Hasil Tes Keterampilan Membaca Siklus |

Setelah pembelajaran pada siklus | selesai, peneliti melakdsttest |l
pada hari Selasa, 13 November 2018 dengan 25 soal pilihan ganda dan 5 soal
benarsalah sesuai dengan materi yang telah peserta didik pelagglald
dilaksanakan pembelajaran selama dua kali pertemuan pada siklus I, jumlah
peserta didik yang mencapai nilai KKM mengalami peningkatan berdasarkan
hasil dariposttestll.

Berdasarkan dari hasil pelaksangaosttest Il tersebut dapat diketahui
bahwa nilai ratarata yang diperoleh peserta didik paussttestll, yaitu 76,37
dengan 22 peserta didik yang mencapai nilai ketuntasan. Nilaatatpadgost

testll mengalami peningkatan, yaitu dari 70,96 menjadi 76,37.
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Grafik di atas menunjukkan bahwa terdapat 22 peserta didik (81, 48 %)
yang mencapai nilai KKM dan 5 peserta didik (18, 52 %) yang belum mencapai
nilai standar KKM. Berikut ini adalah tabel distribusi dari nif@asttest Il
keterampilan membaca bahasariis peserta didik kelas XI IPS 1.

Tabel 15:Distribusi Nilai PostTestll Keterampilan Membaca Dalam Skala

100
No | Interval Jumlah Siswa | Presentase
1. 5358 1 37 €
2. 59-64 0 00 €
3. 65-70 5 185 €
4, 71-76 8 296 €
5. 77-82 5 185 €
6. 83-88 8 296 €
Total 27 100 €

Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa mayoritas nilai yang
diperoleh peserta didik berada di antara nilai781ldan 8388 dengan jumlah
peserta didik 8 (29,6%) dan nilai minoritas yang didapatkan oleh peserta didik
berada di antara nilai 88 dengan jumlah peserta didik 1 (10,7%). Jika
dibandingkan dengan hasil pgol@-testdanposttestl, jumlah peserta didik yang
mencapai nilai KKM mengalami peningkatana dari 10 peserta didik menjadi 20
peserta didik kemudian meningkat menjadi 22 peseri& dati 27 peserta didik

padaposttestll. Hal tersebut dapat dilihat pada grafik di bawah ini.
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Peningkatan Jumlah Peserta Didik Yang Mencapai
KKM
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Gambar 9Hasil Peningkatan Keterampilan Membaca

Grafik di atas menunjukkan bahwa jumlah peserta didik yang mencapai
nilai KKM padapre-testada 10 peserta didik, pagasttestl meningkat menjadi
20 peserta didik dan kemudian mengalami peningkatan juga puestéest Il
dengan 22 peserta didik. Berdasarkan dari hassktest Il dapat disimpulkan
bahwa keterampilan membaca bahasa Pranciertpeslidik kelas Xl IPS 1
mengalami peningkatan dari yang awalnya hanya 10 (37,04%) peserta didik yang
mencapai hilai KKM padare-testmeningkat menjadi 20 (71,43%) peserta didik
padaposttest] dan kemudian padposttest|l meningkat menjadi 22 (81,84%
peserta didik yang mecapai nilai KKM.
d. Observasi pbservé

Observasi tindakan pada siklus Il dilaksanakan sama seperti pada siklus |,
yaitu selama proses pembelajaran pada pertemuan ketiga dan keempat pada siklus
Il. Pada Observasi tindakan, skor gatapat diperoleh peserta didik pada setiap
indikator atau aspek yaitu skor maksimal 4 untuk kriteria sangat baik, skor 3

untuk kriteria baik, skor 2 untuk kriteria cukup baik, dan skor 1 untuk kriteria
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kurang baik. Skor maksimal yang diperoleh pesertak didda indikator dari
aspek motivasi adalah 12 dan dari aspek keaktifan adalah 8. Berikut ini adalah
grafik peningkatan motivasi dan keaktifan peserta didik dari pertemuan ketiga

sampai keempat pada siklus II.

Peningkatan Motivasi dan Keaktifan Peserta Didik
Pada Siklus Il
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Gambar 10Peningkatan Motivasi dan Keaktifan Peserta Didik
Pada Siklus I

Grafik di atas menunjukkan bahwa pada pertemuan ketiga peserta didik
mencapai 74,11% untuk aspek A yang merupakan indikator dari perhatian peserta
didik terhadap guru. Presentase tersebut dapat dikategorikan baik kesenia p
didik dapat memerhatikan penjelasan yang disampaikan oleh peneliti dengan baik
walaupun masih ada beberapa peserta didik yang tidak fokus. Pada aspek B yang
merupakan indikator interaksi peserta didik dengan guru mencapai 71,43% yang
dikategorikan hik karena peserta didik dapat menjalankan instruksi dari peneliti,
memberikan respon yang baik dan menghargai peneliti. Kemudian, pada aspek C
yang merupakan indikator dari interaksi peserta didik dalam kelompok mencapai

63,39% yang dikategorikan juga kaiSetiap peserta didik dapat berpartisipasi
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dan berkontribusi dalam kelompoknya. Untuk indikator keaktifan peserta didik
dalam bertanya yang merupakan indikator dari aspek D mencapai 57,14% yang
dikategorikan cukup baik karena peserta didik belum bangdiariya baik pada
peneliti maupun temannya terkait pada materi yang sedang dipelajari dan saat
sedang menyeselaikan tugas kelompok. Terakhir, pada aspek E yang merupakan
kedisiplinan peserta didik dalam kehadiran mencapai 85,71% yang dikategorikan
sangat bik karena semua peserta didik masuk tepat waktu nhamun sayangnya ada
tiga peserta didik yang tidak hadir pada pertemuan tersebut dikarenakan sedang
sakit dan izin.

Pada pertemuan keempat, terlihat adanya peningkatan pada semua
indikator. Pada aspek A yangerupakan indikator perhatian peserta didik
terhadap guru mencapai 86,61% yang dapat dikategorikan baik. Peserta didik
yang memerhatikan saat peneliti menyampaikan materi bertambah daripada
jumlah peserta didik yang memerhatikan saat pertemuan pertamadia pada
apek B, interaksi peserta didik terhadap peneliti mencapai 87,5% yang dapat
dikategorikan baik karena hampir semua peserta didik melaksanakan instruksi
dari peneliti, memberikan respon, mendengarkan penjelasan, dan menghargai
peneliti. Untuk imikator interaksi peserta didik dalam kelompoknya pada aspek C
mencapai 79,46% yang dapat dikategorikan baik. Hal tersebut dapat terlihat dari
peserta didik yang mau bekerjasama menyelesaikan tugas kelompoknya dan
berdiskusi serta yang hanya mendengarlaga atau yang sibuk sendiri jauh lebih
sedikit dibandingkan pada pertemuan pertama. Selanjutnya, pada aspek D yang

merupakan indikator dari keaktifan peserta didik dalam bertanya juga mencapai
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69,64% yang dapat dikategorikan cukup baik. Peserta didik Yyemganya
semakin bertambah. Dan yang terakhir pada aspek E mencapai 88,39% dalam
indikator kedisiplinan dalam kehadiran. Ada beberapa peserta didik yang telat
masuk dikarenakan masih menjalankan ibadah.

Adapun grafik dari hasil data kategorisasi motiViasliajar peserta didik

selama siklus I, yaitu sebagai berikut.

Kategorisasi Motivasi Peserta Didik
Pada Siklus Il
100.00%
80.00%
60.00% -
40.00% - H Pertemuan ke-3
20.00% - m Pertemuan ke-4
0.00% - : : __ .
Tinggi Sedang Rendah
m Pertemuan ke-83 78.57% 7.14% 0%
H Pertemuan ke-4 92.86% 7.14% 0%

Gambar 11Kategorisasi Motivasi Peserta Didik
Berdasarkan grafik di atas dapat diketahui bahwa pada pertemuan ketiga,
peserta didik yang memiliki motivasi tinggi mencapai 78,57% dautivasi
peserta didik yang sedang mencapai 7,14%. Sedangkan peserta didik yang
memiliki motivasi rendah mencapai tidak ada. Pada pertemuan keempat, peserta
didik yang memiliki motivasi tinggi mencapai 92, 86% dan motivasi peserta didik
yang sedang mencadpd,14%. Untuk persentase peserta didik yang memiliki

motivasi rendah tidak ada.
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Adapun grafik dari hasil data kategorisasi keaktifan peserta didik selama

siklus I, yaitu sebagai berikut.

Kategorisasi Keaktifan Peserta Didik
Pada Siklus Il
80.00%
70.00%
60.00%
50.00% -
40.00% -
0/ -
388802 i m Pertemuan ke-3
10.00% + m Pertemuan ke-4
0.00% - Cuk K
. ukup urang
Aktif Akif Aktif
m Pertemuan ke-83 53.57% 17.86% 14.29%
m Pertemuan ke-4 67.86% 25.00% 7.14%

Gambar 12Kategorisasi Keaktifan Peserta Didik Pada Siklus |

Berdasarkan grafik di atas dapat diketahui bahwa pada pertemuan ketiga,
peserta didik yang aktif mencapai 53,57%, peserta didik yang cukup aktif
mencapai 17,86% dan peserta didik yang kurang aktif mencapai 14,29%. Pada
pertemuan keempat, peserta didik yakg§if mencapai 67, 86% , peserta didik
yang cukup aktif mencapai 25,00% dan peserta didik yang kurang aktif mencapai
7,14%.

Dengan demikian hasil observasi aktivitas belajar peserta didik dapat
disimpulkan bahwa untuk indikator perhatian peserta didila pedtemuan ketiga
mengalami peningkatan dari pertemuan keempat, yaitu dari 74,11% meningkat
menjadi 86,61%. Indikator interaksi peserta didik terhadap guru juga mengalami
peningkatan dari 71,43% pada pertemuan ketiga menjadi 87,5% pada pertemuan

keempat.kemudian, pada indikator interaksi peserta didik dalam kelompoknya
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yang tadinya mencapai 63,39% pada pertemuan ketiga mengalami peningkatan
pada pertumuan keempat menjadi 79,46%. Indikator keaktifan peserta didik
dalam bertanya juga mengalami peningkatari 57,14% menjadi 69,64%. Pada
indikator terkahir, yaitu Kkedisiplinan dalam kehadiran juga mengalami
peningkatan dari 85,71% menjadi 88,39%.

Data dari hasil motivasi belajar peserta didik menunjukkan bahwa peserta
didik memiliki motivasi tinggi mengalanpeningkatan pada pertemuan keempat,
yaitu dari 78,57% meningkat menjadi 92,86%. Untuk peserta didik yang memiliki
motivasi sedang mencapai persentase sama, yaitu 7,14%. Tidak ada peserta didik
yang memiliki motivasi rendah, baik pada pertemuan ketiggpurakkeempat.

Selanjutnya, data dari hasil kategorisasi keaktifan peserta didik juga
mengalami peningkatan. Peserta didik yang dikategorikan aktif meningkat lebih
banyak pada pertemuan keempat jika dibandingkan dengan pertemuan ketiga,
yaitu dari 53,57%, mningkat menjadi 67, 86%. Peserta didik yang cukup aktif
pada pertemuan ketiga mencapai 17,86% dan pada pertemuan keempat menjadi
25,00%. Peserta didik yang kurang aktif pada pertemuan ketiga lebih banyak
dibandingkan pada pertemuan keempat, yaitu da2b®4 menjadi 7,14%.

e. Refleksi (eflection)

Penelitian ini dihentikan pada siklus Il karena nilai keterampilan membaca
bahasa Prancis peserta didik dapat memenuhi target yang diinginkan, yaitu 75%
peserta didik dapat mencapai nilai KKM. Peserta didik yang mencapai nilai KKM
pada siklus I, yaitu 848% yang berarti jumlah peserta didik yang mencapai

nilai KKM sesuai target yang diharapkan. Selain itu, keterampilan membaca
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bahasa Prancis juga mengalami peningkatan yang dapat terlihat dari adanya
peningkatan nilai setiap peserta didik dan keantusidaarkeaktifan peserta didik

selama mengikuti proses pembelajaran pada siklus II.

B. Pembahasan

Beradasarkan pengalaman selama pelaksanaan PLT dan hasil dari
observasi prdindakan, keterampilan membaca bahasa Prancis peserta didik kelas
XI' IPS 1 masihrendah. Oleh karena itu, peneliti berupaya menggunakan suatu
tindakan kelas yang dapat meningkatkan kerterampilan membaca bahasa Prancis
dengan menggunakan teknik permainan SSE.

Teknik permainan SSE merupakan permainan yang dapat melibatkan
peserta diik dapat proses pembelajaran secara langsung dan melatih daya pikir
peserta didik dengan merangsang kekritisan peserta didik melalui pemikiran suatu
topik dan berdiskusi dengan orang lain. Selain itu, penggunaan teknik permainan
ini juga dapat mengajarkgeserta didik agar dapat bekerjasama dengan anggota
kelompoknya sehingga dapat menjadi pendengar yang tetaghabiatdan
membuka diri terhadap berbagai macam sudut pandang. Hal tersebut sejalan
dengan pendapat Sugiarsih (2010: 7) yang menyebutkan salaketebihan dari
permainan bahasadalahmembina hubungan kelompok dan mengembangkan
kompetensi sosial siswa.

Selain itu, teknik permainan SS#apat mempermudah peserta didik
dalammemahami materi terkait pembelajaran keterampilan membaca bahasa
Prancisdan proses pembelajaran menjadi lebih menyenangkan. Hal tersebut

sesuai dengan tujuan dari permainan bahasa menurut Sugiarsih (2010: 4) yang
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menyatakan bahwa permainan bahasa itu bertujuan untuk memperoleh
kesenangan dan melatih keterampilan berbahasayimak, membaca, berbicara,

dan menulis). Apabila suatu permainan menimbulkan kesenangan tetapi tidak
memperoleh suatu keterampilan berbahasa, maka permainan tersebut bukan
permainan bahasa dan begitu pula sebaliknya.

Keterlibatan peserta didik pada Isi& Il di akhir pertemuan dapat
dikatakan memiliki motivasi yang tinggi dan aktif dalam mengikuti pembelajaran
keterampilan membaca bahasa Prancis. Peserta didik menjadi lebih fokus dan
serius dalam memerhatikan dan mengerjakan tugasnya. Hanya ada beberapa
peserta didik saja yang diam dan mendengarkan saat mengerjakan tugas
kelompoknya. Selain itu, banyak peserta didik yang bertanya baik pada peneliti
maupun pada teman sekelompoknya.

Penelitian ini berhenti pada siklus Il karena target yang telah ditentuka
sudah tercapai. Keterampilan membaca bahasa Prancis peserta didik kelas XI IPS
1 mengalami peningkatan dengan menerapakan teknik perm&#&&n Hal
tersebut dapat terlihat dari hagiie-test, postestl, danposttestll. Padapre-test
peserta didik yag mencapai nilai KKM ada 10 peserta didik dengannatia nilai
65,56 dan jumlah peserta didik yang mencapai KKM paakttest Imeningkat
menjadi 20 peserta didik dengan nilai redga 70,96. Pada siklus Il, terdapat 22
peserta didik yang mencapai mikkKM dengan nilai rateaata 76,37.

Selain itu, penelitian ini dapat dikatakan berhasil karena hasil yang dicapai
pada penelitian ini melampaui batas indikator keberhasilan produk yang telah

ditentukan. Pada indikator keberhasilan produk, penelitiadilkaitakan berhasil
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apabila 75% peserta didik mencapai nilai KKM. Hal tersebut sesuai dengan teori
yang disampaikan oleh Tampubulon (2014: 166) yang menyatakan bahwa
indikator keberhasilan hasil belajar secara klasikal minimal 75% dari jumlah

siswa yang merapai KKM=70. Pada siklus Il, persentase jumlah peserta didik

yang mencapai nilai KKM adalah 81,48%.

Berdasarkan hal tersebut, penelitian ini sesuai dengan hipotesis yaitu
Aapabil a me n g g u n a k alalamtpembeiajatan kpterampilan n a n
membacaahasa Prancis dengan langkamgkah 1)peserta didildibagi menjadi
beberapa kelompok2) setiap kelompok mendapatkan satu toples yang berisi
potongarpotongan kalimat dan kemudian disusnenjadi paragraf yang pads)
setiap kelompok membacakan hasikerjaannya di depan kelas dan menjahawab
sebuah pertanyaan, maka keterampilan membaca bahasa Prancis peserta didik
kelas XI IPS 1 SMA Negeri 8 Purworejo akan meningkat dengan hasil minimal
75% peserta didik telah mencapai nilai KKM yang telah tetapkaelisabya,

yaitu 70.0

C. Keterbatasan Penelitian
Pelaksanaan pembelajaran pada siklus | dan Il pada kelas XI IPS 1
berjalan dengan lancar. Namun terdapat juga keterbatasan dan kekurangan pada
penelitian ini. Adapun keterbatasan dan kekurangan paelelitian ini,
diantaranya sebagai berikut.
1. Pada pertemuan kedua siklus I, durasi waktu setiap mata pelajaran dikurangi 10
menit per jam karena ada kegiatan UTC untuk kelas XllI sehingga kurang

maksimal.

S
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2. Waktu penelitian yang terbatas karemendekati UAS dan sebelum UAS.
Guru harus masuk ke kelas untuk memberikan materi.
3. Dalam penerapan teknik permairfa8Edibutuhkan waktu yang cukupntea

untuk membacakan hasil tugas kelompok.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan dari penelitian tindakan
kelas yang telah dilaksanakan, maka dapat disimpulkan bahwa teknik permainan
SSE dapat meningkatkan keterampilan membaca bahasa Prancis pederta did
kelas XI IPS 1 SMA Negeri 8 Purworejo dengan melaksanakan lahakgkah
sebagai berikut.
1) Guru membagi peserta didiknenjadi beberapa kelompok kecil yang
terdiri atas empat atau lima orang
2) Setiap kelompok mendapatkan satu toples yang berisikan @otong
potongan kalimat dan kemudian disusun menjadi paragraf yang padu
3) Setiap kelompok membacakan hasil pekerjaannya di depan kelas dan
menjawab sebuah pertanyaan.
Hal tersebutibuktikan pula bahw&asil yang didapatkan padsklus I
melampaui indikatorkeberhasilan produk yang telah ditentuksebelumnya
yaitu minimal 75% peserta didikyang mencapainilai KKM. Pada siklus I,

persentasgimlah peserta didik yang mencapai nilai KKM adalah 81,84%.

B. Implikasi

Proses pembelajaran keterampilanennbaca bahasa Prancis dalam
penelitian ini dilaksanakan dengan menggunakan teknik permainan SSE. Guru
dapat menerapkan teknik permaianan tersebut dalam proses pembelajaran bahasa

Prancis sesuai dengan tahapamapan yang telah diterapkan dalam penelitian

83
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Selanjutnya, guru dapat mengembangkan penerapan penggunanaan teknik
permainan SSE menjadi lebih kreatif dan inovatif lagi agar lebih maksimal dalam
pembelajaran keterampilan membaca bahasa Prancis sehingga prestasi
keterampilan membaca peserta didi&madi lebih baik dan meningkat.

Selain itu, penerapan teknik permainan SSE dalam kegiatan pembelajaran
dapat membuat peserta didik lebih termotivasi dalam mengikuti pembelajaran
keterampilan membaca bahasa Prancis, lebih aktif, melatih keberanian dan
kepercayaan diri peserta didik saat membacakan hasil tugasnya di depan kelas dan
kemudian dapat membuat peserta didik untuk bertukar pikiran dan bekerjasama
dalam kelompoknya. Hal tersebut dapat mengimplikasikan bahwa tindakan
tersebut dapat dijadikan sebagalah satu variasi teknik permainan yang dapat

digunakan guru bahasa Prancis dalam pembelajaran.

C. Saran
Adapun beberapa saran yang ingin disampaikan peneliti dengan harapan
dapat memberikan hasil yang bermanfaat, yaitu sebagai berikut.

1. Sekolah diheapkanmemberi dukungan terhadap proses pembelajaran bahasa
Prancis dengan memberikan fasilitas yang memadai agar tujuan pembelajaran
dapat tercapai dengan baik.

2. Guru diharapkan dapatelanjutkan teknik permainan SSE pada keterampilan
membaca bahasa Praatau mencari mencari referensi permainan lain agar
proses pembelajaran menjadi lebih menyenangkan dan peserta didik dapat

belajar sambil bermain.
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3. Peneliti selanjutnya diharapkan dapat menggunakan penelitian ini sebagai
bahan acuamntuk pelaksanaapenditian selanjutnya sehingga dapat lebi
maksimal dalam mengembangkpanerapan teknik permain&SE dalam
keterampilan membaca bahasa Prancis atau dalam ketievartagi maupun

pembelajaratain.
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Lampiran 1
Pedoman Wawancara PraTindakan dengan Guru
Proses belajar mengajar bahBsancis

1. Bagaimana pembelajaran bahasa prancis yang biasanya diterapkan di
kelas?

2. Bagaimana motivasi dan minat peserta didik dalam belajar bahasa prancis?

3. Bagaimana sikap peserta didik selama berlangsungnya proses
pembelajaran bahasa prancis?

4. Bagaimana pendajaran keterampilan membaca bahasa Prancis selama
ini?

5. Bagaimana prestasi peserta didik dalam keterampilan membaca bahasa
Prancis?

6. Kriteria seperti apa yang ingin dicapai dalam pembelajaran keterampilan
membaca bahasa Prancis?

7. Usaha atau upaya apa sajang telah dilakukan untuk meningkatkan
aktivitas belajar dan prestasi peserta didik khususnya dalam keterampilan
membaca?

Penggunaan Metode, Teknik, Media, dan Bahan Ajar

8. Dalam proses pembelajaran di kelas, metode, teknik dan media
pembelajaran apa yanggdhakan? Apakah menerapkan metode, teknik
dan media pembelajaran tertentu?

9. Apakah selalu menggunakan metode/teknik/media tersebut? Apakah
metode/teknik/media juga digunakan proses pembelajaran keterampilan
membaca?

10.Buku acuan apa saja yang digunakan?

11.Ada huku lainnya?

12.Untuk keterampilan membaca, apakah menggunakan referensi khusus/
cukup menggunakan buku pegangan saja?

Pengelolaan Kelas

13.Bagaimana situasi dan kondisi kelas saat pembelajaran bahasa Prancis?
14. Apakah kelas dalam keadaan kondusif saat at@mulai pelajaran?
15. Fasilitas apa yang menunjang proses pembelajaran bahasa Prancis?

Hambatan dalam pembelajaran keterampilan membaca bahasa Prancis

16.Hambatan/kelemahan apa yang dialami oleh peserta didik dari segi
prestasi keterampilan membaca bahasa Fyanci
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17.Solusi untuk menangani hal tersebut?

Penggunaan teknik permainan SSE dalam upaya peningkatan keterampilan
membaca bahasa Prancis.

18. Apakah tahu tentang teknik permainan SSE?

19.Bagaimana harapan /serta saran dengan digunakannya teknik permainan
SSE dalam pebelajaran keterampilan membaca?

20.Apakah sebelumnya teknik permainan SSE telah digunakan dalam
pembelajaran bahasa prancis?

21.Apakah dengan penggunaan teknik permainan SSE dapat meningkatkan
keterampilan membaca bahasa Prancis?
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Lampiran 2
Hasil Wawancara Pra-Tindakan dengan Guru

Keterangan:
P= peneliti
G= Guru (Dra. Subariyem)

P.Selamat siang, Bu. Terima kasih sebelumnya karena Madame telah bersedia
meluangkan waktunya untuk saya wawancarai mengenai pelaksanaan
pembelajaran bahasa Prancis selama ini.

G: Selamat siang, mbak. lya, sassama mbak.

P: Langsung saja ya, Bu. Bagaina pembelajaran bahasa prancis yang biasanya
madame terapkan di kelas?

G: Proses pembelajaran yang ada di kelas biasanya menggunakan metode,
ceramah, dagames.

P: Bu, bagaimana motivasi dan minat peserta didik dalam belajar bahasa prancis?

G: Supaya ¢rtarik biasanya saya bedward, pujian, atau hadiah. Misalnya pada
keterampilanExpression Oralepeserta didik diminta untuk maju ke depan
kelas untuk memperkenalkan berdialog dengan menggunakan bahasa. Setelah
itu dipilih yang terbaik. Saya sudah menyiapkan hadiahnya bagi yang terbaik,
seperti buku atau yang lainnya.

P: Lalu bagaimana sikap pesertdidik selama berlangsungnya proses
pembelajaran bahasa prancis, Bu?

G: Selama proses pembelajaran, seperti yang kita ketahui bahwa anak SMA itu
belum dewasa, masih luducu. Ada yang ngantuk, ada yang ngobrol terus.
Tapi untuk kurikulum 13 kan memangkdmas agar ana&nak tidak bosan.

Kita tidak boleh saklek dalam artian kita bisa belajar sambil bermain.

P: Untuk pembelajaran keterampilan membaca bahasa Prancis yang sudah
berlangsung selama ini, bagaimana Bu?

G: Keterampilan membaca bahasa Prancik eagesah. Jika saya mengajarkan
membaca itu seringeringnya agak membosankan karena saat pertama kali
memulai membaca, anaak masih konsentrasi. Namun saat bergiliran
membaca satgatu dan yang mendapatkan giliran terakhir, konsentrast anak
anak itu mejadi buyar dan bosan.
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P: Bagaimana prestasi peserta didik dalam keterampilan membaca bahasa
Prancis?

G: Menurut saya prestasi anak dalam keterampilan membaca Prancis itu beragam.
Ternyata ada anak yampgononciationnya sudah bagus. Namun masih banyak
yang tidak.

P: Kriteria seperti apa yang ingin dicapai dalam pembelajaran keterampilan
membaca bahasa Prancis?

G:Kalau sebagai pendidik, saya ingin amedak itu pinter membacanya. Jadi
prononciationnya itu tepat. Soalnya cara membaca bahasa Prancis kalau
dibandingkan dengan bahasa Inggris memang bahasa Inggris lebih mudah.
Karena dalam bahasa Prancis, tulisan dan cara membacanya itu berbeda.
Maunya sempurna, kalau gurunya.

P : Usaha atau upaya apaja yang telah dilakukan lbu untuk meningkatkan
aktivitas belajar dan prestasi peserta didik khususnya dalam keterampilan
membaca?

G : Biasanya saya kasih materi yang sudah difotopkopi. Pettaneasaya yang
membacakan teksnya dan arsalak yang mendendan. Setelah itu anak
anak menirukan untuk beberapa kali. Selanjutnya, -anak kesempatan
sendiri dengan merangsang mereka biar semangat, kita kasih nilaiafalak
membacanya tidak sampai habis, misalnya saat teksnya panjangnakak
bergantian mendranya. Agar kebagian semua.

P : Dalam proses pembelajaran di kelas, metode, teknik dan media pembelajaran
apa yang biasanya, Ibu gunakan? Apakah menerapkan metode, teknik dan
media pembelajaran tertentu?

G: Media yang biasanya digunakan adalah PPT, gewgdmabar atau yang
mungkin lebih menariknya menyanyi. Cuma karena saya nggak bisa nyanyi
jadi saya pake rekaman seperti dari youtube.

P: Apakah Ibu selalu menggunakan metode/teknik/media tersebut? Apakah
metode/teknik/media juga digunakan proses pembalajaketerampilan
membaca?

G: Tidak selalu menggunakan metode, teknik, atau media tersebut karena anak
bisa jenuh dan pada keterampilan membaca biasanya menggunakan teks yang
disesuaikan dengan kurikulum 2013. Kalau menggunakan permainan saya
tidak telatenkalau dalam keterampilan membaca. Tapi kalau untuk kosa kata
bisa pake permainan bisik kata.
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P : Buku acuan apa saja yang Ibu gunakan?

G: Buku yang digunakan nggak tentu. Biasanya kita mencari sendiri yang sesuai
dengan kurikulum 2013. Ada buku yang sedianya saja terbatas. Bukunya
susah dicari. Jadi saya sesuaikan saja dengan silabusnya. Misalnya materinya
La Famillial, saya menacri buku yang sesuai dengan materinya seperti mencari
di bukuLe Mag. Jadi, buku yang saya pake itu bervariasi.

P:Untuk kederampilan membaca, apakah Ibu menggunakan referensi khusus/
cukup menggunakan buku pegangan saja?

G: Ada. Buku yang mengacu pada kurikulum 20B&sanya saya menggunakan
buku Voila le francais

P: Bagaimana situasi dan kondisi kelas saat pembelajanasaBrancis, Bu?

G: Situasi analanak di kelas? Kalau untuk anak IPA itu nggak masalah, tapi
kalau anak IPS ya rame tapi sudah banyak kemajuannya-akhadksudah
tidak terlalu ribut. Sebelunya berisik.

P: Apakah kelas dalam keadaan kondusif saat aleanutai pelajaran, Bu?

G: Anak-anaknya sudah dikondusif. Hanya saja itu tergantung kitanya sendiri.
Tergantung pengelolaannya. Mungkin juga tergantung pembawaan gurunya.
Misal, maaf kalau ana&naknya badung, juga tergantung gurunya untuk
pengelolaan itu.

P: Fasilitas apa yang menunjang proses pembelajaran bahasa Prancis?

G: Fasilitas yang ada di SMA Negeri 8 Purworejo ya begitu. Kalau yang
menunjang ya LCD. Soalnya di sini belum ada lab bahasa.-amalk paling
ke perpustakaan. Mungkin kalau mau ada kehvasa harus ada jurusan
bahasa dulu.

P. Hambatan/kelemahan apa yang dialami oleh peserta didik dari segi prestasi
keterampilan membaca bahasa Prancis, Bu?

G: Kelemahannya itu anaknak tidak fokus untuk mengikuti. Andanak
seringkali membaca dengaprononciation yang kurang tepat. Mereka
seringkali membaca sesuai dengan tulisannya.

P: Apa solusi yang ibu gunakan untuk menangani hal tersebut?

G: Ya dengan sering memberi latihan dan membimbing -anak membaca.
Saya kan menyuruh mereka menuliskan cara pengucapan yang benar atau
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untuk ejaarejaan tertentu yang sering keliru saya betulkan dan saya
terangkan perbedaan dalam membacamnya seperteletailes.

P: Apakah Ibu tahu tentang teknik permainan SSE?
G: Ya, sedikit tahu. Yang pake paragpafragraf yang dibagiagi itu kan?

P : lya, jadikan nanti misalnya dalam satu teks itu terdapat satu paragraf. Nah,
setiap kalimat dari paragraf terseloipotong dan potongamotongan kalimat
itu nantinya dimasukkan ke dalam toples. Setiap kelompok mendapatkan satu
toples. Nanti potongapotongan kalimat itu di susun dan ditempelkan di
sebuah kertas. Setelah selesai, setiap kelompok maju dan setiapaanggo
yanga ada dalam kelompok tersebut harus mendapat bagian membaca secara
bergantian. Selanjutnya, mereka mendapatkan pertanyaan untuk mengetahui
pemahamannya tidak hanya sekedar menyusun. Bagaimana, Bu?

G: Menurut saya menarik. Bisa dicoba, iya kan? Biaakanak serius. Apalagi
adareward Kalau menurut saya, anakak bisa menjadi lebih serius loh dan
menjadi lebih bertanggung jawab juga.

P. Bagaimana harapan /serta saran Ibu dengan digunakannya teknik permainan
SSE dalam pembelajaran keterampite@mbaca?

G:Harapannya keterampilan membaca aaa#ik bisa meningkat, mendapatkan
kosa kata lebih banyak lagi.

P: Bu, apakah sebelumnya teknik permainan SSE telah digunakan dalam
pembelajaran bahasa prancis?

G : Sebelumnya teknik permainan SSE tersebunbelernah digunakan.

P. Apakah dengan penggunaan teknik permainan SSE dapat meningkatkan
keterampilan membaca bahasa Prancis?

G : Ya bisa karena dilatar belakangi dengan ketidakseriusaraaafiitadi. Insya
Allah dengan teknik permainan tersebut bisa ngkatkan keterampilan
membaca bahasa Prancis. Bisa, bisa.
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Lampiran 3
Angket Pra-Tindakan Untuk Peserta Didik

Angket | (Pra-tindakan)

Nama

Kelas

No. Absen :

Jawablah pertanyaan di bawah ini sesuai dengan situasi pembelajaran bahasa

Prancis yang sedang berlangsung saat ini!

1. Apakah Anda senang dengan pelajaran bahasa Prancis? Mengapa?

2. Menurut Anda, bagaimana proses belajar mengajar bahasa Prancis yang
sudah berlangsung saat ini?

3. Apakah Anda menemukdrambatan dan kesulitan dalam mempelajari
bahasa Prancis?

4. Apa kesulitan yang Anda alami dalam keterampilan membaca bahasa
Prancis?

5. Hal-hal apa saja yang perlu ditingkatkan dalam pembelajaran bahasa
Prancis



Lampiran 4

Hasil Angket Terbuka Pra-Tindakan
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Subjek

1. Apakah Anda
senang denga
pelajaran  Bahas
Prancis? Mengapa

2. Menurut Anda,
bagaimana proses
belajar mengajar bahas
Prancis yang sudah

3. Apakah Anda

menemukan hambata
dan kesulitan dalam
mempelajari bahasa

4. Apa Kesulitan yang
Anda alami dalam
keterampilan membaca
bahasa Prancis?

5. Hathal apa saja
yang perlu
ditingkatkan dalam
pembelajaran

berlangsung saat ini? | Prancis? bahasa Prancis?
S1 lya. Saya senang | Kurang jelas lya Kosa kata yang susah | Membaca,
karena kita dapat dan kurang pengetahual menghafal kosa
tahu tentang bahas kata, mempelajari
Prancis arti-arti di setiap
kosa kata bahasa
Prancis
S2 Ya, karena bisa Menyenangkan, kareng Ya, sering kesulitan | Kadang sulit untuk Cara membacanya
menambah tidak terlalu tegang dalam kosa kata. menulis ke dalam bahas| belajar menulis ke
wawasan Prancis dalam bahasa
Prancis
S3 Ya, karena saya | Baik, karem mudah lya, kadang saya Tidak, karena saya sudg Harus lebih giat
dapat pelajaran dipahami menemukan kesulitan terbiasa membaca baha| membaca bahasa
yang baru dan tersendiri, tetapi saya| Prancis Prancis, seperti:
bahasa Prancis mencoba untuk terus membaca dengan
menyenangkan berusaha agar bisa. baik dan benar,
kosa kata, dll.
S4 Saya kurang Menurut saya proses | Ya, dalam Dalam menghafalkan Memperbanyak
menikmati belajar mengajar yang | menghafalkan kosa | kosakata dan kata yang| dalam

pelajaran bahasa

Prancis, karena

sudah berlangsung

cukup dapat diterima

kata.

hampir sama

menghafalkan dan
dalam waktu yang
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banyaknya kosa
kata yang hampir
sama dan berbeda
arti

akan tetapi sangat
cepat, sehingga mudal
lupa.

agak lama.

S5 Senang, karena Belajarnya sangat Ya, karena saya tidak] Kesulitannya yaitu pada| Harus banyak
belajar bahasa lancar. tahu artinya saat saat di suruh membaca | belajar kosa
Prancis membuat membaca karena vokalnya. katanya, harus
kita dapat belajar
mengetahuinya konjugasinya,
apalagi cara membacanya.
membacanya.

S6 lya, karena ingin | Menurut saya, cukup | Hambatannya hanya | Kesulitannya saat Yang harus
mengerti bahasa | menyenangkan karena menghafalkan membaca adalah ditingkatkan lebih
asingdan menjadi | proses belajarnya tidak ditulisan sama saat seringmembaca
tantangan untuk | terlalu formal. dibaca berbeda dan mengartikan.
diri sendiri

S7 lya senang, kareng Kurang jelas lya, Kosa kata yang susah, | Membaca,
kita dapat tahu kurang pengetahuan menghafal kosa
tentang bahasa kata, mempelajari
Prancis. arti kata dalam

bahasa Prancis

S8 Tidak begitu Kurang jelas Itu pasti Kosa kata yang terlalu | Membaca,
senang karena susah dan kurangnya | menghafal kosa
susah dalam pengetahuan kata, mempelajari
pengucapan arti kata dalam

bahasa Prancis

S9 Saya senang baha| Menurut saya proses | Hambatan dan Mungkin ada kata baru | Rajin menghafal

Prancis saat saya

belajarnya

kesulitan adalah sayal

dan itu saya tidak bisa

kosa kata dan
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bisa menjawab
soatsoal yang
diberikan da ada
kalanya malas
apabila saya tidak
bisa menjawab soz
itu

menyenangkan dan bis
berbicara bahasa
Prancis akan tetapi
hanya sayangnya saja
yang malas menghafal
kosa kata.

malas untuk

mendiafal kosa kata

dan jarang menulis
pelajaran yang
diberikan oleh guru

membacanya tanpa
ajaran dari guru

tentang
konjungasinya

S10 Ya, karena saya | Prosesnya ya biasa Ya saya tidak paham | Sulit untuk cara bacanyg Cara membaca dat
senang dengan biasa saja dan sangat | arti kata perkata dalan dan katakatnya agak memahaminya
bahasanya yang | menyenangkan dan bahasa Prancis dan | sulit untuk diucapkan
lucudan baik. santai susah dalam

membaca.

S11 Ya, karena bahasa] Menyenangkan Tidak sama sekali Pengucapannya yang | Membawa kamus
Prancis mudah sulit untuk memudahka
dipelajari dan kita dalam
dimengerti mengartikan.

S12 Senang, karena | Ya, menurut saya Ya saat berbicara Dalam penulisan kosa | Banyakbanyak
gurunya dan saat | belajarmengajar bahas kata bahasa Prancis belajar bahasa
jelasinya itu enak | Prancis itu Prancis dan lebih

menyenagkan dan memperhatikan.
humble

S13 Senang, karena Lancar, karena saya | Ya, karena saya belul Kesulitannya belum Dengan memaham
supaya bisa bahas| bisa mengerjakatugas | banyak menguasai | lancar membaca bahasg dengan detail dan
asing bahasa Prancis Prancis mempelajari

banyak bahasa
Prancis
S14 Tidak. Karena saye Kurang jelas Ya. Kosa kata yang terlalu | Membaca,

sulit memahaminye

susah

menghafal kosa
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dan sulit diucapkar

kata mempelajari
arti kata.

S15 Ya. Bisa belajar Sudah bagus Ya, sulit dalam Cara bacanya yang tepg Cara baca, mencat
bahasa asing dan mengartikan sesuai dengan kaidah | artinya
untuk menambah bahasa Prancis
pengetahuan
tentang bahasa
asing

S16 Senang, karena | Sudah bagus Ya ada, sulit Kesulitannya cara Cara membaca
dalam cara memahami arti membaca yang benar
pengajarannya
menyenangkan

S17 lya, mudah Menurutsaya proses | Ada, saat membaca | Kesulitannya saat Metode
dipahami dan belajarnya sangat deta| dan menulis kalimat | mengetahui artinya dan | pembelajarannya
proses belajarnya | dan dapat membuat | dalam bahasa Pranci§ mengucapkan kalimatny
sangat asik siswa menjadi paham | dan saat menulis

kalimat jamak

S18 Ya karena dengan | Menyenangkan karena| Ada, karena tidak Ya, saya sangat sulit Kosata kata, dan
adanya pelajaran | guru mapelnya tidak | memiliki kamus mengucap/membaca pembawaannya
bahasa Prancis kitg terlalu menegangkan | bahasa Prancis, dan | bahasa Prancis
dapat menambah kosa katanya sulit
wawasan dipahami

S19 Ya, karena bisa Asik, karena tidak Kalimatnya yang Kalimatnya yang susah | Materinya yang
mendapat terlalu dikekang dalam| susah dihafalkan dipahami tidak tau harus diperdalam
pengalaman yang | proses belajar artinya
baru

S20 Ya, karena sangat | baik lya, kadang paham, | lya, soalnya pertama Mempelajari kosa

membantu sedikit

kadang juga tidak

kalinya saya belajar

kata, mempelajari
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bahasa Prancis

cara membacanya
dan belajar lebih

giat

S21 Ya, karenita bisa| Menyenangkan, kareng Ya, karena Sulit diucapkan Menambah
mengetahui lebih | pelajarannya asik tidakl kosakatanya susah | kosakatanya kosakata dalam
tentang bahasa menegangkan dipahami bahasa Inggris
Prancis

S22 Tidak. Karena sulit| Sudah baik Ya Ada sulitnya cara Cara membaca, ar
memahami artinya membacanya

S23 - - - - -

S24 Ya, karena Efektif karena lebih Ya. Sangat banyak | Mulut atau gaya bicara | Keterampilan
kalimatnya singkat| mementingkan yang susalintuk membaca, menulis
dan mudah pengetahuan siswa yal menjadi fasih dan proses belajar
dipahami telah diajar penulisnya kurang pas | mengajar

dengan aslinya

S25 Ya, karena dengan Lumayan sudah Ya, karena bahasa | Bahasa Prancis sendiri | Materi dan cara
mempelajari menyenagkan, karena | Prancis merupakan | memiliki cara yang belajar dari siswa
bahasa Prancis kity materimateri bahasa | bahasa asing yang | berbeda dengan bahasa perlu lebih ditekuni
dapat mendapat | Prancis sendiri lumaya| baru dipelajari di Indonesia dan Inggris | dan lebih
banyak wawasan | mudah SMA, bagi kami makanya lumayan §t meningkatkan cara
dan bahasa baru untuk ejaan bacaannya | mempelajari
untuk pengalaman materinya

S26 Ya, karena bahasal Cukup baik Ya Belum lancar Membawa kamus
Prancis adalah membacanya agar lebih lancar
bahasa yang unik dalam
untuk dipelajari mengartikannya

S27 Ya, karena bahasa] Sangat baik dan Ya, karena bahasa | Kata kerja yang Kata kerja, cara

Prancis mudah

menyenangkan

Prancis baru saja say|

menyulitkan bagi saya

membac,
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dimengerti

pelajari

memahami bacaan
danmemperhatikar
jika guru sedang
memerankan di
depan

S28

Senang, karena
pelajaran bahasa
Prancis asik

Menurut saya proses
belajar mengajar bahas

Prancis menyenangkar

Ya saya menemukan

pada saat membaca

Belum bisa memahami
kosa kata

Membaca, menulis
menghéal.




Lampiran 5
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Contoh Lembar Hasil Angket yang Telah Diisi Oleh Peserta Didik

Angket I (Pra-tindakan)

Nama

Kelas

. frndriat! AMe prjsWarrt!

L x! s/

No. Absen : /5

Jawablah pertanyaan di bawah ini sesuai dengan situasi pembelajaran bahasa Prancis
yang sedang berlangsung saat ini!

1.

Apakah Anda senang dengan pelajaran bahasa Prancis? Mengapa?
, Blsg belggr BAlgses SNG ctarr NTEUS

Menurut Anda, bagaimana proses belajar mengajar bahasa Prancis yang sudah
berlangsung saat ini?

Apakah Anda menemukan hambatan dan kesulitan dalam mempelajari bahasa
Prancis?
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Angket I (Pra-tindakan)

Nama
Kelas

D hita \ndah —\_ri\ymk'\
DX g1

No. Absen: 0y

Jawablah pertanyaan di bawah ini sesuai dengan situasi pembelajaran bahasa Prancis
yang sedang berlangsung saat ini!

1%

Apakah Anda senang dengan pelajaran bahasa Prancis? Mengapa?
Jawab: ‘Basa‘j'bwm‘j\:”m"‘\‘“"hw\&‘“\m\"ﬁ

Menurut Anda, bagaimana proses belajar mengajar bahasa Prancis yang sudah
berlangsung saat ini?

Apakah Anda menemukan hambatan dan kesulitan dalam mempelajari bahasa
Prancis?

Jawab:
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Lampiran 6
SoalPre-test

PRE-TEST
KETERAMPILAN MEMBACA BAHASA PRANCIS
Nama Sekolah : SMA Negeri 8 Purworejo
Kelas :XIPS 1
Alokasi Waktu : 90 Menit
Keterampilan : Membaca
Petunjuk Umum:
1. Sebelum mengerjakan soal, tulislah dahulu nomor peserta Anda pada lembar
jawaban yang disediakan.
2. Tulislah jawaban Anda pada lembar jawaban yang disediakan dengan
menggunakan bolpoint atau pulpen yang bertinta hitam.
3. Periksa dan bacalah dengan teliti petunjuk cara mengerjakan soal dan soal
soalnya sebelum Anda menjawabnya
4. Laporkan kepada pengawas @gabila terdapat tulisan yang kurang jelas,
rusak atau jumlah soal kurang.
5. Jumlah soal sebanyak BQtir pilihan ganda dan 10 butir benar salah,
semuanya harus dijawab.
. Dahulukan menjawab seabal yang dianggap mudah.
. Berilah tanda silang (X) padalah satu jawaban yang Anda anggap benar.
. Apabila ada jawaban yang Anda anggap salah dan Anda ingin memperbaiki,
coretlah dengan dua garis lurus mendatar pada jawaban Anda yang salah,
kemudian berilah tanda silang (X) pada jawaban yang Anda anggap benar.

0 N O

Pilihan Semula )s( b c d e
Contoh:
Dibetulkan menjadiec b X d e

9. Periksalah pekerjaan Anda sebelum diserahkan kepada pengawas tes.
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Lisez bien le dialgue pour choisir les rgponses! (Bacalah dialog dengan baik
untuk memilih jawaban)

1. Nadire: ...., madame. Ca va?
Mme. Feby : Ca va, Nadia. Merci. Et toi?
Nadire : Ca va bien madame, Merci.
a. Salut
b. Au revoir
c. Bonjour
d. A bientot
e.é& tout © | O0heure

Lisez bien le texe pour répondre aux questions no B? (Bacalah teks dengan
baik untuk menjawab pertanyaan nomor 23!)

Bonjour,
Je moéappell e Thomas. Voil ™ Zain Vi
Elle est aussi mannequin

2. Qui pesente Zain Vanessa?
a. Chanteuse
b. Thomas
C . Cbest moi
d. Zain Vanessa
e. Elle

3. Quelle est la profession de Zain Vanessa?
a. actrice
b. actrice et mannequin
C. actrice, chanteuse, et mannequin
d. actrice et chanteuse
€. mannequin et chanteuse

Regar dez |afbbgiquédpowe rémp@re @x questions no-8! (Lihat
pohon keluarga untuk menjawab pertanyaan 48!)

Louisa Andre Marie Eric

Patrick Sophie
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Je mbéappell e Patrick. Ma m reSwxliieappel | e |
La ____ (5) de Sophie sbéappell e, Mari e;
Voil ™, cbest ma _ __ _(8)!

4. a. soeur

b. cousin

. cousine

. frere

.niéce

D Q0

. mere

. tante

. grandmere
. cousine
soeur

QOO Tw

. mére

. tante

. grandmere
. cousine

. soeur

D QOO T

. pére

. cousin

. oncle

. grandpére
frere

Po ooy

. famille

. frere

. grand mére
. cousin

. soeur

PO To

Lisez bien le texe pour répondre aux questions no 90! (Bacalah teks
dengan baikuntuk menjawab pertanyaan nomor 310!)

Charles Dupont a 70 ans. Il esfrigain. Tous les jours, il se véille a8 h, il sg

lev e i prend -huenu rbkeaient dséouhdestantdadghace.l e nt e m
Puis il sort, achete le journal et va dans un café pour prendre son petit d¢jeuner.

Ensuit e, i se prom ne dans | e panc de |
Basserie doAl sace, puis il e som, il regt¢ c hez |

chez lui, se prépare un sandwich devant la télévision et se couche toujoursfa 10 h.

9.0uest e que Charl es Dupont sbdéhabille?
a. Dans le parc
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. Devant la télévision
. Devant la glace

. Dans la chambre

. Devant son lit

D OO T

10. Q@apwdsitl fait © | a Basserie?
. Il va dans un café

. Il déjeune

. Il écrit

. Il se proméne

. Il prend le petit dejeuner

OO O T

Lisez bien le texe pour répondre aux questions no 1115! (Bacalah teks
dengan baik untuk menjawab pertanyaan nomor 1115!)

Dans cette maison, ilg 5 piéces. Au rede-chaussée, il g une cuisine, une sal
a mamger, et une salle de séjour. Il a aussi des W.C. La cuisine est petite. Il
frigo, des placards, un évier, et un four, maislyn a pas de
mange dank salle a mager, ou il y a une table avec quatre chaises. Dans lal
séjour, la famille peut regarder la télé, ou lire un livre dans un fauteuil confor
Au premier étage, il y a une grande chambteune salle de bain. Dans
chambre, il y aun lit avec undable de nuit a c6té, et une lampe sur la table
nuit. Lacommd e et | 6 ar mo itenentss @anstla salle debainl i
a une baignoire,ne douche, et un lavabo. Cette maisshspacieux!

e
y aun
t ab
salle

table.

la

b de

ey's

11.Combien de piécestc e q udamslla mgisoa?
a. Deux pieces
b. Trois pieces
c. Cing piéces
d. Huit pieces
e. Neuf pieces

12.Dans quelles piéces sont les placards?
Unecuisine

Unesalle a manager

Une salle de séjour

Une chambre

Une toillette

PO T®

13.Combiende chaises@ste qu 6i | y mangdrans | a s a
Trois

Quatre

Cing

Six

Sept

PO T®

I | e

Vv

e .

o



14. Qu e gtudcHté dufit? a

Une mpe
Un placards
Un évier

Un four

PO T®

Une table de nuit

15. Qeeegqtudi |

Une douche
Une table
un livre
Une chaise
Un placards

PO T

16.

17. Rani : Ou est topere?

Nia
a. Il est dande garage
b. Il est danda cuisine
c. Il est dande salon
d. Il est danda salle de séjour
e. Il est dans la chambre
Rani: Qucépewdi | fait ?
Nia : Il répare la voiture
18. Il est....
a. dix heures moinsing
b. dix heures
c. neuf heures quarante cing
d. neuf heures et demie
e. dix heures et quart

Le livre est... la table
a. sur
b. sous
c. devant
d. dans
e.derriere

Mettez ce motsen bon orde!

19. Heures / Barbaral d 6 h a b &/ tlineé sept

a dans

1 2
a. 4i 67 11 571 37 2
b.31 2715714716711
C.51 37171271476
d.67T 17 27 37157 4

3

4

5

6

110
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e.21 315717167 4

20. Lematin,ne s p ar euatreseurés.

a. se dwvent
b. prement lepetit déjeuner
c. smhabille

d. secouchent
e. se réveillent

Regardez le dessin @épondez «vrai» ou «faux» aux questions no. 225!

21. Dans cette maispihy a trois chambres. (Vrai/Faux)

22.Au premier étagel y a deux pieces. (Vrai/Faux)

23. ! néy a pas de jardin. (Vrail Faux)
24.La chambre se trouxael rezde-chaussée. (Vrai/Faux)

25. La salle de bains est a droite de la chambre. (Vrai/Faux)



112

Lisez bien le texte et répondez «vrai » ou «fauxaux questions no. 260 !

Le Jeudi, Camille se léve a cihgureset demie. Elle se lave a six heures enguite
elles 6 h a b i Iheueeset démiesdllexprend le petit déjeuner et se prepare|. Elle
va 7 | €£® teudesemoinsivig t en b usi.elle Augs @auns ded h

14

mathématique d @nglais,de musique,d fdistoire etde francais. Elle deteste de

mathématique Apr s | &epase. lLeespir, &dixIheures et demie, |elle

dine avec sa famille. Ensuite, elle fait desoirs et regarde klé. Elle se couche
a dix heures.

26. Camille se lave a cirfteureset demie. (Vrai/Faux)

27. é& sept heures, Camille va °~ | 6®col

28. Camille aime lemathématique (Vrai/Faux)

29. Apr s | 6®col e, Camille se repose.

30. Camiile se couche a 22 h. (Vrai/Faux)

e .

(VI
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26.
27.
28.
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Lampiran 9
RPP Pertemuan Pertama Siklus |

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

Nama Sekolah : SMA Negeri 8 Purworejo

Mata Pelajaran : Bahasa dan Sastra Prancis

Kelas/Semester - XI/1

Materi :Se Situer dans | 6Espac
Alokasi Waktu : 2 X 45 menit

A. Kompetensi Inti

KIl-1 Menerima, menanggapi, dan menghargai ajaran agama yang dianutnya.

KI-2 Menghargai dan menghayati prilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli
(gotong royong, kerjasama, toleran, damai), santun, responsif dan proaktif
dan menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai
permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dalam lingkungan sosial dan
alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam
pergaulan dunia.

KI-3 Memahani, menerapkan, menganalisgengetahuan faktual, konseptual,
prosedural berdasarkan rasa ingmhunya tentang ilmu pengetahuan,
teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengawagan kemanusiaan,
kebangsaankenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena dan
kejadian, sertanenerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang
spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah.

KI-4 Mengolah, menalar, dan menyaji daleanah konkret dan ranastrak
terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinyaekiolah secara

mandiri, dan mampu menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan.
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B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi

No.

Kompetensi Dasar

Indikator Pencapaian Kompetensi

1.

3.5Mencontohkan tindak tutur
untuk menyatakan da
menanyakan keberadaan ore
dan benda (Se Situer dan
| &gace)dengan memperhatikg
fungsi sosial, struktur teks, da
unsur kebahasaan pada t¢
interaksi lisan dan tulis.

3.5.1

3.5.2

Memperoleh  infomasi  umun
informasi tertentu dan atau rin
dari wacana tulis sederhana sec
tepat.

Membaca nyaring kata, frasa d
atau kalimat dalam wacana tu
sederhana tentang secara tepat.

4.5 Menggunakan tindak tutur
menyatakan dan menanyak
keberadaan orang dan ber{@=

4.5.1 Menyusun potongan kalimat ya

Sit uer spgheeh dengan
memperhatikan fungsi sosi#.5.2
struktur  teks, dan unst

kebahasaan pada teks interg
lisan dan tulis sesuai konteks

ada di dalam toples menja
paragraf yang padu terkait te
tentangSe Si tuer da
Setiap  kelompok  menjaw;i
pertanyaan terkait tek§Se Situer
dans | getelahpneembmcake
hasil pekerjaannya di depan kelg

C. Tujuan Pembelajaran

Setelah proses pembelajaran, peserta ditikrapkarmampumemahami

kalimat tentangfiSe Stuer d a n s spate@d dengan memperhatikan struktur

gramatikdbahasa prancis secara tepat.

D. Materi Pembelajaran
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Dans la chambre de Camille, il y a uneéee. La fenétre est entre les
rideaux. Devant l&enétre, il y a un lit avec une couvertuverte. Sous le ljil y a

un tapis.A gauche du lit, il y a une commode. Sur la commddea une lampe.

Enfin, au dessus du lit il y a une peinture.

g {@w/

devant derriére achlé de sur/ dessus

et ',..-'—j ;
i

sous / dessous  dans en lace de entre

E. Pendekatan dan Metode Pembelajaran

1. Pendekatan : Pendekata®cientific
2. Metode : Diskusi dan tanya jawab
3. Teknik : PermainarSentence Stock Exchan@SE)

F.Langkah-langkah pembelajaran

Kegiatan Deskripsi Alokasi
Waktu

A. Pendahuluar 1. Guru mengucapkan salam dan | 15 menit
menanyakan kabar peserta didik

2. Guru memimpin doa atau
meminta ketua kelas untuk
memimpin doa.

3. Guru mengecek presensi pesert|
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didik sertamengkondisikan kelas
agar nyaman digunakan untuk
proses pembelajaran.
Mendiskusikan kompetensi yang
sudah dipelajari dan
dikembangkan sebelumnya
dengan tanya jawab.
Menyamp@akan kompetensi yan
akan dicapai dan manfaatnya
dalam kehidupan seharari

berkaitan dengan.

B.

Inti

Mengamati
1.

Guru membagikan lembar matet
tentangSe Si tuer .d
Guru membacakan teks tentang
Se Situer dhans
meminta peserta didik untuk
menirukan.

Guru meminta beberapa peserte
didik untuk membacakan kemba
teks tentange Situer dans

| 6 E s ge@am@ bergantian.
Guru membahas secara singkat
terkait teks tentan§e Situer dans
| &pacedan berdiskusi dengan
peserta didik tentang kosa kata
baru dan preposisi tempaing
terdapat pada teks tersebut.
Guru menampilkan PPT untuk

menunjukkan preposisi tempat

yang terdapat dalam teks terseb

60 menit
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Menanya

6. Guru bertanygada peserta didik
apakah ada materi yang belum
jelas dan ingin ditanyakan.

Mencoba

7. Guru membagi peserta didik
kedalam beberapa kelompok ya
beranggota % orang.

8. Guru memberikan satu toples
yang berisikan potongan
potongan kalimat pada setiap
kelompok.

9. Guru memberikan penjelasan
tentang aturan pernm@nnya yang
dilombakan.

10. Guru meminta setiap kelompok
maju ke depan kelas untuk
membacakan potonggrotongan
kalimat yang telah disusun seca
padu.

11.Guru meminta perwakilan
kelompok untuk mengambil
lintingan kertas yang berisikan
pertanyaan terkait matdrigas.

12.Guru berdiskusi dengan peserta
didik tentang jawaban yang tepa

13. Guru memberikameward pada

kelompok yang menang.

C. Penutup

1. Guru bersamaama dengan
peserta didik membuat

rangkuman atau simpulan tenta

15 menit
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materi yang sudah dipelajari.

2. Gurumemberikan tugas pada
peserta didik.

3. Guru menyampaikan tentang
topik yang akan dibahas pada
pertemuan selanjutnya dan
meminta peserta didik untuk
mempelajarinya di rumah.

4. Guru menutup pelajaran dan

memberi salam.

G.Media, Alat, dan SumberPembelajaran:

1. Media : PPT
2. Alat  : Lembar materi, toples, potongantongan kalimat, LCD, dan
proyektor.

3. Sumber. Le Magbd: M®t hode denoddikaain- ai s 1 (
H. Penilaian

1. Mekanisme dan Prosedur Penilaian
Penilaian dilakukamelalui proses dan hasil. Penilaian proses dilakukan
dengan observasi kinerja peserta didik di dalam kelas, sedangkan
penilaian hasil diperoleh dari tes tertulis.

2. Instrumen Penilaian
Jenis : Tugas Kelompok

Bentuk : Tes Tertulis

3. Penilaian Proses
a. Psikomotor: Peserta didiknampu menyusun potonggotongan
kalimat menjadi padu dan menjawab pertanyaan
terkaiSte tSesemauefr dans | 6Espaceo

b. Afeksi : Peserta didiknampu bersikap baik dan aktif
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Kognitif : Peserta didiknampu memahami materi tentang
fiSe Stuerd a n ss plaécke o

4. Bentuk Soal

ouhwNE

OO WNPEF

Voila la chambre de Van Gogh a Arld3ansla chambre de
Van Goghil y a un lit. Prés ddit, il y a une chaiseDerriérela chaise
il y a une fenétreEn facedu lit, il y a encore une chais&ntre les

deux chaisedl y a une tableSurla table,i | y a uneAucarafe
milieu de lachambrei | néy a rien.

Quodo-estqudil y a derri re |l a chaise?
Quob-estqudil VWit?2a en face du

Ousont leschaises?

Combien dechaises estc e g udamslla chambae?

Ou est la table?

Quobo-estqudil y a sur |l a table?

Kunci Jawaban:

.Il'y a une fenétre

. Il'y a une chaise

. Les chaisg sont pes du litet en face du lit

. Deux chaises.

. La table est entre les deux chaises

Il y a une carafe dobéeau



5. Penilaian
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Aspek yang dinilai

Skor

Jawaban Benar

Jawaban Salah

_toomigd +r
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Menyetujui,

Guru Pembimbing

Dra. Subariyem

NIP. 196504221995122002

Purworejo, Oktober 2018

Mahasiswa

Lisa Damayanti

NIM 14204241001
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31w ddur van Goah  Arlwl

iy
s chambre “de Van Gogh & Arles. |
: P o>
DO vamar Bfur| van Goak ads towmt 14 . i-( :. As  wr)
E‘Dh' —— trdur e |2 kueh DAY v

- ?#Vmﬁ‘ﬁ@ﬂl-yam!k.l |m|“dgug@guunyumaublg._l
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A Aven e Bt Vi ks by,

e
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{
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4dnk 9l i

[ Au milieu de Ia chambre il w'y a rien. |

r—bma . Peis lpde T (o)
Darar Hamp  (04)
pria  Ea po(0)
—%’mh pw T. tar)
Kiids tapsars ¥ | 1)

K Pt pe -t

Voila la chambre de Van Gogh a Aq|
I : rles.

’ Dans la chambre “de Van Gogh il y a un lit. \
__ - |

iPrés du lit il y a une chaise.

uEn face du lit il y a encore une chaisil :

j]Dem'ére la chaise il y a une fenétrT|

qEntre les deux chaises il y a une table. l

ﬂgr Ja table il y a une carafe d’eau;‘ /

[TAu milieu de la chambre il n’y a ﬁell ;
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Lampiran 10
RPP Pertemuan Kedua Pada Siklus |

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

Nama Sekolah : SMA Negeri 8 Purworejo

Mata Pelajaran : Bahasa dan Sastra Prancis

Kelas/Semester - XI/1

Materi :Se Situer dans | 6Espac
Alokasi Waktu : 2 x 35 menit

A. Kompetensi Inti

KIl-1 Menerima, menanggapi, dan menghargai ajaran agama yang dianutnya.

KI-2 Menghargai dan menghayati prilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli
(gotong royong, kerjasama, toleran, damai), santun, responsifrdakiif
dan menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai
permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dalam lingkungan sosial dan
alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam
pergaulan dunia.

KI-3 Memahami menerapkanmenganalisispengetahuan faktual, konseptual,
prosedural berdasarkan rasa ingmhunya tentang ilmu pengetahuan,
teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengawagan kemanusiaan,
kebangsaankenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena dan
kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang
spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah.

KI-4 Mengolah, menalar, dan menyaji dalaemah konkret dan ranah abstrak
terkait dengan pengembangan dari yang digelaya di sekolah secara

mandiri, dan mampu menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan.
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B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi

menyatakan dan menanyak
keberadaan orang dan ber{@=
Si t uer Esgheeh dengéan
memperhatikan fungsi sosié
struktur  teks, dan unst
kebahasaan pada teks interg
lisan dan tulis sesuai konteks

No. Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi

1. | 3.6 Mencontohkan tindak tutur| 3.6.1 Memperoleh infomasi  umun
untuk menyatakan da informasi tertentu dan atau rin
menanyakan keberadaan ore dari wacana tulis sederhana sec
dan benda (Se Situer dan tepat.
| 6 E s plemgae memperhatikg 3.6.2 Membaca nyaring kata, frasa d
fungsi sosial, struktur teks, da atau kalimat dalam wacana tu
unsur kebahasaan pada t¢ sederhana tentang secara tepat.
interaksi lisan dan tulis.

2. |45 Menggunakan tindak tutur| 4.5.1 Menyusun potongan kalimat ya

ada di dalam toples menjadi parag
yang padu terkait teks tentarfge
Situer dans | 6Es;s
452 Setiap kelompok  menjawq
pertanyaan terkait teksSe Situer
d a n sspate@efelah membacaka
hasil pekerjannya di depan kelas.

C. Tujuan Pembelajaran

Setelah proses pembelajaran, peserta diti&rapkarmampu memahami

kalimat tentangfiSe Stuer dans | &pgac® dengan memperhatikan struktur

gramatikal bahasa prancis secara tepat.

D. Materi Pembelajaran

Voila la chambre de Van Gogh a Arl&ansla chambre de Van Gogihy a

un lit. Prés ddit, il y a une chaiseDerriérela chaiseil y a une fenétre.
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Enfacedulit, il y a encore une chaisEntreles deux chaised y a une tableSur

latablei | 'y a u n eAu mikeu defachantb@iela un 6y

E. Pendekatan dan Metode Pembelajaran

1. Pendekatan : Pendekata®cientific

2. Metode : Diskusi dan tanya jawab

3. Teknik : PermainarBentence Stock Exchan@SE)

F.Langkah-langkah pembelajaran

a rien.

Kegiatan Deskripsi

Alokasi

Waktu

A. Pendahuluan 1.

. Gurumemimpin doa atau

Guru mengucapkan salam dan

menanyakan kabar peserta did

meminta ketua kelas untuk
memimpin doa.

Guru mengecek presensi pese
didik serta mengkondisikan
kelas agar nyaman digunakan
untuk proses pembelajaran.
Mendiskusikan kompetensi yar]
sudah dipelajari dan
dikembangkan sebelumnya
dengan taya jawab.
Menyampaiakan kompetensi
yang akan di capai dan
manfaatnya dalam kehidupan
seharihari berkaitan dengan.

15 menit

B. Inti Mengamati

1. Guru membagikan lembad

materi tentangSe Situer dang

60Menit
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. Guru membacakan teks tentan

Menanya
6. Guru bertanygada peserta

Mencoba

7. Guru membagi peserta didik

8. Guru memberikan satu toples

| &gace

S Sit uegpacdiann s
meminta peserta didik untuk
menirukan.

. Guru meminta beberapa peser
didik untuk membacakan
kembali teks tentan§eSituer

d a n sspateée&ara bergantiar
. Guru membahas secara singkg
terkait teks tentanfj 8 Situer
d a n ss pladdén berdiskusi
dengn peserta didik tentang
kosa kata baru dan preposisi
tempat yng terdapat pada teks
tersebut.

. Guru menampilkan PPT untuk
menunjukkan preposisi tempat
yang terdapat dalam teks

tersebut.

didik apakah ada materi yang
belumjelas dan ingin

ditanyakan.

kedalam beberapa kelompok

yang beranggota-8 orang.

yang berisikan potongan
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potongan kalimat pada setiap
kelompok.

9. Guru memberikan penjelasan
tentang aturan pemnannya
yang dilombakan.

10.Guru meminta setiap kelompok
maju ke depan kelas untuk
membacakan potongan
potongan kalimat yang telah
disusun secara padu.

11.Guru meminta perwakilan
kelompok untuk mengambil
lintingan kertas yang berisikan
pertanyaan terkait mategugas.

12.Guru berdiskusi dengan pesert
didik tentang jawaban yang
tepat.

13. Guru memberikanewardpada

kelompok yang menang

C. Penutup

1. Guru bersamaama dengan
peserta didik membuat
rangkuman atau simpulan
tentang materi yang sudah
dipelajari.

2. Gurumemberikan tugas pada
peserta didik.

3. Guru menyampaikan tentang
topik yang akan dibahas pada
pertemuan selanjutnya dan
meminta peserta didik untuk

mempelajarinya di rumah.

15 Menit
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4. Guru menutup pelajaran dan

memberi salam.

G. Media, Alat, dan Sumber Pembelagran

1. Media : PPT

2. Alat : Lembar materi, toples, potongantongan kalimat,CD,
proyektor.

3. Sumber . Internet

(www.bonjourdefrance.com/exercices/contenu/les

prepositionsde-lieu.html)

H. Penilaian
1. Mekanisme dan Prosedur Penilaian
Penilaian dilakukan melalui proses dan hasil. Penilaian proses dilakukan
dengan observasi kinerja peserta didik di dalam kelas, sedapgkdaian
hasil diperoleh dari tes tertulis.

2. Instrumen Penilaian
Jenis : Tugas Kelompok

Bentuk : Tes Tertulis

3. Penilaian Proses
a. Psikomotor: Peserta didiknampu menyusun potonggootongan
kalimat menjadi padu dan menjawpértanyaan terkait

t emlae AISi tuer dans | 6Espace. 0
b. Afeksi : Peserta didik mampu bersikap baik dan akiif.
c. Kognitif : Peserta didik mampu memahami materi tentdise

Situer dains | 6Espace


http://www.bonjourdefrance.com/exercices/contenu/les-prepositions-de-lieu.html
http://www.bonjourdefrance.com/exercices/contenu/les-prepositions-de-lieu.html
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4. Bentuk Soal
Arrangez les phrases mfpondez aux questions!

Cdest ma chambr e. rdhipe by aauslit avecane or dr e,
couverture rose et un oreiller rose; sous le lit il y a un chat. En face duy la
une ar moi r e eilty ades néemdntd&atre Im bt ietla ¢able il y a
unecommode. Dans la commadky a un livre et une lampe est sur la commode.
Au milieu de la chambre, il yantapis.

Ouest le cha

Questc e quodil y?a en face du | it
Ousont les vétements

Qu 6-e 8 t g udntrelle lityet la@ble?

Ouest le livre?

Ouest la lampe?

ouhwnE

Kunci Jawaban:

1. Le chat est sous le lit

2. Iy a une armoire

3.Lesvétementd ans | 6ar moir e
4. Il y aunecommode

5. Le livre dans la commode

6. La lampe est sur la commode



5. Penilaian
Aspek yangdinilai Skor
Jawaban Benar 1
Jawaban Salah 0

= S0 Outed v
[n"a' “JE-IEY Oim

Menyvetujui,

Guru Pembimbing

Dra. Subariyem

NIP. 196504221995122002
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Purworejo,  Oktober 2018

Mahasiswa
']

14sa Damayanti

NIM 14204241001
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Lampiran 11

Angket Refleksi Siklus | Untuk Peserta Didik

Nama
Kelas
No. Absen :

Berilah tanda centang (-ddanjamaldatia kol om | a\
pertanyaan nomor 5 sesuai dengan pendapat Anda!

No Pertanyaan Jawaban
Ya Tidak

1. | Apakah Anda menyukai teknik permainan
Sentence Stock Exchan@&SE)?

2. | Apakah Anda paham pembelajaran bahasa
Prancis denggan menggunakan teknik
permainarSentence Stock Exchan@SE)?

3. | Apakah teknik permainaBentence Stock
ExchanggSSE) dapat mempermudah
keterampilan membaca bahasa Prancis Anda
4. | Apakah teknik permainaBentence Stock
ExchanggSSE) efektif untuk diterapkan dala
keterampilan membaca bahasa Prancis?

5. Berikan saran Anda dalam pelaksanaan pembelajaran bahasa Prancis dengan
t ekni k pSenteneeiStock Bxchan@SE), agamemberi manfaat

untuk kedepannya!
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Lampiran 12
Hasil Angket Refleksi | Untuk Peserta Didik
No Pertanyaan Jawaban
Ya Tidak
1. | Apakah Anda menyukai teknik permainan 28 0
Sentence Stock Exchan@SE)?
2. | Apakah Anda paham pembelajaran bahasa 22 6

Prancis denggan menggunakan teknik
permainarSentence Stock Exchan@SE)?

3. | Apakah teknik permainaBientence Stock 28 0
Exchangg SSE)dapat mempermudah
keterampilan membaca bahasa Prancis Anda

4. | Apakah teknik permainaBentence Stock 26 2
ExchanggSSE) efektif untuk diterapkan dala
keterampilan membaca bahasa Prancis?

5. Berikan saran Anda pada pelaksanaan pembelajarasalfateancis dengan

teknik permainarsentence Stock Exchan@SE), agar memberi manfaat

untuk kedepannya!

Subjek

Saran peserta didik pada pelaksanaan pembelajaran ketera
membaca bahasa Prancis dengan menggunakan teknik pert
fiSentence Stock Exchan@&SE)

S1

Pada saat pelaksanaan SSE sebaiknya satu persatu harus menj
agar semua bisa atau paham bahasa Prancis

S2

Dengan metode asik dan menarik sehingga tidak menimbulkan
dan ngantuk

S3

Harus lebih mengedepankamil dari permainan tersebut dan haru
mengambil manfaatnya

S4

Semua permainan saya suka, karena dengan bermain saya juga
belajar. Jadi menurut saya, SSE sangat membantu, tambabh lagi
permainannya agar tidak membosankan.

S5

- Menurut saya pembelajaran bahBsancis dengan teknik
p er ma Semtance Siock Excharngd SSE) menyen
mempermudah kita untuk dapat membaca bahasa Prancis.

- Saran saya laksanakan pembelajaran bahasa Prancis dengan
tersebut agar lebih paham.

S6

Sarannya saat mencocokanimgaus lebih detail lagi agar lebih
memahami artinya.

S7

Sebaiknya penjelasannya jangan terlalu cepat dan sebaiknya
diperjelas.

S8

Mungkin saat mencocokan tidak semua yang maju hanya perwa
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saja.

S9 Saya suka saja teknik permainan tetapi saya sdké terlalu cepat
cepatan. Menurut saya permainan yang santai saja.

S10 Saran saya adal ah | ebi h nbemegce
St oc k Eagahdapatgnendbuat kita tidak cepat bosan saat
belajar bahasa Prancis dan dengan teknik permaundapiat
memudahkan kita dalam mempelajari dan memahami bahasa P

S11 Lebih diperjelas lagi urutan cara menempelnya

S12 Kedepannya siswa supaya lebih fasih dalam mengucapkan
kata/kalimat bahasa Prancis

S13 Baik, karena menambah keterampilan siswa

S14 Lebih baik kalau menerang/menjelaskan lebih peklan lagi

S15 - Menurut saya pembelajaran bahasa Prancis dengan teknik
permainan (SSE) sangat menyenangkan karena kita dapat
mempermudah cara membaca dan mencaraditiya.

- Saran saya pembelagar sistem SSE dapat dilanjutkan agar pros
belajar tidak terlalu kaku

S16 Saran saya ditambah dengan metode yang lain agar tidak bosar

S17 Saran saya teknik permainan SSE perlu ditingkatkan agar siswa
semakin paham

S18 Saran saya pembelajaran bahasaéis dengan teknik permainan
SSE, perlu ditingkatkan karena bisa membantu siswa dalam
berbahasa Prancis

S19 Sarannya permainan (SSE) lebih divariasi supaya tidak bosan

S20 Sarannya membuat SSE harus menggunakan teknik permainan
seru sekalian paham

S21 Dengan metode ini dapat memudahkan siswa lebih bisa memba
memahami bahasa Prancis, tidak mudah mengantuk dan
menyenangkan

S22 Saran saya sebaiknya ditambah dengan artinya perkata supaya
mengetahui artinya

S23 Karena lebih paham dan aktif dagek mudah bosan atau mengant

S24 Memberikan pengetahuan tentang bahasa Prancis dengan bena
dan akurat sesuai dengan Ejaan Yang Disempurnakan baik Bah
Prancis maupun Bahasa Indonesia

S25 Sebaiknya dilanjutkan karena pembelajaran ini mempermuda
banyak siswa

S26 Lebih menarik dan lebih asyik agar tidak bosan dan mudah
mengantuk

S27 Selalu menerapkan informasi yang menyenangkan agar pelajara
tidak membosankan

S28 Saran saya pembel aj ar anSebhtentea s

St oc k E x8Sk)dailgdeetapkan karena membuat kita tidg
mudah bosen dan tidak terlalu sulit membacanya.
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Lampiran 13

Contoh Lembar Hasil Angket yang Telah Diisi Oleh Peserta Didik

Angket 11 (Tindakan Refleksi I)

Nama uln&o Door lf‘ho
Kelas Y\ \Ps—
No. Absen : 2\

Berilah tanda centang () pada kolom jawaban nomor 1-4 dan jawablah pertanyaan

nomor 5 sesuai dengan pendapat Anda!

No Pertanyaan Jawaban
Ya Tidak
1. | Saya menyukai teknik permainan “Sentence
Stock Exchange (SSE) \/
2. | Saya paham pembelajaran bahasa Prancis
denggan menggunakan teknik permainan \/

“Sentence Stock Exchange (SSE)

3. | Teknik permainan “Sentence Stock Exchange

(SSE) dapat mempermudah keterampilan \/
membaca bahasa Prancis saya.

4. | Teknik permainan “Sentence Stock Exchange

(SSE) efektif untuk diterapkan dalam \/

keterampilan membaca bahasa Prancis.

5. Berikan saran Anda dalam pelaksanaan pembelajaran bahasa Prancis dengan
teknik permainan “Sentence Stock Exchange (SSE), agar memberi manfaat untuk
kedepannya!
deng)n metede N dapat Memudghban Howda  [ebrh
bsa Mmembacn don memoham bategn Proncic |, Tidale
mudph _merganduk _don_mengenarokar £




Angket II (Tindakan Refleksi I)

Nama
Kelas

: Dewi Gt

. N ps !

No. Absen: 0Of

Berilah tanda centang ( ) pada kolom jawaban nomor 1-4 dan jawablah pertanyaan

nomor 5 sesuai dengan pendapat Anda!

(SSE) efektif untuk diterapkan dalam
keterampilan membaca bahasa Prancis.

No Pertanyaan Jawaban
Ya Tidak
1. | Saya menyukai teknik permainan “Sentence v/
Stock Exchange (SSE)
2. | Saya paham pembelajaran bahasa Prancis
denggan menggunakan teknik permainan 4
“Sentence Stock Exchange (SSE)
3. | Teknik permainan “Sentence Stock Exchange
(SSE) dapat mempermudah keterampilan
membaca bahasa Prancis saya.
4. | Teknik permainan “Sentence Stock Exchange .

5. Berikan saran Anda dalam pelaksanaan pembelajaran bahasa Prancis dengan

teknik permainan “Sentence Stock Exchange (SSE), agar memberi manfaat untuk

kedepannya!

o Menun Sofa pemvapran

babasa Qrances dengan gienive

pumainan “Seakence Stock Exchange (STE) menvenangican

Mecagermudaln ¢4 untue dapae membaca bhavisa Prncis

o Gman Afa \Aesanaean peno@aaran Yvisa Srancie

dengpn tinie tersebur 2gar dpat \Oh pAam

138



139

Lampiran 14

oabhwbdE

Pedoman Wawancara Refleksi Siklus | dengan Guru

Bagaimangendapat ibu mengenai pelaksanaan siklus 1?
Bagaimana sikap peserta didik pada pelaksanaan siklus 1?
Masihkah ada kekurangannya?

Apakah terlihat kelebihannya?

Apa saran ibu untuk tindakan selanjutnya?

Apa harapan ibu untuk siklus Il dengan penggurtelanik SSE?
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Lampiran 15

G

Hasil Wawancara Refleksi Siklus | dengan Guru

: Selamat pagi, lbu...
: Selamat pagi, mbak Lisa

: kemarin kan sudah dilaksanakawsttestl. Nah, ini ada beberapa pertanyaan

yang akan saya ajukan pada ibu terkait pelaksanaan pembelajaran bahasa
Prancis pada siklus I.

: Oke

: Bagaimana pendapat ibu terhadap siklus | kemarin?

: Yang saya amati sudah menarik, karena -amak tidak mengduok, antusias
dan semangat menyeselesaikan pekerjaannya. Hanya saja waktunya kurang.
Mungkin nanti bisa dicoba lagi untuk lebih diminimalisir.

: Menurut ibu, bagaimana sikap peserta didik selama siklus | kemarin?

. Sikap anak jadi lebih antusias. Jadak mengantuk, ada rasa semangat dan
senang. Terus yang tadinya ada yang suka-tiduran jadi mengikuti.

: Masih ada kekurangannya ya, Bu? Kdna apa, Bu?

. lya, ada. Kekurangannya emh kurang waktunya. Terus mungkin pembentukan
kelompoknya tilak urut. Jadi yang saya lihat kemarin yang pipteter di
bagibagi dalam setiap kelompoknya. Soalnya kalau dalam satu kelompok
tidak ada yang pinter akan menjadi lama dalam menyelesaikan tugasnya.
Mungkin besok bisa dicoba.

: Baik, Bu. Oh iya, menut ibu sendiri apa kelebihan teknik permainan SSE
pada siklus | kemarin?

: Ya itu... anakanya menjadi semangat dan cocok. Hanya saja kita harus bisa
menggunakan waktu, takutnya kita kelamaan menungguarakyang belum
selesai dan menjadi ngelantur.

: Apa saran Ibu untuk tindakan selanjutnya?

: Untuk selanjutnya, waktunya lebih dimaksimalkan. Selain itu juga dalam
pembentukan kelompo dibagi lebih merata lagi supaya yang pintar bisa berbagi
dengan temannya yang lain.
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P : Yang terakhir, apa haraptou untuk siklus 11?

G : Harapannya ya bisa membuat bahasa Prancis itu menarik. Supay@akak
tertarik membaca dalam bahasa Prancis karena membaca dalam bahasa Prancis
itu lebih sulit dibandingkan dengan bahasa Inggris. Ya supayaasadkkiebih
enjoy.
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Lampiran 17
PedomanWawancara RefleksiSiklus | dengan Peserta Didik

1. Bagaimana pendapat anda mengenai teknik permainan SSE terhadap
pembelajaran keterampilan membaca bahasa Prancis?

2. Apakah teknik permainan SSE menarik dan dapsrthbantu anda dalam
mengatasi kesulitan dalam memepelajari bahasa Prancis?

3. Menurut Anda, apa kelebihan dan kekurangan dari teknik permainan SSSE
ini?

4. Apakah setelah diterapkannya permainan ini dalam keterampilan
membaca, kemampuan membaca Anda meningkat?

5. Apa saran Anda terkait teknik permainan SSE ini dalam pembelajaran
selanjutnya?
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Lampiran 18
Hasil Rangkuman Wawancara Refleksi | dengan Peserta Didik
1. Wawancara Pertama

: Selamat siang, Dhiya!

P
D : Selamat siang.
P

: Kemarin kan kita sudah melaksanakan teknik perma&8&#l Bagaimana
pendapat Dhiyal tentang pembelajaran keterampilan membaca bahasa Prancis
dengan teknik permainan SSE ?

D : Menurut saya, teknik SSE ini sangat bagus. Karena dengan teknik SSE ini
keteampilan membaca bahasa Prancis saya meningkat. Hanya saja saya
kurang suka kalau ada cefoepetan.

o

: Kenapa ? Itu kan perlombaan.

D : Nggak suka karena fokusnya harus cepet. Tapi untuk tekniknya saya sangat
suka karena membantu saya untuk lebih terameihbaca bahasa Prancis.

)]

: Apakah teknik permainan SSE ini menarik ?

D : Ya sangat menarik untuk melatih kita semua dalam keterampilan membaca
bahasa Prancis. Sejak ada teknik permainan SSE ini, saya Alhamdulillah agak
bisa membaca bahasa Prancis kasskarang lebih baik daripada dulu.

P : Menurut Dhiyal apa kekurangan dan kelebihan teknik SSE ?

D : Menurut saya kelebihannya ya kita bisa membaca terampil bahasa Prancis.
Kekurangannya menurut saya adalah tidak harus ada perlombaan yang harus
cepatcepata tapi fokus saja pada pelajarannya.

: Dhiyal merasa kemampuan Dhiyal meningkat tidak ?

P
D : Ya, saya merasa agak meningkat.

P : Terus saran Dhiyal untuk siklus kedua nanti apa ?
D

: Ya menurut saya diterapkan saja karena bisa membantu kita supaya lebih
terampil membaca bahasa Prancis dan ditambah lagi kita bisa menambah
kosa kata kita dalam bahasa Prancis.
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. Wawancara Kedua

: Selamasiang, Anisa Indah.
: Ya selamat siang.

: Kemarin kan sudah dilaksanakan tindakan siklus | dengan teknik permainan
SSE Bagaimana pendapat Anisa tentang teknik permainan SSE dalam
keterampilan membaca bahasa Prancis ?

:Menurut saya SSE baguKita dapatlebih mengetahui bahesaPrancis.
Kedepannydtu bisa lebihbaik dalambahasdrancis.

: Menurut Anisa, teknilpermainan SSE menarikggak ?
: Ya menarik.
: Kenapa ?

: Ya seru, kita bisa tukgoikiran samaemanteman.

. Terusdapatmembantu Anisa nggattalammengataskesulitandalambahasa

Prancis ?

. Ya soalnya kita sudah tau mengartikbahasa Prancis yang belum kita
ketahui

. Kalaudalamketerampilammembacaahasd@rancisdapatmengataskesulitan
Anisa nggak ?

. Sedikitsedikit kita bisa belajar membacanya lebih meningBatlnya dari
permainarnitu kita lebih bisa mengetahietak suatubenda

: Tapi dalam membaca Anisa mengalami kesulitan n§gak

. lya sedikit.Soalnya ada kosa kata yang belum tahu.

: Menurut Anisa apa kelebihan dan kekurangan teknik permainan SSE ?

Kelebihannya, kita dapat meningkatkan cara membacagetehui arti dari

setiap kata. Kekurangannya, kalau teman yang satunya berpikir yang lainnya
nggak. Soalnya mengandalkna satu anak yang bisa, harusnya semua harus
terlibat.

. Anisa merasa mengalami peningkatan tidak dalam keterampilan membaca

bahasa Preis ?
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A : Ada. Soalnya kan dulu yang dikasih bu Subariyem belum ada yang seperti itu,
terus dikasih kakak jadi tau.

P: Apa saran Anisa untuk siklus kedua pada pembelajaran selanjutnya ?

A : Yang maju tetap semua, biar kita lebih tau bacanya. Dan yamgamg nggak
cuma ituitu aja.

3.Wawancara Ketiga
P Selamasiang,
Y & G : Siang.

P : Kemarin kan pada siklus | sudah diterapkan teknik permainan SSE. Menurut
kalian bagaimana tentang tekimi ?

Y : Sebenarnya permainan tersebut cukup mendidik yang telah Gefgenarnya
mudah dipahami dan dipelajari, kemudian banyak manfaafaatnya.

G : Menurut saya, menambah keterampilan siswa dan dapat dimengerti sehingga
lebih jelas dan membuat siswa sega

P :menurut kalian sendiri, efekti tidak dalam keterampilan membaca ?
Y : Sangatefektif sekali. Karenatu ada manfaatnya.

G : Sangatfektif karenamenambalpembelajaraahaa Prancis dan siswiabih
bagus.

P : Menurutkalian, teknikpermainan SSEnembantunggakdalamketerampilan
membaca ?

Y : Ya membantisekali.Kita dapatmenatdogatlogat yang jawdegini menjadi
logatbahas@rancis dan mendapatkkosakatébaru.

G: Sangat membantu, karena dengan adanya teknik permainan tersebut siswa
dapat nempelajari bahasa Prancis dengan mud&lan saya juga
mendapatkan kosa kata baru.

P : Menurut Priyo dan Ganang apa kelebihan dan kekurangan teknik permainan
ini ?

Y : Kelebihannya mudah dipahami, efektif, tapi kekurangannya ada di waktu yang
tidak efisienMaterinya kurang.
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G: Kelebihannya membantu siswa membaca bahasa Prancis dengan cepat dan
kekurangannya tentang waktu.

P : Apa harapan kalian ke depannya tentang teknik permainan S5E ini

Y : Anakanak yang lain bisa berbahasa Prancis dengan fasih, tceyma
pokoknya mudah memahami.

G : Ke depannya dapat membantu saya dalam belajar bahasa Prancis.
P : Saran kalian untuk siklus kedua &pa

Y : Saran saya waktunya itu dibikin sesingkat mungkin agar kami dapat lebih
mengerti.Jadi mengefisienkan waktu tebsg agar tidak sigia. Waktu sedikit
tapi banyak manfaatnya.

G: Sarannya dikasih waktu yang cukup dan belajar dengan benar agar mudah
mengerti.

4. Wawancara Keempat
P:Selamasiangl nt anél ndr i é
N & | : Selamatsiang.

P : Baik, mbak di sinmaumewawancarakalian mengenasiklus | tentag teknik
permainan SSE. Menurintan dan Indri bagaimartanggaparkalian tentang
teknik permainan SSE kemarh

| :Menurutsayateknik permainannyanenyenangkakarenamelatih siswauntuk
kreatif terusbelajarnyanggakmonoton.

N : Samadengan Indri. Melatihkekreatifan siswa terus jadi lebih efektif
menambalibahasdrancis.

P : Menurut kalian permainan ini berpengaruh pada keterampilan membaca kalian
nggak ?

| :lya, soalnya jadinya tau setiap aiing ditanyakan.

N : Mempengaruhi. lykarenapermainannyatu dapatmembuatkita mencari tau
artinyadulu.

P : Kalau menurut kalian sendiri kelebihan dan kekurangannysendiri apa
mengenateknik permainan SSE ?
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Kelebihannya melatih siswa untuk lebimendalami bahasa Prancis.
Kekurangannya ada di waktunya yang kurang lama.

Melatih siswa untuk lebih aktif dalam pembelajaran. Kekurangannya itu
kadang ada siswa yang nggak kerja dan hanya diam saja dan sibuk sendiri
dan itu akan memperlambat dalamnyelesaikan tugas.

: Terus harapan kalian untuk ke depannya bagaimana ?

. Semoga bisa menambah kosa kata bahasa Prancis biar tambah tau kalau

dikasih soal seperti itu.

: Sama dengan Intan, bisa menambah kosakata dan kalau ditanya jadi tau.
: Kalau saran untuk ke depannya ?

: Sarannya, dalam satu kelompok itu harus kerjasama, mencari, dan ada yang

mengartikan serta mengurutkan agar cepat selesai.

: Ya sama seperti Indri, terus waktu buat presentasinya diberi agak lama.



SIKLUS I
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Lampiran 19
RPP Pertemuan Ketiga Siklus Il
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

Nama Sekolah : SMA Negeri 8 Purworejo
Mata Pelajaran : Bahasa dan Sastra Prancis
Kelas/Semester - XI/1

Materi : LesActivités Quotidiennes
Alokasi Waktu : 2 X 45 menit

A. Kompetensi Inti

KIl-1 Menerima, menanggapi, dan menghargai ajaran agama yang dianutnya.

KI-2 Menghargai dan menghayati prilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli
(gotong royong, kegsama, toleran, damai), santun, responsif dan proaktif
dan menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai
permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dalam lingkungan sosial dan
alam serta dalam menempatkan diri sebagai cammipangsa dalam
pergaulan dunia.

KI-3 Memahami,menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, konseptual,
prosedural berdasarkan rasa ingmhunya tentang ilmu pengetahuan,
teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengawagan kemanusiaan,
kebangsaankenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena dan
kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang
spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah.

KI-4 Mengolah, menalar, dan menyaji dalaenah konkret @n ranah abstrak
terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara

mandiri, dan mampu menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan.
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B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi

No.

Kompetensi Dasar

Indikator Pencapaian Kompetensi

1.

3.6. Mencontohkan tindak tut

menyatakan dan  menanyak
tindakan/kejadian yangdlilakukan
pada saat ini atau kebiasaan hing
saat ini (raconter un événeme
actuel ou des habitutes)dengan
memperhatikan  fungsi  s@l,
struktur teks, dan unsur kebahas;
pada teks interaksi lisan dan tulis

3.6.1 Memperoleh infomasi umum,

3.6.2 Membaca nyang kata, frasa da

informasi tertentu dan atau rin
dari wacana tulis sederhana sec
tepat.

atau kalimat dalam wacana tul
sederhana tentang secara tepat.

4.6.Menyusun tindak tutur menyatakq

dan menanyakan tindakan/kejad
yang dilakukan pada saat ini af
kebiasaan hingga saat ifnaconter
un évenement actuel ou d
habitutes) dengan memperhatika
fungsi sosial, struktur teks, dg
unsur kebahasaan pada t¢
interaksi lisan dan tulis sesu
konteks.

1.6.2

4.6.1 Menyusun potongan kalimatyar

ada di dalam toplesmenja
paragraf yang padu terkg
tekstentang Les Activités
Quotidiennes

Setiap  kelompok  menjawi
pertanyaan terkait teks Les
Activités  Quotidiennes dengan
menjawab soal benaalahsetelah
peserta didik membacakan ha
pekerjaannya.

C. Tujuan Pembelajaran

Setelah proses pembelajaran, peserta ditidrapkan mampu memahami

kalimat tentang Les Activités Quotidiennesdengan memperhatikan struktur

gramatikal bahasa prancis secara tepat.

D. Materi Pembelajaran




Rentrer

Se coucher

E. Pendekatan dan Metode Pembelajaran

1. Pendekatan

2. Metode

3. Teknik

: Pendekata’cientific

: Diskusi dan tanya jawab

: Permainarsentence Stock Exchan@SE)

F. Langkah-langkah pembelajaran
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Kegiatan

Deskripsi

Alokasi
Waktu

A. Pendahuluan

1. Guru mengucapkan salam d
menanyakan kabar peserta didil
2. Guru memimpin doa atau memin
ketua kelas untuk memimpin do
3. Guru mengecek presensi pese

didik serta mengkondisikan kel
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agar nyaman digunakan unt
proses pembelajaran.

4. Mendikusikan kompetensi yan
sudah dipelajari da
dikembangkan sebelumny
dengan tanya jawab.

5. Menyampaiakan kompetensi ya
akan di capai dan manfaatn
dalam kehidupan sehdrari

berkaitan dengan.

B. Inti

Mengamati

6. Guru membagikan lembar matg
tentangLes Activités Quotidienneg

7. Guru membacakan teks tentdrep
Activités Quotidiennes dan
meminta peserta didik unty
menirukan.

8. Guru meminta beberapa pese
didik untuk membacakan kembg
teks tentang Les  Activités
Quotidiennesecara bergantian.

9. Guru membahas secara sing
terkait teks tentand.es Activités
Quotidiennes dan berdiskus
dengan peserta didik tentang kg
kata baru.

Menanya

10. Guru bertanya pada peserta di
apakah ada materi yang belum je
dan ingin ditanyakan.

Mencoba

60 menit
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11.Guru memhgi peserta didik
kedalam beberapa kelomp
yang beranggota-8 orang.

12.Guru memberikan satu topl¢
yang berisikan  potongar
potongan kalimat pada seti
kelompok.

13.Guru memberikan penjelasg
tentang aturan permainan ya
dilombakan .

14.Guru meminta perwakiah dari
setiap kelompok maju K
depan kelas untu
membacakan potonga
potongan kalimat yang tels
disusun secara padu.

15.Guru  meminta perwakila
kelompok untuk mengamb
lintingan kertas yang berisika
pertanyaan terkait materi tuga

16.Guru berdiskusi dengapesertg
didik tentang jawaban yan
tepat.

17.Guru memberikameward pada

kelompok yang menang.

C. Penutup

1. Guru bersama@ama denga
peserta didik membug
rangkuman atau simpulg
tentang materi yang sudg

dipelajari.

2. Guru memberikan tugas pa

15 menit
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pesertalidik.

3. Guru menyampaikan tentar
topik yang akan dibahas pa
pertemuan selanjutnya d:
meminta peserta didik unty
mempelajarinya di rumah.

4. Guru menutup pelajaran da

memberi salam.

G. Media, Alat, dan Sumber Pembelajaran

1. Media : Jam dan Gambar.
2. Alat : Lembar materi, toples, potongantongarkalimat.
3. Sumber Le Magdb: M®t hode de Fran-ais

dengan modifikasi.

H. Penilaian
1. Mekanisme dan Prosedur Penilaian
Penilaian dilakukan meia proses dan hasil. Penilaian proses dilakukan
dengan observasi kinerja peserta didik di dalam kelas, sedangkan penilaian
hasil diperoleh dari tes tertulis.
2. Instrumen Penilaian

Jenis : Tugas Kelompok
Bentuk: Tes Tertulis

3. Penilaan Proses
a. Psikomotor : Peserta didik mampu rjesun potongaipotongan
kalimat menjadi padu dan menjawab pertanyaan terkait
t e mlas Attivités Quotidiennes.
b.Afeksi : Peserta didik mampu bersikap baik dan aktif.
c. Kognitif . Peserta didik mampu memahama t er i leent ang

Activités Quotidiennes.

=]
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4. Bentuk Soal

Bonjour! Je mbéappell e Thomasjemde mat i i
lave acing heures et demie. Je prends mon petit déjeuner a six heures. Ensuite,
asixkheures et demie , je vais ° |1 06®cole. J

couche a neuf heures.

1. Je mdéve acing heures et demie (Vrai/Faux)
2. Je me lave a cingq heures (Vrai/Faux)
3. Apreés le petit dejeuner, je rentre chez moi. (Vrai/Faux)
4. Jevais | 0®col e”™ si x he(dra/Easix) et demi e
5. 1 6apr s midi, je ren{a/eauX) deux heure
6. Je me couche &h (Vrai/Faux)
Kunci Jawaban:
1. Faux 4. Vrai
2. Faux 5. Vrai
3. Faux 6. Faux
5. Penilaian
Aspek yang dinilai Skor
Jawaban Benar 1
JawabarBalah 0

ilai =~ Ot £ ]
[ nila ITESY I

Purworejo, November 2018
Menyetujui,

Guru Pembimbing Mahasiswa

Liszﬁ:naya“ﬁ

Dra. Subariyem

NIM 14204241001
NIP. 196504221 995122002
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rentre a deux heures I'aprés midi. iSme coe ' !

m Le matin , je me Iéve & cing heures et je me lave
ton petit déjeuner A six heures. | Ensuite, 3 six heures et demie, je vais a Féco
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Lampiran 20
RPP Pertemuan Keempat Siklus I

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

Nama Sekolah : SMA Negeri 8 Purworejo
Mata Pelajaran : Bahasa &astra Prancis
Kelas/Semester - XI/1

Materi : Les Activités Quotidiennes
Alokasi Waktu : 2 X 45 menit

A. Kompetensi Inti

KIl-1 Menerima, menanggapi, dan menghargai ajaran agama yang dianutnya.

KI-2 Menghargai dan menghayati prilaku jujur, disipliamnggung jawab, peduli
(gotong royong, kerjasama, toleran, damai), santun, responsif dan proaktif
dan menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai
permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dalam lingkungan sosial dan
alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam
pergaulan dunia.

KI-3 Memahami,menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, konseptual,
prosedural berdasarkan rasa ingmhunya tentang ilmu pengetahuan,
teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengawagan kemanusiaan,
kebangsaankenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena dan
kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang
spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah.

KI-4 Mengolah, menalar,ath menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak
terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara

mandiri, dan mampu menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan.
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B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi

No. Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi

1. | 3.6. Mencontohkan tindak tutur | 3.6.3 Memperoleh infomasi  umun
menyatakammlan menanyakat informasi tertentu dan atau rin
tindakan/  kejadian  yan dari wacana tulis sederhana sec
dilakukan pada saat ini ata tepat.
kebiasaan hingga saat i 3.6.4 Membaca nyaring kata, frasa d
(raconter un événeme atau kalimat dalam wacana tu
actuel ou des habitutes sederhana tentang secara tepat.
dengan memerhatikan fung
sosial, struktur teks, da
unsur kebahasaan pada t¢
interaksi lisan dan tulis.

2. | 46.Menyusun tindak  tutu] 4.6.1 Menyusun potongan kalimat ya
menyatakan dan menanyak ada di dalam toples menja
tindakan/kejadian yan paragraf yang padu terkait te
dilakukan pada saat ini até tentangLes Activités Quotidiennes
kebiasaan hingga saat | 4.6.2 Setiap kelompok  menjaw;i
(raconter un événemeattuel pertanyaan terkait teks tentahgs
ou des habitutes) dengan Activités Quotidiennes dengan
menerhatikan fungsi sosial menjawab soal benaalahsetelah
struktur  teks, dan unst peserta didikmembacakanhasil
kebahasaan pada teks interg tugasnya.
lisan dan tulis sesuai konteks

C. Tujuan Pembelajaran

Setelah proses pembelajarpaserta didildiharapkan mampu memahami

kalimat tentang Les Activités Quotidienneslengan memperhatikan struktur

gramatikal bahasa prancis secara tepat.

D. Materi Pembelajaran

LOActi vi

t ®s

Le lundi, Nicolas se léve a sheures moins le quart. A sif

ayv

heures il s e I
heures et quart.
mat hs, dohistoi

r e,

lui & treizeheures et demie. A dilwuit heures et demie, il prend |
diner avec sa famille. Il se couche a vingt heures.

Quotidi enn

e puis il S
([ arrive 7
et de fra




oF W
(|

Se lever

Prendre le petit d§euner

Prendre le dner

Se laver

O -

159

1) &

Arriver al é

Se coucher

E. Pendekatan dan Metode Pembelajaran

1. Pendekatan : Pendekata®cientific
2. Metode : Diskusi dan tanya jawab
3. Teknik : PermainarSentence Stock Exchan@SE)

F. Langkah-langkah pembelajaran

Kegiatan Deskripsi Alokasi
Waktu
A. Pendahuluar 1. Guru mengucapkan salam d 15 menit

menanyakan kabar pese
didik.

. Guru memimpin doa ata

meminta ketua kelas untu

memimpin doa.

. Guru  mengecek presen

peserta didik sert

mengkondisikan kelas ag
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nyaman digunakan  unty
proses pembelajaran.

4. Mendiskusikan kompeten
yang sudah dipelajari ds
dikembangkan sebelumny
dengan tanya jawab.

6. Menyampaiakan kompeten
yang akan di capai da
manfaatnya dalam kehidupd

seharihari berkaitan dengan.

B.

Inti

Mengamati
1. Guru membagikan lembg
materi tentanglLes Activités
Quotidiennes
2. Guru membacakan teks tentd
Les Activités Quotidiennetan
meminta peserta didik unty
menirukan.
3. Guru meminta  beberaf
peserta didik untul
membacakan kembali tel

tentang Les Activités
Quotidiennes secara
bergantian.

4. Guru membahas secara sing
terkait teks tentang Les
Activités  Quotidiennes dan
berdiskusi dengan peserta di
tentang kosa kata baru

Menanya

5. Guru bertanya pada pese

60 enit
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didik apakah ada materi yar
belum jelas dan ingit
ditanyakan.

Mencoba

6. Guru membagi peserta did
kedalam beberapa kelomp
yang beranggota-8 orang.

7. Guru memberikan satu tople
yang berisikan  potongar
potongan kalimia pada setiaf
kelompok.

8. Guru memberikan penjelasg
tentang aturan permainan ya
dilombakan .

9. Guru meminta perwakilan da
setiap kelompok maju k
depan kelas untu
membacakan potonga
potongan kalimat yang tels
disusun secara padu.

10.Guru  meminta perwakila
kelompok untuk mengamb
lintingan kertas yang berisikg
pertanyaan terkait materi tuge

11.Guru berdiskusi dengan pese
didik tentang jawaban yan
tepat.

12. Guru memberikameward pada
kelompok yang menang dd
memberikan hukuman ba

yang kalah.
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C. Penutup 1. Guru bersamadama dengal 15menit
peserta didik membud
rangkuman atau simpule
tentang materi yang sudg
dipelajari.

2. Guru memberikan tugas pa
peserta didik.

3. Guru menyampaikan tentar
topik yang akan dibahas pa
pertemuan selanjutnya ad
meminta peserta didik untu
mempelajarinya di rumah.

4. Guru menutup pelajaran da

memberi salam.

G. Media, Alat, dan Sumber Pembelajaran:
1. Media :Jam dan Gambar.

2. Alat : Lembar mgeri, toples, potongapotongarkalimat.
3. Sumber :LeMa g 6 : M®t hode de Fr damgamai s 1, Uni
Modifikasi
H. Penilaian

1. Mekanisme dan Prosedur Penilaian
Penilaian dilakukan melalui proses dan hasil. Penilaian proses dilakukan
dengan observasi kinerja peserta didikaam kelas, sedangkan penilaian
hasil diperoleh dari tes tertulis.

2. Instrumen Penilaian
Jenis : Tugas Kelompok

Bentuk: Tes Tertulis



3. Penilaian Proses
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a. Psikomotor: Peserta didik mampu menyusun potongastongan

kalimat menjadipadu dan menjawapertanyaan terkait

t e rhasfActivitéQuotidiennes

b. Afeksi

c. Kognitif

Activités Quotidiennes.

4. Bentuk Soal

: Peserta didik mampu bersikap baik dan aktif.
: Peserta didik mampu memahami materi tentdihg@s

Le jeudi, Nadine se leve a six heures. Elle se lave a six heudesnét

S

ensuiteelles 6 h agendande x mi nut es .
qguart. El'l e a des cours
francaiseé | 6angl ai s. € troi

El 1l e valer | 6 ®co
ffrancaim&lte adoreled 6 hi st
heur es, el l e r

demie, elle dine et elle fait ses devoirs. Elle se couche a neuf heures du soir.

1.

Le th me de ce texte

a. La famille de Nadine
b. La vie quotidienne de Nadine.

c. La soirée de Nadine.

d. Ldébactivit® du p re d
e. Le weekend de Nadine.

. A quelle heure Nadine se léve?
a. Nadine se leve 6 h 15.
b. Nadine se lave a 6 h.
c. Nadine se léve a 6 h.
d. Nadine se lave a 6 h 15.
e. Nadine se lave a 645.

. Quels sont les cours que Nadine aime?
a . Nadine aime | e fran-
b Nadine aime | e fran-
c Nadi ne ai me | es mat
d. Nadine aime | 6angl ai
e Nadine aime | O0histoi

est é .

e Nadine.

ais et | 6angl ai s
ai s et | 6hi stoir
hs et | 6hi stoire
s et | es mat hs.

re et | 0angl ai s.

e
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4. A quelle heure Nadine se couche?
a. A 7 h du soir.
b. A8 h.
c.A9h.
d. A 9 h du soir.
e. A 9h 15 du soir.

5. Quelles sont les activités de Nadine le jeudi ?

a . se lever, se |l aver, s6bhabiller, trav
musique, diner, fee les devoirs, et se coucher.

b . se |l ever, se |l aver, s6bhabiller, trav
musique, faire les devoirs, et se coucher.

c . se lever, se |l aver, s6bhabill er, all e
coucher.

d. se | aver, sohabiller, travailler, jo
devoirs, et se coucher.

e . se lever, se |l aver, s6bhabill er, all e

diner, faireles devoirs, et se coucher.
6. A quelle heure Nadine rentre ?
a.Alh.
b. A2 h.
c. A3h.
d.A4h,
e.A5h.

Kunci Jawaban

O~ WNE
ON0U>»0OwW
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5. Penilaian
Aspek yang dinilai Skor
Jawaban Benar 1
Jawaban Salah 0

G ”—(}\j.ﬂ:‘- +£
[ nlal = T g v ot ]

Purworejo, November 201 )
Menyetujui,

Guru Pembimbing Mahasiswa

Lisa/Damayanti

. Subariyem
- . NIM 14204241001

NIP. 1 965042219951 22002
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Lampiran 21

Angket Refleksi Siklus Il Untuk Peserta Didik

Nama
Kelas
No. Absen :

Berilah tanda centang (-ddanjamaldatia kol om | a\
pertanyaamomor 5 sesuai dengan pendapat Anda!

No Pertanyaan Jawaban
Ya Tidak

1. | Apakah Anda menyukai teknik permainan
Sentence Stock Exchan@&SE)?

2. | Apakah Anda paham pembelajaran bahasa
Prancis denggan menggunakan teknik
permainarSentence Stock Exchan@SE)?

3. | Apakah Keterampilan membaca bahasa Pran
Anda semakin meningkat dengan Teknik
permainarSentence Stock Exchan@SE)?

4. | Apakah teknik permainaBentence Stock
ExchanggSSE) efektif untuk diterapkan dala
keterampilan membaca bahasa Prancis?

5. Berikan saran Anda dalam pelaksanaan pembelajaran bahasa Prancis dengan
t ekni k pSenteneeiStock Bxchan@&SE), agar memberi manfaat

untuk kedepannya!
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Lampiran 22

Hasil Angket Refleksi Siklus Il Untuk Peserta Didik

No Pertanyaan Jawaban
Ya Tidak
1. | Apakah Anda menyukai teknik permainan | 27 0
Sentence Stock Exchan@&SE)?
2. | Apakah Anda paham pembelajaran bahasa | 26 1

Prancis denggan menggunakan teknik
permainarSentence Stock Exchan@SE)?
3. | Apakah Keterampilan membaca bahasa Pran 22 5
Anda semakin meningkat dengan Teknik
permainarSentence Stock Exchan@SE)?
4. | Apakah teknik permainaBentence Stock 26 1
ExchanggSSE) efektif untuk diterapkan dala
keterampilan membaca bahasa Prancis?

5. Berikan saran Anda dalam pelaksanaan pembelajaran bahasa Prancis dengan
teknik permainarsentence Stock Exchan@SE), gar memberi manfaat

untuk kedepannya!

Saran peserta didik pada pelaksanaan pembelajaran ketera
Subjek| membaca bahasa Prancis dengan menggunakan teknik pert
fiSentence Stock Exchan@SE)

S1 Teknik ini mempermudah para siswa dalam@mpelajari bahasa
Prancis/kosa kata bahasa Prancis, saya tidak suka permainanny
yang paling cepat dia yang mendapat juara

S2 Bagus, semoga kedepannya lebih baik lagi

S3 Ya, karena permainan ini selain menambabh ilmu tapi juga dapat
meningkatkarketerampilan siswa

S4 Tambah permainan agar lebih mudah menerima pelajarannya

S5 - Saran saya untuk pelajaran kedepannya lebih ditingkatkan lagi

dalam metod&entence Stock ExchanGSE)

- Saya dalam menguasai pelajaran bahasa Prancis dalam metog
menjadi paham

S6 Lebih ditingkatkan lagi saat permainan

S7 Teknik ini memudahkan siswa belajar bahasa Prancis dan efekti
saya tidak suka jika permainannya siapa yang paling cepat dia y
juara. Itu dapat menganggu pikiran karena tergesa

S8 Saran saya berikan materinya dengan pelan karena menurut say
kakak mengajarnya terlalu cepat. Berilah hadiah pada saat tekni
supaya murid bisa lebih bersemangat
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S9 Teknik ini dapat meningkatkan keterampilan dalam membaca ba
Prancis dan cocok terapkan dalam pembelajaran akan tetapi say
tidak suka kalau siapa cepat dia juara dan membuat saya tidak f
dalam belajar tetapi malah fokus ke cepgpatan

S10 Yang menjelaskan agar lebih jelas lagi dan teknik permainannya
ditingkatkan dan dikembagkan lagi

S11 Diperjelas urutan (SSE) nya agar saat mengerjakan tidak keliru.

S12 Semoga pelajaran Prerancis tidak membingungkan

S13 -

S14 Kalau mengerjkan jangan cegadpatan

S15 Dilanjutkan dan ditingkatkan lagi

S16 Ditambah lagi waktunya datikreasikan kertasnya dalam bentuk
gambr agar lebih menarik dan susunan katanya pun dikreasikan

S17 Teknik permainan SSE harus ditingkatkan karena dapat
meningkatkan daya membaca siswa

S18 Saran saya tent aSreg tteenkcnei kSt poecr
(SSE), tetap dijalankan dan ditingkatkan agar siswa dan siswi tid
merasa bosan dengan pelajaran bahasa Prancis dan mudah dip

S19 Tidak membosankan

S20 Sangat bermanfaat, karena dapat menambah ilmu

S21 Tidak membosankan, ditingkatkan lagi

S22 Sebaikiya dalam pelaksanaan pembelajaran bahasa Prancis har
kata harus diketahui artinya supaya bisa mengetahui artinya

S23 Tidak mengantuk, langsumgudeng

S24 Waktunya lebih efisien, bahasanya atau kosakatanya lebih muda
Kalau bisa tidak berkelompaau individu

S25 Sebaiknya dilanjutkan supaya murturid dapat tetap lanjut dan
mudah mempelajari bahasa Prancis.

S26 Lebih edukatif dan lebih menyenangkan

S27 Tetap semangat dan harus sabar

S28 Saran saya tetap dijalankan agar siswa dan siswirmeastsa bosan.
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Lampiran 23

Contoh Lembar Hasil Angket yang Telah Diisi Oleh Peserta Didik

Angket HI (Refleksi Siklus 1)

Nama C me gm\

Kelas Pl PSS 1

No. Absen : 5

Berilah tanda centang (V) pada kolom jawaban nomor 1-4 dan jawablah pertanyaan

nomor 5 sesuai dengan pendapat Anda!

No Pertanyaan Jawaban 3

Ya . Tidak

1. | Apakah Anda menyukai teknik permainan S

Sentence Stock Exchange (SSE)?

Apakah Anda pahani pembelaiuran bahasa

Prancis denggan menggunakan teknik permainan v

Sentence Stock Exchange (SSE)?

3. | Apakah Keterampilan membaca bahasa Prancis

Anda semakin meningkat dengan Teknik v
Vv

(&%)

permainan Sentence Stock Exchange (SSE)?,

4. | Apakah teknik permainan Sentence Stock
Exchenge (SSE) efektif untuk diterapkan dalam
keterampilan membaca bahasa Prancis?

5. Berikan saran Anda dalam pelaksanaan pembelajaran bahasa Prancis dengan
teknik permainan “Sentence Stock Exchange (SSE), agar ineinberi manfaat untuk
kedepannya!

Zdbaikaya dilowjurican DUpo wudd - murid dogat kerap
\atxki‘u'r dan_nudah mm{’dﬂaﬁ banosa (‘)zm\Qg.




Angket HI (Refleksi Siklus 11)

Nama \ ?\\\-\-\ &m\'ﬂ gm’\
Kelas Dl \PS L
No. Absen : A~

Berilah tanda centang (V) pada kolom jawaban nomor 1-4 dan jawablah pertanyaan

nomor 3 sesuai dengan pendapat Anda!

No

Pertanyaan

Jawaban

Ya

Apakah Anda menyukai teknik permainan
Sentence Stock Exchange (SSE)?

Vv

Apakah Anda pahani pembelaiuran bahasa
Prancis denggan menggunakan teknik permainan
Sentence Stock Exchange (SSE)?

W

. Tidak |

Apakah Keterampilan membaca bahasa Prancis
Anda semakin meningkat dengan Teknik
permainan Sentence Stock Exchange (SSE)?.

Apakah teknik permainan Sentence Stock
Exchenge (SSE) efektif untuk diterapkan dalam
keterampilan membaca bahasa Prancis?

v

5. Berikan saran Anda dalam pelaksanaan pembelajaran bahasa Prancis dengan

teknik permainan “Sentence Stock Exchange (SSE), agar ineinberi manfaat untuk

kedepannya!

Zdoaikoya dilowjurean upate wuddd ~ surid dogad kerap

\a&&u* dan_mudah mmﬂl(:'j[aﬁ banosa Qeranalg -
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Angket [T (Refleksi Siklus IT)

Nama  : Kresdo matiora w

Kelas XS

No. Absen : \7

Berilah tanda centang (v ) pada kolom jawaban nomor 1-4 dan jawablah pertanyaan

nomor § sesuai dengan pendapat Anda!

No

Pertanyaan

P e

1. | Apakah Anda menyukai teknmik permainan
Sentence Stock Exchange (SSE)?

—
i
|

2. | Apakah Anda paham pembelajaran bahasa
Prancis denggan menggunakan teknik permarnan
Sentence Stock Exchange (SSE)V?

3. | Apakah Keterampilan membaca bahasa Prancis
Anda semakin meningkat dengan Teknik
permainan Sentence Stock Exchange (SSE)?

[ Jawaban
[ Yo | Tidak
\/ !
e _.¥--. e a st

vV

i
}
{
1
i

S
|

i
!

4. | Apakah teknik permainan Sentence Stock
Exchange (SSE) efektif untuk diterapkan dalam
1 [ keterampilan membaca bahasa Prancis?

V4

ECEIRSICEENG G

i A
i -t

AU SSu .'.-

5. Berikan saran Anda dalam pelaksanaan pembelajaran bahasa Prancis dengan
teknik permainan “Sentence Stock Exchange (SSE), agar memben manfaat untuk
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Lampiran 24

bR

Pedoman Wawancara Refleksi Siklus Il dengan Guru

Bagaimana pendapat ibu tentang siklus 11?

Menurut ibu, apakah ada perbedaan argidatas | dan 11?

Apa kelebihan dan kekurangan siklus 11?

Bagaimana sikap peserta didik selama siklus [I? Apakah ada perbedaan
dengan siklus 1?

Apakah teknik permainan SSE dapat memudahkan peserta didik dalam
keterampilan membaca bahasa Prancis?

Baigaimanalengan peningkatan prestasi peserta didik?

Apakah tindakan ini perlu diteruskan ke siklus 11?
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Lampiran 25

Hasil Wawancara Refleksi Siklus Il dengan Guru
P : Selamat pagi, Bu Bariyem
G : Selamat pagi, mbak Lisa

P : Kemarin kan sudah melaksanakan siklus Il. Bagaimana tanggapan Ibu
terhadap siklus kedua kemarin?

G : Ya kalau menurut saya bagus untuk dilaksanakan padsaaakiarena lebih
menarik dan tidak monoton karena amadak tidak hanya diam duduk di
bangku Kalau itu kan ada kerja kelompok dan anak tertarik untuk
mengerjakannya yang kita amati bahwa aaa#ik itu antusias dalam
mengerjakan dan saat maju ke depan.

P : Terus menurut Ibu, ada tidak perbedaan antara siklus | dengan 11?

G : Ya jelas ada. Padgklus |, anakanak belum begitu paham. Nah, ketika siklus
Il anakanak lebih serius karena sudah tahu caranya. Yang pertama kan masih
bingung seperti apa, seperti apa bahkan waktunya belum tepat. Kalau yang
kedua kan penempatan waktunya lebih lebih tepat.

P : Terus kelebihan dan kekurangan pada siklus Il, apa Bu?

G : Kekurangannya kalau menurut saya ya itu avak yang pasif itu kok tetap
pasif ya? Dalam artian mungkin karena malesnya juga, ya? Tapi berkurang.
Ada dua anak yang masih seperti itu teglab satunya karena memang ada
kekurangannya yang memang memiliki keterbatasan dan satunya lagi karena
memang pendiam.

P : Kalau kelebihannya sendiri apa, Bu?

G : Anakanak jadi lebih antusias. Selain itu, armalak jadi punya keinginan
untuk mencari kas katany, menjadi lebih senang, dan tidak membosankan.

P : Menurut lbu, bagaimana sikap peserta didik selama siklus 1l kemarin?

G : Sikap analanaknya kreatif, aktif di dalam kelas. Terus ada motivasi untuk
cepatcepatan lebih dulu akan mendapatkaward Hal itu membuat anak
anak menjadi lebih aktif. Bagus itu.

P : Apakah teknik permainan SSE dapabemudahkan peserta didik
dalanketerampilan membaca bahasa Prarii
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G : Bisa, karena anaknak dapat mencari sendiri di kamusnya atau mungkin
browsng di Hpnya itu sehingga ananak mencari sendiri tanpa disuruh.
Karena sudah ada motivasi untuk lebih ceqgggatan dan anaknak menjadi
lebih antusias.

P : Baigaimana dengan peningkatan prestasi peserta daldm keterampilan
membaca bahasa Prandsr?

G : Menurut saya ada peningkatan dalam keterampilan membacaaraigk
karena disitu saya amati kan bahwa aaak membaca sasatu dan satu
kali, satu kali merata untuk latihan membaca mereka.

P : Apakah tindakan ini perlu diteruskan ke sikluz Il

G : Kalau menurut saya ya sudah cukuplah untuk sebagai tolak ukur bahwa
penelitian itu bisa digunakan untuk diuji cobakan. Misalnya untuk dipake oleh
guru untuk dipraktekan di kelas seharian untuk meningkatkan motivasi anak
anak dalam belajar bahasa Riarbiar anakanak tertarik untuk belajar bahasa
Prancis dengan adanya saingan pelajaran bahasa asing yang lain, kan?

P: lya, Bu. Terakhir, apa harapan Ibu tentang penelitian ini terkait teknik
permainan SSE?

G : Harapan saya bisa dipraktekkan dengan gang mengajar di sekolah. Bisa
diterapkan ya tidak hanya untuk pelajaran bahasa Prancis dan tidak hanya
untuk di SMA N 8 saja. Mungkin bisa dikembangkan di sekolah lain.

P : Baik. Terima kasih Bu Subariyem.

G : lya, samasama mbak Lisa.
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Lampiran 26
Pedoman Wawancara Refleksi Siklus 1l dengan Peserta Didik

1. Bagaimana pendapat anda mengenai teknik permainan SSE terhadap
pembelajaran keterampilan membaca bahasa Prancis pada siklus Il ini?

2. Apakah Anda bisa mengikuti pembelajaran dengan baik selanekan
Il ini dilaksanakan?

3. Menurut Anda, apa kelebihan dan kekurangan dari teknik permainan SSSE
ini pada siklus 11?

4. Apakah setelah diterapkannya permainan ini dalam keterampilan
membaca, kemampuan membaca Anda pada siklus II mengalami
peningkatan?

5. Apasaran untuk pelaksanaan penelitian ini agar dapat memberi manfaat
yang optimal bagi Anda untuk ke depannya?
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Lampiran 27
Hasil Wawancara Refleksi Siklus Il dengan Peserta Didik
1. WawancaraPertama

P :Kemarin kan kitssudahmelaksanakariklus kedua.Nah, menurdutri sendiri
bagaimanaanggapannydentangteknik permainan SSE padeterampilan
membac®

U : Menurut sayateknik tersebutsangatmembantulatbuat temantemankarena
sangamembantwalambelajarbahas@rancis.

P : ApakahPuti dapatmengikuti proses pembelajaraelamasikluskedua?
U : Alhamdulillahsaya bisa. Kelihatanngamantemanjuga bisa.

P :MenurutPutri apakelebihan dan kekurangg@ermainan SSE padékluskedua
ini ?

U : Yang pertamatu, bisa membantulalam menambahkosakatabaru. Yang
kedua, dapatmenambahwawasanbahasaPrancis, terusmembantucara
ngomongbahasaPrancis yang benar. Kekuranganmyasih ada yang belum
dapatmengikuti.

P :Setelah diterapkannya permainan ini, apakah kemampuan membaca
meningkat?

U : Alhamdulillahiya, karenasayasendirimerasakan.

P : Terus apa saran Putri untuk memberikan manfaat ke degannya

U : Ya harapannya bisa dilanjutkan. Soalnyaitusangatmembantu.
2. Wawancara Kedua

P: Sel amatsiang, Azis..Ryaneéeé

F & R : Selamasiang.

P : Kemarinkan kita sudah melakukan teknik permainan SSE dalam siklus kedua.
Bagaimana pendapat kalian tentaeignik permainanersebut ?

F : Pendapat saya dapatemperlancar data balesa Prancis lalu dapat
memahami.

R : Pendapat saya juga sepguidan dapat lebih menarik sehingga nggak bosan.



P

R

F :

I T I O

178

: Apakah selama siklus Il kemarin kalian dapat mengikutinya dengafi baik
: Ya bisa sih, soalnya cukup menyenangkan.

Kalau saya sama dengan Ridndak membosankan dan bisa mengikuti
denganbaik. Alamdul i | | ahée

: Menurut kalian apa kelebihan dan kekurantgkmik permainan SShada
siklus 11 ?

: Kurangnya, kurang tegas.

: Menurut saya, itu terlalu banyak kelompok, terlalu rame, dan kudcdmog.
Seharusnyasatu kelompok itu jangan banyakaklah, 3 atau 4.

:Menurut kalian sendiri keterampilan membaca bahasa Prancis kalian
mengalami peningkatan nggak ?

. lya, Alhamdulillah meningkat, yang tadinya sama sekali nggak bisa sekarang
jadi bisa.
: lya sama. Kalau dulu suka salah dalam bazany

: Terus adakah saran untuk pelaksanaan tentang penelitian ini agar memberikan
manfaat untuk ke depannya ?

. Lebih kreativitas untuk membuat siswanya lebih menarik lagi dalam bahasa
Prancis dengan permainan yang lain misalnya, biar lebih menarikiczdn
membosankan. Permainan ini sebenarnya cukup menarik dan belum pernah
melakukan permainan ini sebelumnya.

: Ya sama dengan Rian, lebih ditambahkan lagi permainannya supaya lebih
kreatif lagi.
: Terima kasih ya atas waktunya.

3. Wawancara Ketiga

Sebmatsiang

:Siang.

: MenurutDhiya bagaimangenerapareknik SSE padaiklus Il kemarin ?

. Pendapataku, cukumenarik untuk pelajaranmembacabahasaPrancis dan

dapatmenghafal katkata dalanbahas&rancis.
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: ApakatDhiya dapatmengikutipelajararselamasiklus Il ?
: Bisa kareng@ukupmenarik.

. Selanjutnya, ada nggékkurangan dakelebihan dari tekki permainan SSE
kemarin?

: Kelebihannya, lebiterampildalammembaca dan bisa mengeapaarti dari
bahasd@rancisKekurangannyéidak ada.

. Setelatditerapkanteknik SSE kemarin, ada peningkatelamketerampilan
membacdahas&rancis ?

: Ada. Bisa lebirmenghafalagi.

. Terusnih, yang terakhir, saraontuk teknik permainanni kedepannya nanti
bagaiman®&

: Sarannydebih dibanyakinlagi dalamkos&ata dan kalimatnya.
: Oke, terima kasih Dhiya.
:lya samasama.
4. Wawancara Keempat
: Selamasiang
: Selamat siang.
: Bagaimana tanggapan Danar tentang teknik permainan SSE dalam siklus Il ?

. Tekniknya sangamenarik karena dalam permainan kita juga bermain dan
belajar. Saya cukup memahami dari SSE tersebut.

: Apakah Danar dapat mengikuti pelajaran dengan baik ?

: Ya, dapat mengikuti dengan baik. Kemarin pas presentasi kelompok saya
dapat maju dengan lancar

: Terganggu tidak dengan adanya kelompok ?

: Kalau pembentukan kelompok tidak, akan tetapi, bisa menentukan sendiri.
Saya rasa lebih menyenangkan karena kita bisa lebih memilih teman yang
sesuai dengan pilihan kita.

: Menurut Danar apa kelebihanrdkekurangan dari teknik permainan tersebut ?
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: Kelebihannya, dalam permainan kita bisa belajar sambil bermain, terus kita
happy Kekurangannya, kelompoknya dibagi sama kakaknya.

. Setelah diterapkannya permainan ini, keterampilan membacanya mengalami
peningkatan tidak ?

. lya, meningkat karena kosakatanya juga bertambabh.

: Apa sarannya Danar untuk pelaksanaan penelitian ini agar dapat memberikan

manfaat untuk ke depannya ?

: Sarannya tambah lagi permainannya yang lebih bervariasi.
: Terima kadn Danar untuk waktunya.

. lya kak, samaama.



SOAL POST TESTI & I
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Lampiran 27
SoalPostTestl

1. -_,5'_’ Lédavion vol e
— a. sous

b. a coté de

c. derriere

d.sur

e. audessus de

Il est la voiture.
a. sous

b. & gauche de

C. entre

d. a droite de

e. sur

Lisez bien le texe pour répondre aux questionsnuméros 3-7!

C’est une grande chambre. Elle est en ordre, bien rangée. Il y a un lit avec une
couverture verte; sur le lity a une serviette orange et des chaussettes blanches et
bleues; par terre, des chaussures blanehem ballon de rugby. Les vétements
sont das I"armoire; sur I"armoire il y a deux boites, I"'une est rouge et |"autre
bleue. Sur la table de nuit, il y a une tasse et un livre rouge. Il y a aussi une petite
commode et une lampe au dessus. Entre I'armoire et la commode il y a une
poubelle. Sur le muil y a une affiche du systéme solaire. Il ny a pas de tapis.

3. Quéeguoil y a sur le |it?
a. il y a une serviette orange
b. il y a une serviette orange et des chaussettes
c. il y a des chaussures
d. il y a desrétements
e. il y a uneouverture verte

4. Ou sont degétements?

a. lesvétementsonts ur | 6 ar moi r e

b.lesvétementsontd ans | 6ar moi r e

c.lesvétementsontd e v an't | 6ar moir e

d. lesvétementsonts o u s | 6ar moir e

e.lesvétementsont™ gauche de | 6ar moire
5.lyaombiendebo”" t es sur | 6ar moire?

a. 1 boite



b. 3 boites
. 2 boites
. 5 boites
. 4 boites

D QO

6. Quéeguodoil y a entre |
il y a un ballon

b. il y a une tasse

c. il y a une poubelle

d. il y a une lampe

e.ilyaun livre

o

7. Ou est la lampe?
a. lalampe est sur la table
b. la lampe est sous la table
c. lalampe est devant la table
d. lalampeest entre la table et la petite commode
e. la lampe eglerriére la table

Regardez le dessin e€épondezaux questions no8-12!

6ar moi

r e

8. Il y a un tapis marron ... lit.
a. sous le
b. devant le
c.surle
d. a droite du
e. a gauche du

9. On voit un panier ... I'armoire.
a. a coté de
b. sous
c.en face de

183

et
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d. sur
e.a droite de

10.Le miroir est placé ...
a.sur lI'armoire
b. a coté de la commode
c. audessus de la commode
d. sous | darmoire
e . devant | 6ar moi r e

11.1l y a une lampe sur ...
a. la table de nuit
b. la commode
c. 'armoire
d. lelit
e. le miroir

12. Lelitest ... latable de nuitletdb ar moi r e
a. sur
b. entre
c. devant
d. sous
e. dans

Regar de zetépbndezaux guestions no. 137!

13. Il y a combien de personnes dartsecenag®
a. il y a deux personnes
b. il y a quatrgersonnes
c. il y atrois personnes
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d. il y a cingq personnes
e. il y a neuf personnes

14.0u est la famille assise?
a. dans la salle de bain
b. dans la cuisine
c. dans la chambre
d. dans lasalle de séjour
e. dans la sallea manager

15. Q@uebeqsut6i |l y a devant | a tabl e?
. lalampe

b. la chaise

c |l 6ar moir e
d. le chat

e. la plant

o))

16.0u est le chat?
a. devant la table
b. sous la table
c. acohte de la table
d. sur la table
e. a gauche la table

17.0u est le fils?
a. il est devant son pére
b. il estderriere sa mre
c. il est devant sa gramdere
d. il est entre sa soeur st sa mére
e. il est entre son pere et sa soeur

Regardez | 6i mage pour rr @&prondre aux ques:

Dans la classe, il y Baul qui est assis: cote de Marc. En face de Paul il y a
(18) Anne est assise ___ (19) de Maude et E\eole est assise (20)
dOEvedr oBEveeilyd 6 (21)



18. a. Marc
b. Maude
c. Anne
d. Eve
e. Jean

19. a.devant
b. sous
c. dans
d. entre
e. derriere

20. a.devant
b. sous
c. derriere
d. entre
e. dans

21. a. Jean
b. Anne
c. Nicole
d. Paul
e. Marc

22.

La salle de bain

—>p

La chambre

A: Ou est lachambre?

B: GCé.est
a. a gauche de la cuisine

b. enface de la salle de bain
c. au bout du couloir
d. a droite du couloir

€. au coin

Mettez ces mots en bon orde!
23. la chambré un lit/ dans/ily a

1
a. 31-4-2
b. 34-2-1
C. 34-2-1
d. 43-1-2
e. 42-1-3

2

3

4

186
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24.Le chien est la niche.
a. sous

b. devant

C. sur

d. derriere

e. a gauche de

25. Lafleurest  le vase.
a. dans
b. sur
c. devant
d. derriere
€. sous

Lisez bien le dialgue et répondez «vrai » ou «faux» auguestions no. 2630 !
(Bacalah dialog dengan baik dan jawab <<benar>> atau <<salah>> pada
pertanyaan no 2630)

Monique : Voila la villa.

Budi : Allons voir.
Monique : Lavillaestboutdelaue Set r a Billadedeux @ajesst une
Budi : Bon. .. Coeephs?| 6entr ®e nbest
Monique :Oui , cb6est | 6 e ntdecBarissé Au preraiér Stage,d est | e
y a le salon, le voila!
Budi . Cbest super! Le salon est tr s gra
Monique : Qui, il est supr grand. On a aussi lbalcons a gauche et a droite du
salon.
Budi : Qucbee sqque cbest ?
Monique : Co6est | ac oceusitsilnae .s aHtl e ™ manger .
Budi : Les chambres, ou sealles?

Monique Il y a deux grandeghambres a mite de la cuisine et aussi au
deuxieme étage.

Budi Estce qubéon a des toilettes et | a sal
Monique Il s sont en face de |l a cuisine, cobes
Budi : Tu travailles bien Monique.

26. Dans ce dialoque, il y a quatre personnegvrai/faux)
27. Le balcon est entre kalonet la chambre. (vrai/faux)
28. 1l y a des chambres a droite de la cuisine(vrai/faux)
29. Il y a des toilettes dans la cuisine. (vrai/faux)
30. La salle de bain est en faceldecuisine.  (vrai/faux)
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16.
17.
18.
19.
20.
21.
22.
23.
24,
25.
26.
27.
28.
29.
30.

Kunci Jawaban
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Lampiran 28

Contoh Hasil Jawaban Peserta Didik

LEMBAR JAWABAN

Nom

LEMBAR JAWABAN

feraary

. Wvan Puspib asaci

Danvypa

“ ey IPS- A

Classe

S

C

6

Numéro :

Numero
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Lampiran 29
SoalPostTestll

Lisez bien le texe pour répondre aux questionsnuméros 1-5!

Le jeudi, Monique se leve a six heures et deffille se lave a sept heures

moins vingt. A sept heures moins cing, | e va ~ | 6®co]l e avec
Barbara est en retard roptdrddRlleates | par ce
cours de musi que, dee frarigaiso llecsgiri &septd 6 ang !l a

heureselle dine. Elle se couche a neuf heures du soir.

1. Le th me de ce texte est é.
a. La soirée de Monique.
b. Le weekend de Monique.
c. La famille de Monique.
d. Ldébactivit® de son p re Monique.
e. La vie quotidienne de Monique.

2. A quelle heure Moniquse lave?

a. A 6h
b. A 6h20
c. A 7h15
d. A 7h20
d. A 7h45
3. Pourquoi Moni que est en retard ° | 6®c
a. Parce quodelle va °~ | 6®col e avec son
b. Parce quobelle se | ve trop tard.
c. Parce quodelle ne prend pas |l e petit
d. Par c eoutgde @entslge. ®
e. Parce quobdoelhewesse couche ° neuf

4. Monique se couche a....
a. neuf heures du matin
b. six et demie
c. neuf heures du soir
d. sept heures
e. six heures moins vingt

5. Quelles sont les activités de Monique le jeudi?

a.seéver, se | aver , all er 7 | 6 ®col e, d ne
b. se | aver, all er ° | 6 ®col e, °tre en r
c. se |l ever, pr end eole Eooutepde taimtisigel & euner |,
diner.

d. se lever, se laver, travailler, etcseicher.
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e . se | ever, se | aver , all er " | 6 ®c ol

Quelle heure est?
Il est...
Six heures moins le quart
Six heures quart
Sept heures et quart
Sept heures moins le quart
e. Sept heures et demie
7. Pierre : Quelle heure akt
Tristan : Il est huit heures et quart.

apop

N

[
Lisez bien ce texte pour répondre aux questions numérosl®!

MonsieurBernard est un bon professeur, il a 40 aha.deux enfants. I
enseigne duundi au vendrediTous les matins, il se leve@heuresll prend le
petit d® euner ~ 6 h 30 et i | 8hpaanidi
et de 14 a 16 h OQe soir, ildine avec sa famille et aprésregarde la télé en
lisant le journal. A 22 heures toute la famille va dormir.

9. Quandest e quoéil wva ~ | 6®col e?
a. A six heures
b. A six heures et quart
c. A sept heures moins quart

€,
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d. A huit heures
e. Aquatorze heures

10.Quandest e quoi | l'it | e journal?
a. Avant de dormir
b. Tous les matins
c. En regardant Igéle
d. é& | 6®col e
e. En prenant le petit déjeuner

Chaque matin, Marcel (11) a six heures et demie et puis il (12) a six
heurs moins | e quart. Avant de partir
rentre chez lui. Le soir, il ___ (14) avec sa famille a sept heures etil __ (15) a

dix heures du soir.

11. a. se lave
b. se leve
C . sObhabille
d. se couche
e. prende petit déjeuner

12. a. se lave
b. se leve
C . sObhabille
d. se couche
e. prend le petit déjeuner

13. a. sob6habille
b. va ° | 6®col e
c.dine
d. prend le petit déjeuner
e. déjeuner

14. a. rentre
b. se lave
c. prende déjeuner
d.dine
e. se couche

15. a. se lave
b. se couche
C . sbhabill e
d. rentre
e.prend le déjeuner

16. Apr s scee lgaubeirl, fqauibte?s t
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a. || sbhabill e
b. Il se lave

c. Il se couche

d. Il rentre chez lui

e. Il se brosse

17. Mettez les phrasen bon paragraphe!
1. Et puis elle part ° | 06®cole " six heul
2. El'l e sdhabille et elle se pr®pare

Elle prende petit déjeuner

Elle se lave dans la salle de bains.

Mona se levé cing heures du matin

. 45-2-1-3

. 54-2-3-1

54-3-1-2

. 54-3-2-1

. 45-3-2-1

PoooTpTH®

18. Céline : Tu fais tes devoirs puis § e€asdue tdais?
Paul :Je...
a. se couche
b. selave
c. me couche
d. prend le diner
e. me lave

Lisez bien le texte pour répondre aux questionsuméros 19-23!

Le matin,commel 6 habi t ude, Patrick se | ve 7 <cin
a écrire de la nouvelle. Deux heures apres, il prend le petit déjeuner. Il prend du
caf® et ensuite il continue ° ®crire jJjus

ensuite il se repos@pres il joue au tennis. A du soir, il recommence a écrire
jusqubé”™ sept hseetl demis, il diree. Apresprégarde dautéiéeet
continue °~ ®crire jusquodé”™ minuit, et il

19.A quelle heure Patrick se léve?
a. Patrick se lave a cing heures.
b. Patrick se leve a six heures.
c. Perick se léve a cing heures.
d. Patrick se leve a cing heures.



e. Patrick commence a écrire a sept heures.
20. -Qai d6esdi | fait apr s

a. Il prend le petit déjener.

b. Il commence a écrire de la nouvelle.

c. Il joue au tennis.

d. Il se repose.

e. Il prend du café.

21. Quelle activité faitl a cinq heures du soir?
a. Il prend du café.
b. Il recommence a écrire.

c. Il joue au tennis.
d. Il dine.
e. Il dort.
22. uedb egsutd i lledihea?i t apr s
a. Il regarde la téle.

b. Il continue a écrire de la nouvelle.
c. Il dort

d. Il joue au tennis.

e. Il prend le petit déjeuner.

23. A quelle heure Patrick se couche?
a. A une heure par nuit.
b. A une heure.
c. Aminuit.
d. A midi.
e. A cing heures.

24.Mettez ce motsen bon orde!
Il se level le dimanché a sept heures et dendidu matin
1 2 3 4

1-3-4-2

2-1-3-4

2-3-4-1

1-2-4-3

4-1-3-2

a.
b.
C.
d.
e.

25. D 6 hvaus vousuesieg a quelle hefire

e
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Lisez bien le texte et répondez «vrai» ou «faux» aux question no-26!

D6 h a b jetme ldve a cinq heures, alors je me lave a six heures reajnsirt.

Apres a six heures et quart, je prends le petit déjeuner. Ensuite, je travaille a six
heures et demie. Je finis de travailler
regarde la télé. Le soir, je dine a sept heures et je nEheau neuf heures et

demie. Ledimanche, je vais chez mes grangesents qui habitent a Marseille.

26. Je me leve a six heures mdmguart. (Vrai/Faux)
27. Aprés le petit déjeuner, je travaille & 6 h. (Vrai/Faux)
28. Je finis de travailtea seize heure. (Vrai/Faux)
29.Jedine a9 h. (Vrai/Faux)

30. Le dmanche, je vais chemes grandeparents. (Vrai/Faux)
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16.
17.
18.
19.
20.
21.
22.
23.
24,
25.
26.
27.
28.
29.
30.

Kunci Jawaban

OWw>»mmo0 >



Lampiran 30

Nom i \linda Drorlera

Classe %) g5
Numéro : 24

LEMBAR JAWABAN

No PILIHAN

k| A c[D]|E
7 IS ) C E
3. A cC|D[E
4. | A| B D | E
5 B | C|D]J|E
L6 [[A] B D | E
I A | B 6 E
S ATRT] ¢l Dl iE
9. A B D" | B
10: 1B C [ D[ E
.| A [ ] e [Di|E
2.[><] BTC[DJE
B:| A | B Dy | B
14| A B | c[D [
157 B | € | D [:E
16. B | C|DJ|E
17. [ A CHECE B
18. | A [ B D | E
9. A B C [Z] E
20. | B C [’D | E
21. B AERE
22| A | B € | D

23. A B C E
2. A B RS

25. ] A CHIETR RS
No. Vrai Faux
26.

27. A

28. \2"

29. \d

30. NAZ

Contoh Hasil Jawaban Peserta Didik

LEMBAR JAWABAN
Nom Dian 2!713 &93""‘5“’"'
Classe : ) ws
Numéro : ¢
No [ PILIHAN
LIATS]CcID]E
2 A B (55 E
3. A C D E
4 A B D E
1S BieiIB ]l R’ 4
6. | A B | C E
7 A B C E
8. | A C| D E
# 9. A [ B D | E -
5 20 %100 o R R b 26 xle
36 11. A [ D _5_4
12, B [& D E 7
rn 13. A B D E »
° o 4. | A B 1C E
= 15.] A ClD E
16. B C D E
[17.] A C | B | E
8] A [ B>X|D| E
9.] A8 | € =] E
20. [ A B o) D
21 A € D E
2P| B C|D
B.|A|[B|C|D
A | A B|C|D
3. | A Tl D E
No Vrai Fan
26. - e
27. [V
28 v
29 T
30. v E
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CATATAN LAPANGAN
HASIL OBSERVASI
HASIL PRE-TEST
HASIL POST-TEST | DAN I
DAFTAR HADIR
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Lampiran 31
CATATAN LAPANGAN PENELITIAN

Catatan Lapangan 1
Agenda : 1. Izin pelaksanaan penelitian
2. Diskusi dengan Guru Bahasa Prancis

Hari/Tanggal : Rabu, 17 Oktober 2018
Waktu :10.001 11.00 WIB
Tempat : SMA Negeri 8 Purworejo

Peneliti berniat menemui pak Heriyanto selaku wakil kepala sekolah
bagian kurikulum untuk menyerahkan surat izin penelitian. Namun, saat itu beliau
sedangidak ada di sekolah karena sedang mengadiri rapat di Kecamatan. Lalu,
peneliti diarahkan untuk langsung ke ruang Tata Usaha menemui ibu Millah.
Setelah sampai di ruang TU, peneliti menyerahkan surat izin ke Ibu Milah dan
disetujui. Kemudian peneliti dimia untuk menemui Ibu Subariyem selaku guru
bahasa Prancis untuk membahas penelitian yang akan di laksanakan. Peneliti
berdiskusi dengan Ibu Subariyem di perpustakaan terkait tentang jadwal pelajaran
dan kegiatarkegiatan yang akan di laksanakan. Penelginhuat janji dengan
ibu Subariyem untuk melakukan observastjmdakan dan wawancara pada hari

kamis, 18 Oktober 208 di kelas XI IPS 1. Setelah itu, peneliti berpamitan pulang.
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Catatan Lapangan 2
Agenda : 1. Observasi Kelas RiEndakan
2. Wawancara Prdindakan dengan Guru Bahasa Prancis
Hari/Tanggal : Kamis, 18 Oktober 2018
Waktu :13.20- 15.30 WIB
Tempat : 1. Ruang Kelas XI IPS 1
2. Perpustakaan SMA Negeri 8 Purworejo

Peneliti tiba di sekolah pukul 13.10 WIB dan langsung menemui lbu
Subariyem di kantor untuk menanyakan letak ruangan kelas XI IPS 1. Tepat pukul
13.20 WIB, peneliti masuk ke kelas dan di arahkan untuk duduk di belakang kelas
agar dapat mengamati proses pefajaran yang dilakukan oleh guru secara
menyeluruh. Peralatan belajar yang ada di kelas sudah memadai. Terdapat satu
blackboarddan whiteboardyang terpasang di depan kelas. Lalu ada satu meja
yang ada lacinya dan satu kursi guru. Di atas meja guru sedaddia beberapa
spidol, kapur, penghapus, tinta, vas bunga, dan absensi. Selain itu, terdapat papan
absensi, jam, dan beberapa tokoh pahlawan, LCD, dan 14 meja dan 28 kursi
peserta didik.

Kegiatan pembelajaran diawali guru dengan menanyakan kesiagpamape
didik dalam belajar. Setelah itu, guru menyapa dan menanyakan kabar peserta
didik yang langsung dijawab oleh peserta didik dengan antusias. Guru
menanyakan materi yang sudah dipelajari lusa kemarin. Pada saat itu, ibu

Subariyem memanggil satu perspgserta didik yang belum mendapatkan giliran
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membaca. Sebelumnya semua peserta didik memang sudah mendapatkan lembar
fotokopian yang berisi materi yang dipelajari saat itu. Dari beberapa yang di
panggil hari itu, hanya ada satu peserta didik yang memyadancar dengan
prononciation yang tepat sedangkan yang lainnya masih kesulitan dan perlu
diarahkan. Setelah semuanya mendapatkan gilirian membaca, guru memberikan
tugas untuk menceritakan bagibagian rumah yang dimiliki peserta didik
sampai jam pelajan berakhir. Selama berlangsungnya proses pembelajaran, ada
beberapa peserta didik yang menggobrol, melamun, dan asyik sendiri saat
temannya sedang membaca. Saat di beri tugas pun, ada peserta didik yang
membuat kelas menjadi sedikit gaduh saat guru kekiaentar untuk melakukan
ibadah. Namun, ketika guru kembali masuk kelas kembali menjadi kondusif
karena guru menghampiri peserta didik yang memancing kegaduhan. Guru
meminta tugas peserta didik dikumpulkan karena jam pelajaran bahasa Prancis
telah selesghada pukul 15.00 WIB.

Setelah itu, peneliti mewawancari Ibu Subariyem di perpustakaan SMA
Negeri 8 Purworejo. Peneliti melakukan wawancara terkait tentang proses belajar
mengajar bahasa Prancis, penggunaan metode, teknik, media, dan bahan ajar,
pengelolaa kelas, hambatan dalam pembelajaran keterampilan membaca bahasa
Prancis, dan penggunaan teknik perma®a8E dalam peningkatan keterampilan
membaca bahasa Prancis. Selanjutnya peneliti membicarakan tentang kegiatan
yang akan dilakukan pada pertemuan kagnya. Kemudian peneliti berpamitan

pulang pada guru.
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Catatan Lapangan 3
Agenda : 1.Pretest

2. Penyebaran Angket | (RFfandakan)

3. Konsultasi RPP
Hari/Tanggal : Selasa, 23 Oktober 2018
Waktu :11.201 13.15WIB
Tempat : 1. Ruang Keds X1 IPS 1

2. Kantor SMA Negeri 8 Purworejo

Peneliti tiba di sekolah pukul 11.00 WIB dan langsung menuju ke kantor
untuk bertemu dengan lbu Subariyem. Peneliti menunjukkanpsedést pada
Ibu Subariyem dan beliau memeriksa dan menyetujuipgedesttersebut. Tepat
pukul 11.20 WIB, peneliti masuk ke kelas Xl IPS1. Peneliti terlebih dahulu
mengenalkan diri kembali dan mengungkapkan tujuan peneliti pada peserta didik.
Lalu, peneliti menanyakan terkait kehadiran peserta didik. Ada satu peserta didik
yang tidak masuk pada hari itu lantaran sedang sakit. Setelah itu, peneliti
membagikan soal dan lembar jawaban. Peserta didik diberikan waktu menjawab
soal selama 90 menit dan setelah menyelesgkedtest peserta didik diminta
untuk mengisi angket danengumpulkannya tepat jam ishoma, yaitu pukul 13.00
WIB.
Peneliti langsung ke ruang guru untuk mendiskusikan RPP yang akan

digunakan pada pelaksanaan siklus I. Peneliti memastikan tentang materi yang

akan dipelajari. Selain itu, peneliti juga mengungkapKesgiatan yang
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selanjutnya akan dilaksanakan. Diskusi berjalan selama 15 menit dan kemudian

peneliti berpamitan pulang pada Ibu Subariyem.

Catatan Lapangan 4
Agenda . Pelaksanaan Tindakan 1 (Siklus I)
Hari/Tanggal : Kamis, 25 Oktober 2018
Waktu : 13.207 15.00 WIB
Tempat : Ruang Kelas X1 IPS 1

Peneliti tiba di sekolah pukul 13.00 WIB dan langsung menghampiri lbu
Subariyem di ruang guru untuk menyerahkan RPP yang akan dilaksanakan pada
siklus | yang sudah disetujui oleh beliau. Lalu tepat setelah bel masuk berbunyi,
peneliti segera ke kelas X139 bersama dengan Ibu Subariyem yang kemudian
duduk di depan untuk membantu dalam observasi.

Masih banyak peserta didik yang berada di luar kelas lantaran masih solat.
Ibu Subariyem meminta peserta didik yanjg ada di dalam kelas tersebut untuk
mengkondsiikan kelas yang belum bersih dan rapi sembari menunggu peserta
didik yang lainnya. Baru saat jam sudah menunjukkan pukul 13.35 WIB peserta
didik mulai memasuki kelas. Pelajaran baru dimulai saat jam menunjukkan pukul
13.40 WIB. Peneliti memulai awal peelpjaran dengan mengucapkan salam,
menyapa, menanyakan kabar, dan mengabsensi satu persatu peserta didik.

Selanjutnya peneliti menanyakan materi yang sudah dipelajari. Peserta
menjawab dengan sedikit lupa. Setelah itu, peneliti menyampikan materi yang
akenm di pel ajari hari i tu. P e nLe Bitudr dansme mb a g i

L 6 e s pmadaesetiap peserta didik. Peneliti membacakan teks tersebut dan
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meminta peserta didik untuk memerhatikan. Ketika peneliti meminta peserta didik
menirukan, peserta did menirukannya dengan antusias. Apalagi saat peneliti
meminta peserta didik membacakannya. Setelah itu peneliti bertanya terkait teks
tersebut dan menjelaskannya.

Setelah itu, peneliti membagi kelompok yang sebelumnya sudah peneliti
bentuk mengingat wakthya sudah tidak lama lagi. Ketika semua peserta didik
sudah duduk dengan kelompoknya, peneliti menjelaskan cara dan aturan
permainan SSE. Namun karena permainan ini baru pertama kali digunakan, masih
ada beberapa kelompok yang belum paham dan terus yzertamgga kelas
menjadi sedikit tidak kondusif. Peneliti menghampiri setiap kelompok untuk
menjelaskan lagi. Peneliti juga mencatat urutan kelompok yang lebih dulu
menyelesaikan pekerjaannya. Peneliti sedikit tedbumu karena mengingat
waktu tinggal seilit lagi. Setiap kelompok maju ke depan kelas. Lalu setelah
setiap anggota kelompok telah selesai membacakan pekerjaanya. Mereka diminta
untuk mengambil satu lintingan kertas yang berisikan nomor soal yang mereka
dapatkan. Kemudian mereka menjawab soalgyada pada tampilan PPT dan
langsung menjawab saat itu juga. Bel berbunyi, sayangnya ada satu kelompok
yang belum kebagian untuk maju ke depan. Akhirnya, pelajaran di lanjutkan pada

jadwal pelajaran berikutnya dan peneliti mengucapkan dengan salam.
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Catatan Lapangan 5

Agenda . Pelaksanaan Tindakan 2 (Siklus I)
Hari/Tanggal : Selasa, 30 Oktober 2018

Waktu :10.301 12.00 WIB

Tempat : Ruang Kelas XI IPS 1

Peneliti baru mengetahui jika hari itu kelas XII sedang melaksanakan UTC
maka dari itu setip jam pembelajaran di potong selama 10 menit. Peneliti
langsung masuk ke kelas Xl IPS 1 dan Ibu Subariyem tidak masuk ke kelas
karena harus melayat. Peneliti mengawali pelajaran dengan menyapa dan
menanyakan kabar peserta didik. Lalu langsung memanggil kselompok
kemarin yang belum maju. Lalu membahas jawabannya beisama peserta
didik. Setelah itu, Peneliti membacakan teks dan peserta didik memerhatikan.
Kemudian meminta peserta didik untuk menirukan dan menunjuk beberapa
peserta didik untuk membakan teks tersebut.

Peneliti meminta peserta didik untuk duduk sesuai kelompok yang
kemarin sudah dibentuk dan mengingatkan cara dan aturan permainan SSE.
Peneliti berkeliling ke setiap kelompok dan mencatat urutan kelompok yang lebih
dulu menyelesaikangkerjaannya. Peneliti memanggil kelompok yang lebih dulu
menyelesaikan pekerjaannya ke depan kelas dan setiap anggota mendapatkan
bagian untuk membacakan hasil teks yang sudah mereka susun. Lalu menjawab
pertanyaan yang sudah mereka pilih secara lang&atglah semua kelompok
maju dan karena waktunya sudah habis. Peneliti membahas jawabannya sebentar

dan melalukan refleksi sedikit lalu mengingatkan bahwa pertemuan selanjutnya
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akan diadakamosttestl. Kemudian peneliti menutup pelajaran hari itu dengan

salam.

Catatan Lapangan 6

Agenda . Posttesl dan Penyebaran Angket Il (Siklus 1)
Hari/Tanggal : Kamis, 1 November 2018

Waktu : 13.201 15.00 WIB

Tempat : Ruang Kelas XI IPS 1

Sesampainya peneliti di sekolah, peneliti langsung menemui Ibu
Subariyem di kantor dan mempersiapkasttestl. Setelah itu peneliti memasuki
kelas pukul 13.20. Peneliti mengucapkan salam terlebih dahulu sebelum menyapa,
menanyakan kabar dan kehadirarsgyea didik. Peneliti kemudian membagikan
soal dan lembar jawaban pada peserta didik dan diberikan waktu untuk
menyelesaikannya selama 90 menit. Setelah peserta didik selesai mengerjakan
posttest |, peneliti memberikan angket terkait pembelajaran yantatgsung
dengan menggunakan teknik permainan SSE pada siklus I. Semua peserta didik

sudah selesai mengisi angket, peneliti menutup dengan salam.

Catatan Lapangan 7

Agenda . 1. Refleksi Siklus | dan Konsultasi RPP
2. Wawancara dengan Peserta Ridi

Hari/Tanggal : Jumat, 2 November 2018

Waktu :10.00i 11.00 WIB

Tempat : 1. Perpustakaan

2. Ruang Kelas XI IPS 1
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Peneliti sudah membuat janji pada lbu Subariyem selaku guru bahasa
Prancis untuk melakukan wawancara refleksi siklus 1 dan mesgkasikan
RPP. Pada pukul 10.00 WIB, peneliti tiba di sekolah dan langsung menuju ke
perpustakaan. Saat beliau datang, saya langsung wawncara dengan beliau lalu
mendiskusikan siklus I. Peneliti menyerahlan hasil gaeitest dan posttest.
Selanjutnya peeliti mengkonsultasikan RPP yang akan dilakukan pada siklus II.
Ibu Subariyem langsung menandatangani RPP tersebut. Kemudian, peneliti
meminta izin ke kelas XI IPS | dan sekalian berpamitan pulang.

Setelah selesai dengan Ibu Subariyem, peneliti langniemyiju ke kelas
XI'IPS 1 dan menunggu kepulangan peserta didik untuk peneliti wawancarai. Ada
renam peserta didik yang peneliti wawancari terkait pembelajaran yang sudah
berlangsungpada siklus I. Peneliti pun pulang saat keenam peserta didik tersebut

sudahselesai diwawancarai.

Catatan Lapangan 8
Agenda . Pelaksanaan Tindakan 1 (Siklus 2)
Hari/Tanggal : Selasa, 6 November 2018
Waktu :11.301 13.00 WIB
Tempat : Ruang Kelas X1 IPS 1
Peneliti tiba di sekolah terlambat karena sedang hujan deras pkdla p
11.30 WIB dan langsung menuju ke kelas Xl IPS | namun sebelum memulai
pelajaran, peneliti ke ruang guru sebentar untuk menemui Ibu Subariyem.

Lantaran kelas tersebut sudah basah, kondisi kelas menjadi kurang kondusif.
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Walaupun begitu peneliti tetap nmgadakan proses pembelajaran dan Ibu
Subariyem menyusul masuk ke dalam kelasnya.

Peneliti memulai pelajaran dengan mengucapkan sala, menyapa, dan
menanyakan kabar peserta didik. Setelah itu, peneliti menginformasikan materi
yang akan dipelajari hari itlPeneliti mencoba bertanya terkait materi tersubut
pada peserta didik. Mereka menjawab dengan antusias. Selanjutnya, peneliti
membagikan sebuah teks terkait mafeti a Vi e Q wpada peskertaedidik. e 0
Peneliti kemudian membacakan teks tersebut dan nemeserta didik untuk
memerhatikan. Peneliti kemudian meminta peserta didik untuk menirukan
sebanyak tiga kali dan peneliti menunjuk beberapa peserta didik untuk
membacakanya. Lalu, peneliti menanyakan informasi yang ada dalam teks
tersebut dan menjelagkaya.

Peneliti memanggil namaama peserta didik yang sudah peneliti bentuk
sebelumnya dalam sebuah kelompok. Setelah peserta didik duduk sesuai dengan
kelompoknya, peneliti mengingatkan aturan permainan SSE dan memberikan
contoh dalam penyusunannya. Heneerkeliling ke setiap kelompok. Peneliti
mencatat kelompok yang lebih dulu menyelesaikan tugasnya. Setelah semua
kelompok selesai, peneliti memanggil kelompok berdasarkan urutan dalam
menyelesaikan tugas mereka. Setiap kelompok maju ke depan kelastidgn
anggota dari kelompok mendapatkan giliran untuk membacakannya. Peneliti
memerhatikan dan mengoreksi bacaan saat ada peserta didik yang kesulitan dan
kurang tepat dalam membaca. Lalu perwakilan kelompok mengambil kertas yang

berisikan pertanyaan ban atau salah. Setiap kelompok mendapatkan satu
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pertanyaan yang langsung mereka jawab pada saat itu juga. Setelah semua
kelompok maju, peneliti bersama peserta didik membahas jawaban yang tepat
bersama peserta didik. Peneliti kemudian menggumumkan kelorgaog
menang.

Peneliti selanjutkan melakukan refleksi dengan bertanya pada peserta
didik terkait materi yang baru saja dipelajari. Peserta didik dapat menjawab
dengan antusias. Peneliti menutup pelajaran dengan mengucapkan sala. Lalu, bel
istirah tanda isoma berbunyi.

Catatan Lapangan 9

Agenda . Pelaksanaan Tindakan 2 (Siklus 2)
Hari/Tanggal : Kamis, 8 November 2018

Waktu : 13.201 15.00 WIB

Tempat : Ruang Kelas X1 IPS 1

Pada pukul 13.00 WIB, peneliti tiba ke sekolah dan langsung menuju ke
ruang guru untuk menemui Ibu Subariyem. Saat bertemu dengan Ibu Subariyem,
peneliti menyerahkan RPP dan lembar observasi pada beliau. Lalu, peneliti
bersama dengan ibu Subariyem memasgekhs pada pukul 13.20 WIB. Beliau
duduk di belakang kelas.

Peneliti memulai pelajaran dengan mengucapkan salam, menyapa dan
menanyakan kabar peserta didik. Peneliti menanyakan materi yang sebelumnya
sudah di pelajari lusa kemarin dan kemudian membektah materi yang akan
mereka pelajari h arLia iVtiwe, Quaittiuw i maasnieh ot e |
Peneliti membagikan teks tentahg Vie Quotidienngada peserta didik. Lalu

peneliti membacakan teks tersebut. Selanjutnya, peserta didik menirukan
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sebanyak tiga Ka Setelah itu peneliti menunjuk beberapa peserta didik untuk
membacakan kembali teks tersebut. Peneliti menanyakan informasi yang ada
dalam teks tersebut dan menjelaskannya.

Selanjutnya, peneliti membacakan nama perkelompok yang sudah peneliti
bentuk sbelumnya dan setiap peserta didik masuk ke dalam kelompok yang
berbeda dengan tindakan pertama (siklus IlI). Peserta didik duduk sesuai
kelompoknya. Peneliti menjelaskan kembali terkait aturan permainan SSE.
Peneliti berkeliling ke setiap kelompok. Saat &dtompok yang sudah selesai
terlebih dahulu, peneliti mencatatnya. Setelah semua kelompok selesai, peneliti
memanggil perkelompok untuk maju ke depan kelas membacakan hasil
pekerjaannya. Setiap anggota kelompok mendapatkan giliran membaca. Peneliti
sambil memerhatikan dan mengoreksi bacaan mereka. Kemudian, perwakilan
kelompok mnengambil satu kertas yang berisikan pertanyaan yang langsung
mereka jawab saat itu juga. Ketika semua kelompok telah maju semua peneliti
mengumumkan siapa pemenangnya.

Guru keluar kelas terlebih dahulu saat peneliti melakukan refleksi dengan
menanyakan materi yang baru saja di pelajari. Peserta didik dapat menjawabnya.
Peneliti lalu mengingatkan bahwa minggu depan akan diadadsttest2. Bel

berbunyi, peneliti menutup pelajardangan mengucapkan salam.

Catatan Lapangan 10
Agenda . 1.Posttes2, Penyebaran Angket Il (Siklus 2)
2. Wawancara dengan Peserta Didik

Hari/Tanggal : Selasa, 13 November 2018
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Waktu :11.201 13.00 WIB
Tempat : Ruang Kelas XI IPS 1

Peneliti masuk ke kelas tepat pukul 11.20 WIB. Peneliti menyapa dan
menanyakan kabar peserta didik serta mengabsensi siapa yang tidak hadir pada
hari itu. Ada satu peserta didik yang tidak masuk lantaran sedang sakit. Peneliti
menyampaikan kegiatan yang a@k dilakukan yaitu posttest 2. Peneliti
membagikan soal dan lembar jawaban pada peserta didik yang diberikan waktu
selama 90 menit dalam menjawab soal tersebut. Setelah selesai, peneliti
membagikan angket pada peserta didik. Kemudian peneliti menguctgrkaa
kasih setelah semua peserta didik mengisi angket dan berpamitan saat bel sekolah
berbunyi. Peneliti tidak bertemu dengan Ibu Subariyem karena beliau sedang izin

berada di luar untuk mengikuti suatu pertemuan.

Catatan Lapangan 11
Agenda . 1. Refléksi Siklus I
2. Permohonan Surat Keterangan Penelitian

Hari/Tanggal : Kamis, 25 Oktober 2018

Waktu : 08.00i 13.00 WIB
Tempat : 1. Perpustakaan SMA Negeri 8 Purworejo
2. Ruang TU

Peneliti tiba di sekolah pukul 08.00 WIB dan langsung menajotdg
menghampiri guru bahasa Prancis. Setelah bertemu, peneliti diminta untuk ke
perpustakaan. Peneliti melakukan wawancara refleksi siklus 1l dengan Ibu
Subariyem dan setelah selesai peneliti menunjukkan pastites|l. Selanjutnya

peneliti pergi ke wang TU untuk memberitahukan bahwa peneliti sudah
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menyelesaikan penelitian. Peneliti mengajukan permintaan surat keterangan
penelitian pada Ibu Millah dan meminta tolong untuk membuatkan suratnya.
Peneliti dapat mengambil surat tersebut sehabis DzuhuaiSgsrmintaan ibu

Millah, peneliti kembali ke ruang TU sehabis dzuhur. Setelah mendapatkan

suratnya, peneliti berpamitan pulang pada Ibu Subariyem.
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Lampiran 32
Lembar Observasi
No | Nama Peserta Didik Perhatian Interaksi Interaksi peserta | Keaktifan peserta] Absensi| Total
pesertadidik | peserta didik | didik dengan didik dalam skor
terhadap gury dengan guru | teman bertanya
sekelompok
1. | Anisa Indah Triyanti
2. | Anissa Mufidah Juliana
3. | Danang Cahyo Widyarno
4. | Danar Hanafi
5. | Dewi Safitri
6. | Dhiyaa Irfaani
7. | Dian Rizky Setyaningrum
8. | Dian Wena Anggraeni
9. | Dihyal Subakti
10. | Diya Erissa Putri
11. | Fani Setyawan
12. | Farkhan Aziz Ashari
13. | Ganang Tri Achmad
14. | Icasia Rina Liya
15. | Indriati Mei Kuswanti
16. | Intan Puspitasari
17. | Krista Mutiara Wijayanti
18. | Laela Nur Isnaini
19. | Mega Azizah
20. | Muhammad Kholil
Quraisyihaq
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21.

Ninda Dwilrnawati

22.

Nur Indah Fauziah

23.

Nurfian Pramudja

24.

Priyo Sugiatmojo

25.

Putri Permata Sari

26.

Rizky Yudha Pratama

27.

Ryan Kuncoro Jati

28.

Tiska Aprilliyanti

Keterangan:
Skor 4 : Sangat Baik
Skor 3 : Baik
Skor 2 : Cukup Baik
Skor 1 : Kurang Baik

Skor Maksimal = 12 untuk aspek motivasi dan 8 untuk aspek keaktifan

Skor Persentase Kualifikasi

O 9 O 75% Tinggi

8-6 50% 67% Sedang
35 25% 42% Rendah
Skor Persentase Kualifikasi
O 9 O 71% Aktif
4-5 50% 62% Cukup Aktif
2-3 25%37% Kurang Aktif

(Febriani, 2014 dengan dimodifikasi)




Lembar Observasi Siklus I Pertemuan ke-1

No Subjek Aspek Jumiah
A B C D E
1. 51 2 3 3 2 1 11
2. 52 3 3 3 3 4 16
3. 53 3 2 3 1 4 13
4. 54 3 4 4 3 4 18
5. 55 3 3 3 2 4 15
6. S6 3 3 3 2 3 14
7. 57 2 3 3 2 1 11
8. S8 2 3 3 2 1 11
9. 59 4 4 4 4 4 20
100|810 3 2 3 2 3 13
11. (511 3 3 4 3 4 17
12, [812 3 3 3 2 2 13
13, [813 3 2 2 1 4 12
14. [S514 2 2 3 2 1 10
15, |815 3 3 3 3 4 16
16, |516 4 3 3 2 4 16
17.  |817 3 2 2 2 4 13
18 |[S1E 3 3 3 3 3 15
19.  [519 4 3 3 3 4 17
200|820 3 2 2 1 4 12
21, |821 2 2 2 2 3 11
22 |522 2 2 2 1 2
23 |823 2 2 2 1 2
24 |524 2 2 2 2 2 10
25 |825 4 4 4 3 4 19
26,  |826 3 3 3 2 2 13
27, |827 2 2 2 1 2 g
28 |S2R 3 2 3 2 4 14
Jumlah skor 79 75 80 59 84 377
Jumlah skor maksimal 112 112 112 112 112 448
Persentase Ketercapaian| 70,536 66,964 71,420| 52,679 75 84,15

Keterangan:

A =Perhatian peserta didik terhadap guru
B =Interaksi peserta didik dengan guru

C = Interaksi peserta didik dalam kelompok

D = Keaktifan peserta didik dalam bertanya
E =Kedisiplinan dalam kehadiran

214



Lembar Observasi Siklus I Pertemuan ke-1
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Motivasi Peserta Didik
No Subjek Aspek Jumlah Keterangan
A B E
1. 51 2 3 1 6 Sedang
2. 52 3 3 4 10 Tinggi
3. 53 3 2 4 9 Tinggi
4. 54 3 4 4 11 Tinggi
5. S5 3 3 4 10 Tinggi
6. 56 3 3 3 9 Tinggi
7. 87 2 3 1 6 Sedang
8. S8 2 3 1 6 Sedang
9 59 4 4 4 12  [Tinggi
10. 510 3 2 3 ] Sedang
11. 511 3 3 4 10  [Tinggi
12. 512 3 3 2 8 Sedang
13. 513 3 2 4 9 Tinggi
14. 514 2 2 1 5 Rendah
15. 515 3 3 4 10  [Tinggi
16. 516 4 3 4 11 [Tinggi
17. 517 3 2 4 9 Tinggi
18. 518 3 3 3 9 Tinggi
19. 519 4 3 4 11 [Tinggi
20. 520 3 2 4 9 Tinggi
21 521 2 2 3 7 Sedang
22 522 2 2 2 6 Sedang
23. 523 2 2 2 6 Sedang
24 524 2 2 2 6 Sedang
25. 525 4 4 4 12 [Tinggi
26. 526 3 3 2 8 Sedang
27. 527 2 2 2 6 Sedang
28. 528 3 2 4 9 Tinggi
Jumlah skor 79 75 84 238
Jumlah skor maksimal 112 112 112 448
Persentase Ketercapaian 70,54 66,96 75 53,13

Keaktifan Peserta Didik
No Subjek = Aspek = Jumlah Keterangan
1. 51 3 2 5 Cukup Aktif
2. 52 3 3 6 Aktif
3. 53 3 1 4 Cukup Aktif
4. 54 4 3 7 Aktif
5. S5 3 2 5 Cukup Aktif
6. 56 3 2 5 Cukup Aktif
7. 57 3 2 5 Cukup Aktif
8. S8 3 2 5 Cukup Aktif
9 59 4 4 2 Aktif
10. |810 3 2 5 Cukup Aktif
11. |511 4 3 7 Aktif
12. |512 3 2 5 Cukup Aktif
13. |513 2 1 3 Kurang Aktif
14. |S514 3 2 5 Cukup Aktif
15. |515 3 3 6 Aktif
16. |S16 3 2 5 Cukup Aktif
17. |817 2 2 4 Cukup Aktif
18. |S18 3 3 6 Aktif
19. |819 3 3 6 Aktif
20. |520 2 1 3 Kurang Aktif
21. |821 2 2 4 Cukup Aktif
22, |822 2 1 3 Kurang Aktif
23. |823 2 1 3 Kurang Aktif
24. |824 2 2 4 Cukup Aktif
25. |825 4 3 7 Aktif
26. |S26 3 2 5 Cukup Aktif
27.  |827 2 1 3 Kurang Aktif
28. |528 3 2 5 Cukup Aktif
Jumlah skor 80 59 139
Jumlah skor maksimal 112 112 448
Persentase Ketercapaian 71,43 52,68 31,03




Lembar Observasi Siklus I Pertemuan ke-2
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No Subjek Aspek jumiah
A B C D E

1. 51 3 4 4 3 4 18
2. 52 3 3 3 3 4 16
3. 53 4 3 2 1 4 14
4. 54 3 3 4 4 4 18
5. 55 3 3 3 3 4 16
6. 56 4 4 3 3 4 18
7. 57 4 4 3 2 4 17
8 58 3 3 3 2 4 15
9. 59 4 4 4 4 4 20
10, |810 4 2 3 3 4 16
11. |511 3 3 4 3 4 17
12, |812 2 2 2 1 4 11
13, |813 3 2 2 1 4 12
14, |514 3 3 3 2 4 15
15. |813 3 3 3 3 4 16
16. |S16 3 3 4 3 4 17
17. |817 3 3 3 3 4 16
18, |818 3 3 4 3 4 17
19, |519 3 4 3 3 4 17
200 (820 4 3 2 2 4 15
21, [821 3 3 3 2 4 15
22 (522 3 3 3 2 4 15
23, [823 2 2 2 1 2 9
24 [524 2 2 2 2 4 12
25 [825 3 4 3 4 4 18
6. [826 2 3 2 1 2 10
27, 827 2 2 2 1 2 g
28 [S28 3 3 3 2 4 15

Jumlah skor 85 84 82 67 106 424

Jumlah skor maksimal 112 112 112 112 112 448

*ersentase Ketercapaia 75,80 75 73,21 50,82 94,64 94,64

Keterangan:

A =Perhatian peserta didik terhadap guru

B =Interaksi peserta didik dengan guru

C = Interaksi peserta didik dalam kelompok

D = Keaktifan peserta didik dalam bertanya
E = Kedisiplinan dalam kehadiran



Lembar Observasi Siklus I Pertemuan ke-2
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Motivasi Peserta Didik
No Subjek Aspek Jumlah Keterangan
A B E
1. S1 3 4 4 11  |Tinggi
2. 82 3 3 4 10  (Tinggi
3. 83 4 3 4 11  |Tinggi
4. 54 3 3 4 10  |Tinggi
5. 85 3 3 4 10  (Tinggi
6. 856 4 4 4 12 |Tinggi
7. 87 4 4 4 12 |Tinggi
8. 88 3 3 4 10  (Tinggi
9. 59 4 4 4 12 |Tinggi
10. |S10 4 2 4 10  |Tinggi
11. |811 3 3 4 10  (Tinggi
12. (812 2 2 4 8 Sedang
13. (813 3 2 4 9 Tinggi
14. |814 3 3 4 10  (Tinggi
15. |815 3 3 4 10  |Tinggi
16. |S16 3 3 4 10  (Tinggi
17. |817 3 3 4 10  (Tinggi
18. (518 3 3 4 10  |Tinggi
19. |819 3 4 4 11 (Tinggi
20. (8520 4 3 4 11 (Tinggi
21. (821 3 3 4 10  |Tinggi
22, (822 3 3 4 10  (Tinggi
23, (823 2 2 2 6 Sedang
24, (S24 2 2 4 8 Sedang
25. (825 3 4 4 11 (Tinggi
26. [S26 2 3 2 7 Sedang
27, |827 2 2 2 6 Sedang
28. (828 3 3 4 10  (Tinggi
Jumlah skor 85 84 106 275
Jumlah skor maksimal 112 112 112 448
Persentase Ketercapaian 75,89 75 94,64 61,38

Keaktifan Peserta Didik
No Subjek = Gapek = Jumlah Keterangan
| 51 4 3 7 Aktif
2. 82 3 3 6 Aktif
3. 53 2 1 3 Kurang Aktif
4. 54 4 4 8 Aktif
5. 85 3 3 6 Aktif
6. 86 3 3 6 Aktif
A 87 3 2 5 Cukup Aktif
8. 58 3 2 5 Cukup Aktif
9 59 4 4 8 Aktif
10. |[S510 3 3 6 Aktif
11. [511 4 3 7 Aktif
12, (512 2 1 3 Kurang Aktif
13. (513 2 1 3 Kurang Aktif
14. [S514 3 2 5 Cukup Aktif
15. [815 3 3 6 Aktif
16. |[516 4 3 7 Aktif
17. |817 3 3 6 Aktif
18. (518 4 3 7 Aktif
19. |519 3 3 6 Aktif
200 |820 2 2 4 Cukup Aktif
21. (821 3 2 5 Cukup Aktif
22, |82 3 2 5 Cukup Aktif
23, |823 2 1 3 Kurang Aktif
2. |84 2 2 4 Cukup Aktif
25.  |825 3 4 7 Aktif
26. |826 2 1 3 Kurang Aktif
27, |827 2 1 3 Kurang Aktif
28. |828 3 2 5 Cukup Aktif
Jumlah skor 82 67 149
Jumlah skor maksimal 112 112 448
Persentase Ketercapaian 73,21 59,82 33,26




Lembar Observasi Siklus II Pertemuan ke-1
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No | Subjek Aspek Jumlah
A B C D E
1. 51 - - - - - 0
2. a2 4 3 3 3 4 17
3. 53 4 3 2 2 4 15
4. 54 2 2 4 3 4 15
5. 55 4 4 4 3 4 19
6. 56 4 4 3 3 4 13
7. 57 4 4 4 3 4 19
2. 58 4 4 3 3 4 18
9. 59 - - - - - 0
10, |S10 4 4 3 3 4 18
11. |511 4 4 3 4 4 19
12, |512 2 3 1 2 4 12
13, |S13 3 3 2 1 4 13
14, |S14 4 3 3 3 4 17
15, |S15 4 4 4 3 4 19
16. |516 4 4 4 3 4 19
17, |517 4 3 3 4 4 13
18. |S18 3 4 4 4 4 19
19. |S19 4 4 4 3 4 19
200|820 - - - - - )
21, |521 3 3 3 2 4 15
22, |522 3 3 3 2 4 15
23, [823 3 3 2 1 4 13
24 524 3 2 2 2 4 13
25 825 4 4 4 3 4 19
26. |526 3 3 1 2 4 13
27 |827 2 2 2 2 4 12
28 |S28 - - - - - 0
Jumlah skor B3 B0 71 o4 26 394
imlah skor maksim 112 112 112 112 112 448
sentase Ketercap4 74,11 71.43 63,30 57.14 85,71 87,05

Keterangan:

A = Perhatian peserta didik terhadap guru
B = Interaksi peserta didik dengan guru

C = Interaksi peserta didik dalam kelompok
D = Keaktifan peserta didik dalam bertanya
E = Kedisiplinan dalam kehadiran



Lembar Observasi Siklos IT Pertemuan ke-2
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No | Subjek Aspek jumlah
A B C D E
1. 51 3 4 4 3 2 16
2. a2 4 3 3 3 4 17
3. 83 4 3 3 2 4 16
4. 54 3 4 4 3 4 18
5. 85 3 4 4 3 2 16
6. 56 4 3 3 4 4 18
7. 57 4 4 4 3 4 19
8. 58 3 3 3 3 2 14
9. 59 4 4 4 4 4 20
10. 510 4 4 3 3 4 18
11. 511 3 4 4 4 3 18
12 512 3 3 3 2 3 14
13 513 4 3 2 1 4 14
14 514 3 4 3 3 3 16
15. 515 4 4 3 4 4 19
16. 516 4 4 3 3 4 13
17. 517 4 4 3 4 4 19
18. S18 3 4 4 3 4 18
19. 519 3 4 4 3 4 18
20 520 4 3 3 3 4 17
21 521 3 3 4 2 4 16
22 a22 4 3 2 2 4 15
23 523 3 3 2 1 3 12
24 524 3 3 3 2 2 13
25 525 4 4 3 4 4 19
26 526 3 3 2 2 3 13
27. 527 3 3 3 2 4 15
28 528 3 3 3 2 4 15
Jumlah skor a7 93 289 Fi] a9 461
mmlah skor maksillq 112 112 112 112 112 448
rsentase Ketercap;4 86,61 87.5 79,46 69,64 88,39 102,90
Keterangan:

A = Perhatian peserta didik terhadap guru

B = Interaksi peserta didik dengan guru

C = Interaksi peserta didik dalam kelompok
D = Keaktifan peserta didik dalam bertanya
E = Kedisiplinan dalam kehadiran



Motivasi Peserta Didik

Lembar Observasi Siklus II Pertemuan ke 2

Keaktifan Peserta Didik
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No Subjek Aspek Jumlah Keterangan
A B E
1. S1 3 4 2 9 Tinggi
2. 52 4 3 4 11 Tinggi
3. 83 4 3 4 11 Tmggi
4. sS4 3 4 4 11 Tinggi
5. 85 3 4 2 9 Tinggi
6. 56 4 3 4 11 Tmggi
7. 87 4 4 4 12 Tinggi
8. S8 3 3 2 8 Sedang
9. [s9 4 4 4 12 [Togei
10. s10 4 4 4 12 Tinggi
11. S11 3 4 3 10 Tmggi
12. S12 3 3 3 9 Tinggi
13. S13 4 3 4 11 Tinggi
14. S14 3 4 3 10 Tmggi
15. 815 4 4 4 12 Tinggi
16. S16 4 4 4 12 Tinggi
17. 817 4 4 4 12 Tmggi
18. S18 3 4 4 11 Tinggi
19. S19 3 4 4 11 Tinggi
20. 520 4 3 4 11 Tmggi
21. 821 3 3 4 10 Tinggi
22. 522 4 3 4 11 Tinggi
23. 823 3 3 3 9 Tmggi
24, S24 3 3 2 8 Sedang
25. 825 4 4 4 12 Tinggi
26. 826 3 3 3 9 Tmggi
27. 827 3 3 4 10 Tinggi
28. 528 3 3 4 10 Tinggi
Jumlah skor 97 98 99| 294
Jumlah skor maksimal 112 112 112 448
Persentase Ketercapaian 86,61 87,5 88,39 65,63

No Subjek C Aspek = Jumlah Keterangan
1. S1 4 3 7 Aktif
2. 52 3 3 6 Aktif
3. 53 3 2 5 Cukup Aktif
4. 54 4 3 7 Aktif
5. 85 4 3 7 Aktif
6. 56 3 4 7 Aktif
7. 57 4 3 7 Aktif
8. 58 3 3 6 Aktif
9. 59 4 4 8 Aktif
10. S10 3 3 6 Aktif
11. S11 4 4 8 Aktif
12. 512 3 2 5 Cukup Aktif
13. S13 2 1 3 Kurang Aktif
14. 514 3 3 6 AkKEif
15. S15 3 4 7 Aktif
16. S16 3 3 6 Aktif
17. 517 3 4 7 AkKEif
18. S18 4 3 7 Aktif
19. S19 4 3 7 Aktif
20. 520 3 3 6 AkKEif
21. S21 4 2 6 Aktif
22, 522 2 2 4 Cukup Aktif
23 523 2 1 3 Kurang Aktif
24. 524 3 2 5 Cukup Aktif
25. 525 3 4 7 Aktif
26. 526 2 2 a4 Cukup Aktif
27. 527 3 2 5 Cukup Aktif
28. 528 3 2 5 Cukup Aktif
Jumlah skor 89 78 167
Jumlah skor maksimal 112 112 448
Persentase Ketercapaian 79,46 69,64 37,28




Lampiran 33

DATA PENELITIAN
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Hasil Nilai Kentutasan Keterampilan Membaca Bahasa Prancis Peserta
Didik Kelas XI IPS 1

Nilai
No Subjek Pre-
test Posttest | | Posttes I
1. S1 80 80 80
2. S2 56 50 66
3. S3 68 60 76
4, S4 83 83 86
5. S5 70 80 80
6. S6 63 70 80
7. S7 80 83 86
8. S8 80 80 73
9. S9 80 83 86
10. S10 83 80 86
11. S11 56 70 73
12. S12 53 73 66
13. S13 43 73 -
14. S14 76 80 83
15. S15 86 83 86
16. S16 80 86 86
17. S17 63 70 80
18. S18 63 76 76
19. S19 63 63 73
20. S20 50 60 83
21. S21 60 66 66
22. S22 56 46 80
23. S23 - 70 66
24, S24 43 46 53
25. S25 60 66 76
26. S26 56 70 70
27. S27 56 70 73
28. S28 63 70 73
Total 1770 1987 2062
Rata-rata 65,56 70,96 76,37




Data Kategorisasi Hasil Nilai Kentuntasan Belajar Pad&Pre-Test

No Subjek AEL Keterangan
Pre-test
1. S1 80 Tuntas
2. S2 56 Tidak Tuntas
3. S3 68 Tidak Tuntas
4. S4 83 Tuntas
5. S5 70 Tuntas
6. S6 63 Tidak Tuntas
7. S7 80 Tuntas
8. S8 80 Tuntas
9. S9 80 Tuntas
10. S10 83 Tuntas
11. S11 56 Tidak Tuntas
12. S12 53 Tidak Tuntas
13. S13 43 Tidak Tuntas
14. S14 76 Tuntas
15. S15 86 Tuntas
16. S16 80 Tuntas
17. S17 63 Tidak Tuntas
18. S18 63 Tidak Tuntas
19. S19 63 Tidak Tuntas
20. S20 50 Tidak Tuntas
21. S21 60 Tidak Tuntas
22. S22 56 Tidak Tuntas
23. S23 - -
24. S24 43 Tidak Tuntas
25. S25 60 Tidak Tuntas
26. S26 56 Tidak Tuntas
27. S27 56 Tidak Tuntas
28. S28 63 Tidak Tuntas
Total 1770 Tuntas =10
Rata-rata 65,56 Tidak Tuntas= 17
Presentase Tgntas 37,09%
Tidak Tuntas 62,96%
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Data Skor Hasil Nilai Belajar Pre-test

26 | 27| 28| 29 | 30

25

24

22123

19 | 20 [ 21

18

17

No Butir Soal
16

15

14

13

12

11

10

Subjek

S1

53

54

56

57

58

59
510
511

513
514

516
517
513
519
520

528




Data Kategorisasi Hasil Nilai Kentuntasan Belajar Pada&PostTestl

No Subjek SIEL Keterangan
Posttest |

1. S1 80 Tuntas

2. S2 50 Tidak Tuntas
3. S3 60 Tidak Tuntas
4. S4 83 Tuntas

5. S5 80 Tuntas

6. S6 70 Tuntas

7. S7 83 Tuntas

8. S8 80 Tuntas

9. S9 83 Tuntas

10. S10 80 Tuntas

11. S11 70 Tuntas

12. S12 73 Tuntas

13. S13 73 Tuntas

14. S14 80 Tuntas

15. S15 83 Tuntas

16. S16 86 Tuntas

17. S17 70 Tuntas

18. S18 76 Tuntas

19. S19 63 Tidak Tuntas
20. S20 60 Tidak Tuntas
21. S21 66 Tidak Tuntas
22. S22 46 Tidak Tuntas
23. S23 70 Tuntas

24. S24 46 Tidak Tuntas
25. S25 66 Tidak Tuntas
26. S26 70 Tuntas

27. S27 70 Tuntas

28. S28 70 Tuntas

Total 1987 Tuntas = 20
Rata-rata 70,96 Tidak Tuntas= 8
Persentase Tuntas 71,43%
Tidak Tuntas 28,50

224



225

Data Skor Hasil Nilai Belajar Post-test I

27( 28] 29| 30

22| 23| 24| 25 26

18 19| 20| 21

17

16

15

No Butir Soal

14

13

12

11

10

9

2

0

Subjek

s1

S3

sS4

56

s7

S8

S0

510
511

513
514

516
517
518
519
520

$23
S24

528




Data Kategorisasi Hasil Nilai Kentuntasan Belajar Pada&PostTestll

No Subjek NIEL Keterangan
Posttest Il
1. S1 80 Tuntas
2. S2 66 Tidak Tuntas
3. S3 76 Tuntas
4. S4 86 Tuntas
5. S5 80 Tuntas
6. S6 80 Tuntas
7. S7 86 Tuntas
8. S8 73 Tuntas
9. S9 86 Tuntas
10. S10 86 Tuntas
11. S11 73 Tuntas
12. S12 66 Tidak Tuntas
13. S13 Tidak Hadir | Tidak Hadir
14. S14 83 Tuntas
15. S15 86 Tuntas
16. S16 86 Tuntas
17. S17 80 Tuntas
18. S18 76 Tuntas
19. S19 73 Tuntas
20. S20 83 Tuntas
21. S21 66 Tidak Tuntas
22. S22 80 Tuntas
23. S23 66 Tidak Tuntas
24. S24 53 Tidak Tuntas
25. S25 76 Tuntas
26. S26 70 Tuntas
27. S27 73 Tuntas
28. S28 73 Tuntas
Total 2062 Tuntas = 22
Rata-rata 76,37 Tidak Tuntas=5
Presentase Tgntas 81,48%
Tidak Tuntas 18,5246
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Data Skor Hasil Nilai Belajar Post-Test I1
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Daftar Hadir Peserta Didik

Siklus IT
Pertemuan

Post-Test IT

Saldt

Salit

Izin

Izin

Salcit

Siklus I
Pertemuan

Kedua | Post-TestI| Pertama Kedua

Pertama

Pra Tindakan

Salcit

Subjek

51

53

54

56

57

58

59

510
511
512

513
514

516
517
518
519

No

10.
11.

13.
14

l6.
17.
18.
19.

Total Peserta Didik Tidak masulg
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DOKUMENTASI
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Penyampaian Materi Penyampaian Materi
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Bersama Ibu Subariyem
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Surat 1zin
Penelitian
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